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Jangan Pernah Menyerah pada Cobaan 


P ARA pembaca yang kami 
kasihi, kita baru saja 
merayakan Paskah, hari 
kemenangan Tuhan kita Yesus 
Kristus atas maut. Kita umat tebu¬ 
sannya pun mestinya menang atas 
segala godaan iblis atau setan yang 
senantiasa datang silih berganti, 
tiada henti. Tapi, sungguh disesal¬ 
kan jika ada saja umat Tuhan yang 
ternyata tidak mampu melawan 
godaan iblis yang menyesatkan itu. 
Bunuh diri, merupakan suatu tinda¬ 
kan tercela karena adanya campur 
tangan iblis. Tidak sedikit orang 
yang mengakhiri hidupnya lantaran 
tidak kuat menanggung derita. Ba¬ 
nyak orang yang membuang nafas 
kehidupan, yang adalah anugerah 
Tuhan, karena tidak sanggup 
menghadapi masalah atau problem 


hidupnya. Padahal, penderitaan itu 
perlu untuk mencoba kesetiaan 
dan keberimanan kita kepada DIA. 

Hidup adalah ujian. Setiap co¬ 
baan atau sandungan yang meng¬ 
hadang di depan mestinya kita ha¬ 
dapi dengan tegar dan sabar. Per¬ 
masalahan yang muncul janganlah 
membuat kita pesimis, lalu menye¬ 
rah dan kalah. Ingat, sebagai or¬ 
ang beriman kita harus selalu ber¬ 
pegang pada janji Tuhan, bahwa 
DIA tidak akan mencobai orang me¬ 
lebihi kemampuannya. Artinya, pa¬ 
da dasarnya Tuhan menciptakan 
setiap kita dengan potensi yang 
memadai untuk menghadapi sega¬ 
la tantangan. Maka, jika kita se¬ 
dang dirundung masalah berat, ja¬ 
ngan lari, tapi hadapilah dengan 
usaha, doa dan pengharapan, Tu¬ 
han pasti membuka jalan keluar. 



msmm 


Tentang pernyataan PHK 
Binsar Sirait 

DENGAN ini saya sampaikan 
bahwa Sdr. Binsar Sirait, pada 
tanggal 17 Maret 2007, saat 
jumpa pers usai Rapim II PDS di 
Hotel Red Top, Jakarta Pusat, dan 
diulangi saat pertemuan di LPMI 
yang difasilitasi Ketua Umum 
Pengurus Pusat PGUI, Pdt. Dr. Nus 
Reimas, 23 Maret 2007, telah 
mengeluarkan pernyataan yang 
pada intinya menyatakan dirinya 
diberhentikan (di-PHK) sebagai 
wartawan dari Tabloid REFORMATA 
dikarenakan laporan saya kepada 
Pimpinan Tabloid REFORMATA yang 
menyata-kan: "Sdr. Binsar Sirait 
memperoleh uang Rp 200 juta 
atas kasus pemberitaan pelecehan 
seksual Sdr. Sekjen DPP PDS, Ir. 
Apri Hananto Sukandar." 

Sehubungan dengan itu, saya 
mohon konfirmasi dan penjelasan 
dari Pimpinan Tabloid REFORMATA 
atas pernyataan dimaksud. Karena 
pernyataan tersebut sangat 
mengganggu nama baik dan rasa 
nyaman saya. 

Demikianlah permohonan saya, 
dengan harapan segera diberikan 
klarifikasi dan tanggapan. Atas 
perhatiannya, saya ucapkan terima 
kasih. 

Posma SM Rajagukguk, SH, MA 

Jakarta Barat 

Kami sangat menyesalkan 
peristiwa yang te/ah menimbulkan 
ketidaknyamanan dan menggang¬ 
gu nama baik Anda itu. Kami 
tegaskan bahwa Sdr. Binsar Sirait 
te/ah diberhentikan dari REFOR¬ 
MATA sejak pertengahan Februari 
2007. Surat pemberhentiannya 
dikeluarkan akhir bu ia n itu, dengan 
atasan indisip/iner yang tidak 
mungkin kami paparkan rinci di sini. 

Tapi yang pasti, hai itu tidak ada 
hubungan langsung dengan 
pemberitaan tentang apa pun 
atau siapa pun, apalagi laporan dari 
Anda, yang justru kami kenai 
setelah pemberhentian Binsar 
Sirait. REFORMATA tidak mungkin 
diintervensi orang luar dalam hai 
apa pun; itu bukan ke/as kami. 
(Redaksi). 


Jangan muat skandal seks 

AKU sudah diberkati dengan 
berita-berita di REFORMATA. Tapi 
aku punya saran, sebaiknya jangan 
dimuat lagi berita tentang tokoh 
politik yang terlibat skandal seks. 

P. Purba—Jakarta Pusat (0818- 
08659xxx) 

Pesan-pesan SMS yang intinya 
sama, juga kami terima dari: Ronny 
Bernard—Depok (0813-80920- 
xxx), Lina—Jakarta (0856- 
92223xxx), dan And i S u teja 
(0813-18141xxx). Untuk itu, kami 
mengucapkan terima kasih. Namun 
perlu dicatat REFORMATA tidak 
memulai, namun menginvestigasi 
kebenaran berita yang muncul 
lebih dulu di beberapa media 
Kristen lainnya. (Redaksi) 

Bahasa gaul merusak 

SAYA setuju dengan tulisan 
Daniel Siahaan pada REFORMATA 
edisi ke-52 bahwa bahasa gaul bisa 
merusak bahasa Indonesia. Sebab 
bahasa secara riil menurut peng¬ 
gunaannya terbagi menjadi tiga: 
formal (sekolah, kantor), informal 
(rumah) dan non-formal (gaul). 

Jadi, tidak mungkin yang satu 
akan merusak yang lain jika digu¬ 
nakan tepat pada tempatnya. Jus¬ 
tru akan jadi aneh jika ketiganya 
diformalkan. Misalnya, betapa lucu¬ 
nya jika kita berbicara mengguna¬ 
kan bahasa formal dengan tukang 
becak, sopir bajaj. Jadi, biarkan saja 
bahasa gaul menghilang bersama¬ 
an dengan setiap generasi yang 
akan selalu berubah. 

(0816-1955xxx) 

Idealisme media Kristen 
memprihatinkan 

MUTU media Kristen akhir-akhir 
ini sangat memprihatinkan. Ada 
media Kristen yang isinya itu-itu 
saja. Bahkan, sudah menjadi 
rahasia umum jika ada media 
Kristen yang dijadikan ajang oleh 
pengelolanya untuk mencari uang. 
Misalnya, narasumber membeli 
majalah dalam jumlah banyak 
asalkan berita tentang kiprahnya 
(yang bagus tentunya) dimuat. 

Ada yang memuat berita peng¬ 


ingat, orang yang putus asa dan 
bunuh diri sangat dibenci Tuhan. 
Ingin mengerti lebih detil? Baca 
ulasan kami di Laporan Khusus edisi 
ke-2 bulan April 2007 ini. 

Saudara... 

Kita memang diuji dan terus diuji 
bagaimana harus tetap beriman te¬ 
guh kepada Kristus. Peraturan Ber¬ 
sama Dua Menteri (Perber) yang 
diberlakukan sejak tahun 2006 lalu, 
kini telah berusia satu tahun. Tapi 
apa hasilnya? Simak Laporan Utama 
pada edisi ini Tampaknya kebeba¬ 
san menjalankan ibadah seperti di¬ 
harapkan dalam Perber itu masih 
jauh dari harapan. Lihat saja, aksi 
penutupan atas gereja masih ma¬ 
rak di beberapa tempat. Di wilayah 
Jawa Barat, belum lama ini ada 
sejumlah tempat ibadah umat kris¬ 
tiani yang telah ditutup paksa. Ala- 


aniayaan seseorang sampai dua kali. 
Ditengarai, modal menerbitkan 
kembali berita itu berasal dari lawan 
politik yang dianiaya itu. Ada pula 
yang mengangkat seseorang seba¬ 
gai tokoh tanpa kriteria yang jelas. 
Kesannya, media menonjolkan si 
tokoh karena ada maunya. 

Menurut saya, semua perilaku ini 
bisa menjadi perilaku bunuh diri. 
Apakah kalian para pengelola me¬ 
dia Kristen lupa bahwa "apa yang 
engkau tabur itu yang engkau 
tuai?" Tidak mungkin media Kristen 
yang saya gambarkan di atas 
menghasilkan manusia yang 
berkualitas. Kualitas muncul hanya 
jika ada idealisme. 

Saya bersyukur sampai sekarang 
tabloid REFORMATA tetap idealis. 
Bagi pembaca media Kristen, hati- 
hatilah memilih media. Terus te¬ 
rang saya amat prihatin mengama¬ 
ti media Kristen sekarang. Saya 
berharap, hari-hari kita isi dengan 
integritas. Dengan demikian kita 
sedang berinvestasi meningkatkan 
kualitas hidup. 

Gurgur Manurung—Kebunjeruk 

Jakarta Barat 

Artikel Ioanes Rahmat 
tentang jasad Yesus 

Saya sangat prihatin membaca 
artikel Ioanes Rahmat (IR) di harian 
Kompas, 5 April lalu, tentang 
ditemukannya makam Yesus, dan 
jasad Yesus yang menurut IR 
tertinggal di makam itu. Setahu 
saya, selain dosen di STT Jakarta, 
IR juga seorang pendeta di Gereja 
Kristen Indonesia (GKI). 

Pertanyaan saya, tidakkah IR 
sadar bahwa pemikirannya itu 
sangat berbahaya bagi iman 
jemaat? Bukankah Alkitab jelas- 
jelas mengatakan bahwa "kubur 
Yesus kosong" karena Ia bangkit 
pada hari ketiga? Perlukah kita 
membuat interpretasi yang lain 
tentang "kubur yang kosong" itu? 

Saya harap para pendeta ber¬ 
sikap hati-hati dengan pemikiran 
"liar" mereka yang dapat meng¬ 
guncang iman jemaat. Kecuali, bila 
mereka rela mundur dari kepen- 
detaannya. Silakan jadi pemikir 
yang "liar" tapi janganlah bawa- 


san pihak-pihak yang menutup: tia¬ 
da ijin. 

Yang lebih mengenaskan adalah 
ancaman terhadap Sekolah Tinggi 
Teologi "SETIA" di Kampungpulo, 
Jakarta Timur oleh gerombolan 
yang selalu bersemangat meng¬ 
ganggu umat Kristiani dalam ber¬ 
bakti kepada Tuhan yang Esa. Se¬ 
bagaimana disebut di atas, gang¬ 
guan dan cobaan akan selalu da¬ 
tang. Maka kita dituntut untuk te¬ 
rus bersabar, berdoa, dan tentu sa¬ 
ja melakukan segala upaya agar se¬ 
gala ujian itu berhasil kita lewati de¬ 
ngan baik. 

Orang yang mampu bertahan 
dalam iman, sekalipun harus 
menghadapi badai besar, sungguh 
berkenan di mata Tuhan. Selamat 
berjuangia 

• •••• 


bawa ke gereja, juga ke lembaga 
pendidikan yang mempersiapkan 
para calon pendeta. 

S/amet Anugerah 

Bekasi Barat 

Ucapan terima kasih 

TERIMA kasih atas atensi 
Pemimpin Usaha REFORMATA yang 
berkenan memberi bonus tabloid 
REFORMATA beberapa edisi 
kepada kami. Itu merupakan harga 
yang tak ternilai bagi saya, karena 
sesungguhnya bacaan seperti tab¬ 
loid REFORMATA sangat berman¬ 
faat bagi kami sebagai sumber 
informasi dalam pelayanan. Saya 
yakin REFORMATA terus berkem¬ 
bang di tengah situasi yang tak 
menentu di negeri ini, dan pasti 
menjadi berkat bagi umat Kristen 
khususnya. 

Atas perhatian kasihnya, saya 
ucapkan terima kasih. Tuhan Yesus 
Kristus memberkati! 

Stephanus Kasman 

Batang Tarang, Kalimantan 

Kelompok anarkis 

BEBERAPA waktu lalu, di Jalan 
Sudirman, Jakarta, saya menyak¬ 
sikan bentrokan antara sekelom¬ 
pok orang berjubah putih dibantu 
massa dari suatu ormas kesukuan. 
{Redaksi sengaja tidak menuliskan 
nama organisasi kedua kelompok 
itu demi menghindari sesuatu yang 
tidak diinginkan—Red). Kelompok 
pembela agama dan ormas kesu¬ 
kuan ini bersatu melawan massa 
Papernas yang mereka tuding 
sebagai "simpatisan komunis". 
Belakangan, mereka juga melawan 
pasukan polisi yang datang. 

Enak saja mereka menuduh 
tanpa bukti-bukti yang jelas. Lagi 
pula, apakah masih relevan di era 
seperti ini kita masih takut kepada 
komunis? Komunis sudah hancur, 
tinggal menunggu kebinasaannya 
saja. Kenapa harus khawatir kalau 
mereka bangkit kembali? Maka, 
saya sungguh tidak habis pikir 
kenapa kelompok-kelompok usil 
yang tadi itu suka berbuat onar, 
seperti tidak punya kerjaan. 

Soeherman—S/ipi 

Jakarta Barat 


Penerbit: YAPAMA Pemimpin Umum: Bigman Sirait Pemimpin Redaksi: Victor Silaen Wakil Pemimpin Redaksi: Paul Makugoru Staf Redaksi: Daniel Winardo, Herbert Aritonanc 

\fctor Ra q ual Editor: Hans P.Tan Sekretaris Redaksi: Lidya Wattimena Desain dan Ilustrasi: Dimas Ariandri K. & Hambar G.Ramadhan Kontributor: Pdt. Yakub Susabda. Paulu 
Mahulette, Pdt Mangapul Sagala. Roberth Siahaan, Tumbur Tobing, dr.lrwan Silaban Pemimpin Usaha: Greta Mulyati Iklan: Greta Mulyati Sirkulasi: Sugihono Keuanoan: Ver 
D'stribusi: Selty Zeth Sapulette, Michael E. Soplamt. Praptono, Slamet Wiyono, Purwanto, Komang Rensen Admaja Agen & Langganan: Gothy Alamat: Jl.Salemba Raya No 241 
Jakarta Pusat WtfOTelp. Redaksi: (021) 3924229 (hunting) Faks: (021) 3148543 E-mail: redaksi@reformata.com, reformata2003@yahoo.com, Website: www.reformata com Rekenim 
ANI?™* R T ef0rmata ’ Acc.7%-30-07130-4, BCA Cab. Sunter a.n. YAPAMA Acc: 4193025016 (KIRIMKAN SARAN, KOMENTAR, KRITIK AND; 
MELALUI SMS 0811.991087) (Isi di Luar Tanggung Jawab Percetakan) ( Untuk Kalangan Sendiri) (KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com) 


■M 


REFORMATA 















Iire/ormataI 


EDISI 57 Tahun V 16-30 April Tahun 2007 


Laporan Utama 


Perber 2006 


Masih Jadi Alasan Penatupan Gereja 

Setelah setahun diberlakukan, Perber Dua Menteri ternyata tak efektif meredam aksi penutupan tempat ibadah. 
Mengapa sarana kerukunan ini masih dijadikan alat untuk merobek kerukunan? 


K ebaktian sedang 
berlangsung khidmat. Tapi, 
kekhidmatan itu segera 
dirobek oleh teriakan massa. Lebih 
dari 50-an massa yang mengaku 
berasal dari Divisi Antipemurtadan 
Forum Ulama Umat Islam Indone¬ 
sia merangsek masuk. "Massa ma¬ 
suk sambil berteriak-teriak dan 
langsung menghancurkan key- 
board" kata salah seorang peng¬ 
urus gereja. Kebaktian yang dila¬ 
kukan pada 11 Februari itu pun ter¬ 
paksa dihentikan. 

Naas yang menimpa Gereja Be- 
thel Indonesia Majalaya yang berlo¬ 
kasi di kampung Warusa-tangkal, 
Desa Padaulun, Kecamatan Maja¬ 
laya, Kabupaten Bandung ini disu- 
lut oleh keberadaan tempat ibadah 
yang disinyalir telah melanggar 
Perber 2006. Seperti diutarakan 
Koordinator Divisi Antipemurtadan 
Forum Ulama Umat Indonesia Sur- 
yana Nur Fatwa, pihaknya hanya 
ingin menegakkan aturan berdasar¬ 
kan Perber No. 8 dan 9 Tahun 
2006. 

Menurut dia, Perber itu menye¬ 
butkan bahwa pendirian rumah 
ibadat mempersyaratkan adanya 
jumlah 90 jemaat gereja tersebut 
dari warga setempat. Tetapi ke¬ 
nyataannya, rumah ibadah itu ha¬ 
nya dipakai oleh tiga keluarga. 
"Kami terpaksa mengambil 


tindakan ini agar tidak terulang," 

Peristiwa yang menimpa GBI 
Majalaya tersebut hanyalah satu 
contoh, betapa Perber masih jadi 
alasan penutupan rumah-rumah 
ibadah di beberapa tempat di In¬ 
donesia, pun yang berada di tem¬ 
pat-tempat yang dekat dengan 
pusat kekuasaan. Selain GBI Maja¬ 
laya itu, lebih dari 11 rumah ibadah 
Kristen di wilayah Jawa Barat telah 
dipaksa tutup oleh kelompok 
antipemurtadan dengan mengacu 
pada Perber 2006. Rumah Ibadah 
yang men-jadi korban Perber itu 
antara lain Gereja Masehi Advent 
Hari Ketujuh (GMAHK) yang 
berlokasi di jalan Kayu Ambon, 
Lembang, Jawa Barat, gereja-ge¬ 
reja yang berada di lokasi peru¬ 
mahan Permata Cimahi, Kecama¬ 
tan Ngamprah, Jawa Barat yaitu 
Gereja Bethel Injili Sepenuh (GB- 
IS), GSPDI, GPdl, GSJA, Gereja 
Anglikan dan Poliklinik Anugerah. 
Di Arjasari, tak jauh dari lokasi itu, 
tiga gereja ditutup paksa, yaitu 
GKKI, GSPDI dan Gereja Roti 
Hidup. 

Salah interpretasi 

Mengapa Perber yang sejatinya 
disusun untuk mempermudah 
pendirian rumah ibadah - dari aga¬ 
ma apapun - dan memprasaranai 
pembangunan kerukunan antar 


umat beragama itu justru berbun¬ 
tut petaka? 

Menurut Dr. Lodewijk Gultom, 
SH.,MH, yang menjadi salah seo¬ 
rang tim perumus Perber tersebut, 
hal itu disebabkan oleh interpretasi 



yang salah atas beberapa pasal dari 
Perber tersebut. "Setelah satu ta¬ 
hun pemberlakuan Perber ini, ter¬ 
nyata sosialisasi sampai ke tingkat 
Camat itu belum sampai. Bahkan 
tingkat Walikota pun belum. Da¬ 


lam kondisi seperti itu, terjadi multi- 
interpretasi terhadap Perber ini," 
katanya. 

Lantaran itu, lanjut Lodewijk, 
dalam kesempatan evaluasi se¬ 
tahun perjalanan Perber bersama 
Menteri Agama dan Menteri Da¬ 
lam Negeri, telah disepakati untuk 
sesegera mungkin merampung¬ 
kan petunjuk pelaksanaan dan 
petunjuk teknisnya. "Kita tidak 
bisa susun pada saat Perber itu 
keluar tahun lalu karena kita me¬ 
nantikan umpan balik pemaha¬ 
man dari bawah," ungkapnya. 

Selain itu, dalam waktu dekat 
juga akan diadakan sosialisasi 
Perber untuk tingkat kelurahan, 
camat dan polsek yang selama 
ini menjadi ujung tombak 
pengambilan kebijakan di lapa¬ 
ngan menyangkut pelaksanaan 
Perber dimaksud. 

Inkonsistensi pemerintah 

Ketua Umum ELHAM (Lem¬ 
baga Advokasi Hak Asasi Manusia) 
Posma Rajagukguk SH,MA., 
mengasalkan ketidaksuk-sesan 
penerapan Perber ini pada inkon¬ 
sistensi pejabat pemerintah dae¬ 
rah. Ia memberikan contoh sebuah 
kasus di wilayah Jakarta Timur di 
mana Walikotanya mengatakan 
bahwa yang berlaku hanyalah SK 
Gubernur, bukan Perber. "Seorang 


Walikota mengatakan itu. Bagai¬ 
mana ini? Urusan agama itu kan 
urusan pemerintah pusat. Soal 
pendirian rumah ibadah itu kan 
ada tambahan khusus selain diatur 
dalam UU Bangunan No. 28 Tahun 
2002. Jadi, ketidakkonsistenan 
pejabat itu akhirnya bermasalah," 
katanya. 

SK Gubernur dimaksud adalah 
Keputusan Gubernur Provinsi DKI 
No 137 Tahun 2002 tentang Pro¬ 
sedur Persetujuan Pembangunan 
Tempat-tempat Ibadah/Kegiatan 
Agama di Provinsi DKI Jakarta. Ba¬ 
nyak pihak menilai SK Gubernur ini 
terlalu berbelit-belit karena biro¬ 
krasi yang panjang. 

Sebagai lembaga yang sering 
memberi advokasi bagi gereja ber¬ 
masalah dalam soal perijinan, EL¬ 
HAM juga melihat tidak berfung¬ 
sinya Perber karena salah perun¬ 
tukan. Perber yang sejatinya di-per- 
untukkan bagi pembangunan ru¬ 
mah ibadah, dipakai sebagai alasan 
untuk penutupan rumah ibadah. 

"Perber itu dibuat untuk memfa¬ 
silitasi adanya tempat ibadah. Da¬ 
lam pasal 14 ayat 3 misalnya dika¬ 
takan bahwa Pemerintah Daerah 
wajib menyediakan lokasi untuk 
pembangunan rumah ibadah, ka¬ 
lau persyaratan 60/90 tidak ter¬ 
penuhi," katanya. 

&Pau! Makugoru. 
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Perber 2007 

Akibat Kesalahpahaman dan Radikalisme 


Akibat kurangnya sosialisasi, Perber menimbulkan banyak interpretasi yang malah bertentangan 
dengan maksud utama dibuatnya Perber dimaksud. 



KH Hasyim Muzadi 



S EJAK DISAHKAN pada 21 
Maret 2006, Perber No. 9/8 
Tahun 2006 yang berikhtiar 
memupuk kerukunan antar umat 
beragama di Indonesia itu, senan¬ 
tiasa menuai kritik. Sekjen ICRP 
(Indonesian Conference On Religi- 
on and Peace) Dr. Siti Musdah Mu¬ 
lia menggarisbawahi beberapa 
point besar Perber tersebut yang 
bisa melindas kebebasan beragama 
dan menciderai kerukuan antar 
umat beragama yang telah lama 
dibangun. 

Dikatakan Staf Ahli Menteri Aga¬ 
ma Republik Indonesia ini, Perber 
tersebut pada prinsipnya mengan¬ 
dung tiga hal, yaitu Pedoman 
Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah 
dan Wakil Kepala Daerah Dalam Pe¬ 
meliharaan Kerukunan Beragama; 
Pemberdayaan Forum Kerukunan 
Umat Beragama; dan Pendirian Ru¬ 
mah Ibadat. 

Dalam konteks pertama, lanjut 
Musdah, dalam implementasinya 
berpotensi menjerumuskan apa¬ 


ratus pemerintah dalam 
bentuk sikap memihak 
dan campur tangan ter¬ 
hadap kehidupan kea¬ 
gamaan masyarakat. 
"Perber itu cenderung 
menjadi alat legitimasi 
politik bagi penguasa 
untuk melakukan diskri¬ 
minasi atau bahkan 
mendominasi kehidu¬ 
pan warga atas nama 
agama," ujarnya. 

Untuk yang kedua, 
dalam implementasinya 
pun menuai banyak kri¬ 
tik, terutama berkait dengan ke¬ 
lompok agama minoritas. Sebab, 
demikian Musdah, dalam pemben¬ 
tukannya, FKUB itu hanya meng¬ 
akui atau pemuka agama dari dari 
agama-agama yang dianggap "res¬ 
mi" dan mengabaikan kelompok 
penganut agama yang "tidak res¬ 
mi" yang jumlahnya di masyarakat 
tidak bisa dikatakan sedikit. Perber 
dianggap cenderung merugikan 
kelompok minoritas atau non-main- 
stream. "Ia juga dianggap sebaga 
perpanjangan kelompok mayoritas 
yang selalu ingin mendapatkan 
'hak-hak istimewa' dalam memper¬ 
tahankan eksistensinya," kata 
Musdah. 

Dalam konteks ketiga, masalah 
pendirian rumah ibadah, ada 
kecenderungan bahwa Perber ini 
hanya mengakomodasi pendirian 
rumah ibadah bagi kelompok aga¬ 
ma mayoritas ( mainstream ) di ma¬ 
syarakat. Kelompok minoritas me¬ 
ngalami kesulitan menggunakan 
acuan tersebut dalam realitasnya. 


Lebih jauh Musdah mengatakan 
bahwa kesulitan tidak hanya dia¬ 
lami oleh kelompok agama mino¬ 
ritas di suatu daerah, melainkan 
juga oleh kelompok minoritas di 
lingkungan agama mayoritas. "Aki¬ 
batnya, rumah ibadah lebih meru¬ 
pakan simbol kekuatan komunitas 
penganut agama, daripada sebagai 
tempat untuk memuja Tuhan dan 
membina ikatan kemanusiaan," 
ungkap Musdah lagi. 

Mempermudah 

Kemacetan dalam implementasi 
Perber, menurut Ketua Umum PGI 
A. A Yewangoe disebabkan oleh 
pengandaian-pengandaian yang 
keliru atas eksistensi Perber itu 
sendiri. Yang pertama, orang me¬ 
nganggap Perber sebagai batasan 
bagi pendirian rumah ibadah. "Itu 
keliru, sebab yang benar adalah 
bahwa Perber itu justru untuk 
mempermudah orang beribadah. 
Dan karena itu, tidak boleh berten¬ 
tangan dengan konstitusi Pancasila 
dan nilai-nilainya. "Kalau kita sepa¬ 
kat dengan pemahaman ini, maka 
Perber tak pernah dipakai untuk 
mengkriminalisasi orang beribadah. 
Yang terjadi sekarang justru yang 
begitu. Atas nama Perber, orang 
dilarang beribadah," katanya. 

Kekacaubalauan kedua, demikian 
Yewangoe, adalah menyamakan 
kebebasan beragama dengan hak 
mendirikan gedung atau rumah 
ibadah. "Jadi kalau mendirikan ge¬ 
dung ibadah belum dapat ijin, me¬ 
reka pikir juga tidak boleh ber¬ 
ibadah. Sehingga ketika orang 
beribadah di rumah atau di Ruko, 


itu pun dilarang," 
ujarnya. 

Kerancuan ini, menu¬ 
rut Yewangoe, harus 
diklarifikasi oleh negara. 

Karena itu merupakan 
hak asasi orang. Setiap 
warga negara berhak 
menyatakan iman dan 
kepercayaannya di mu¬ 
ka umum. "Ini yang sela¬ 
lu dikacaubalaukan. Or¬ 
ang katakan antara beri¬ 
badah dan ijin mendi¬ 
rikan gedung ibadah itu 
identik. Soal ijin itu memang wajar 
saja dalam sebuah kota yang 
punya perencanaan. Rumah biasa 
pun harus punya IMB. Tapi 
janganlah itu menjadi sesuatu yang 
dipersulit," tukas Yewangoe. 

Dalam kaitan dengan implemen¬ 
tasi Perber ini, Yewangoe meminta 
supaya pemerintah bertindak 
tegas. Pemerintah, lanjut dia, ja¬ 
ngan hanya mengikuti suara orang 
yang keras. Sebab belum tentu su¬ 
ara yang keras itu betul. "Pemerin¬ 
tah harus mengikuti apa yang dika¬ 
takan konstitusi. Dia harus men¬ 
junjung konstitusi, sehingga kalau 
ada orang yang merusak atau 
menghalangi orang beribadah, ne¬ 
gara harus bertindak tegas," kata¬ 
nya sembari menambahkan bahwa 
yang terjadi selama ini, malah alat 
negara yang ikut-ikutan dalam me¬ 
nutup rumah ibadah itu. 

Kelompok radikal 

Ketua Umum Pengurus Bersar 
Nahdlatul Ulama KH. Hasyim Muzadi 
melihat kemacetan implementasi 


Perber, khususnya dalam aksi penu¬ 
tupan rumah ibadah sebagai akibat 
masih berkiprahnya kelompok-ke¬ 
lompok radikal dalam setiap komu¬ 
nitas agama. "Kalau kelompok radi¬ 
kal Islam dan radikal Kristen ber¬ 
temu, yang terjadi adalah peng- 
rusakan seperti penutupan gereja 
itu," katanya. 

Dalam kenyataan di lapangan, 
lanjut Hasyim, sepertinya ada ke¬ 
lompok yang tugasnya merusak 
rumah ibadah dan ada pula yang 
membangunnya kembali. "Saya 
buka banyak gereja di Pasuruan. 
Tapi banyak juga orang yang ker¬ 
janya hanya merusak dan me¬ 
nutup gereja," tukasnya. 

Adalah tugas para pemimpin 
agama masing-masing untuk me¬ 
ngerem perkembangan radikalisme 
dalam agamanya. "Pemimpin aga¬ 
ma masing-masing harus menya¬ 
darkan mereka bahwa agama itu 
tidak bisa dibawakan dengan 
radikal. Radikalisme itu tidak akan 
dapat memasukkan orang lain ke 
agama Anda," ujarnya. 

&Pau! Makugoru. 


Dilema Gereja-gereja Kecil tapi Otonom 

Karena persyaratan jumlah anggota dan dukungan warga, banyak gereja kecil yang otonom terancam 
tak bakal memiliki rumah ibadah. Bagaimana menyiasati hal ini? 


A DA SALAH satu point yang 
menjadi sorotan banyak 
pihak saat Perber 2006 
antara Menteri Agama dan Menteri 
Dalam Negeri digodok dan akhirnya 
disahkan pada 21 Maret 2006. Sa¬ 
lah satunya, pasal-pasal Perber ini 
seolah menutup mata terhadap re¬ 
alitas plural yang ada dalam masya¬ 
rakat Indonesia. "Nampaknya Per- 
Ber kurang mengakomodasi plura¬ 
litas masyarakat," kata Ketua Umum 
FKKJ Theofilus Bela MA. 

Ia menyebutkan pasal 14 Perber 
tersebut sebagai contoh. Dalam 
ayat 2 yang menyangkut persya¬ 
ratan khusus disebutkan bahwa 
harus menyertakan daftar nama 
dan KTP pengguna rumah ibadah 
paling sedikit 90 orang yang disah¬ 
kan oleh pejabat setempat. Ditam¬ 
bah lagi persyaratan berikutnya, 
yaitu dukungan masyarakat setem¬ 
pat paling sedikit 60 orang yang 
disahkan oleh lurah atau Kepala De¬ 
sa. Disebutkan pula, bila persyara¬ 
tan jumlah umat telah terpenuhi 
sementara jumlah dukungan 
warga belum terpenuhi maka pe¬ 
merintah daerah wajib memfasilitasi 
tersedianya lokasi pembangunan 
rumah ibadah. 

Yang menjadi masalah, kata 
Theofilus, adalah varian realitas 


gereja-gereja yang ada di Indone¬ 
sia sehingga bahkan untuk meme¬ 
nuhi persyaratan pertama tak bisa 
dipenuhi. "Masyarakat kita tidak 
homogen. Begitu pun dengan ge¬ 
reja yang sangat pluralistik. Ada 
gereja besar, ada yang kecil 
dengan system otonomi 
nyaris mutlak. Ada gereja 
yang jumlah jemaatnya se¬ 
dikit tapi berdiri sendiri," je¬ 
las Theofilus sembari mem¬ 
berikan contoh beberapa 
gereja di bilangan Padema- 
ngan, Jakarta Utara. Di sana 
ada banyak gereja yang 
jumlah jemaatnya tak lebih 
dari 30 jemaat. Sementara 
gereja-gereja di Bandung 
yang menjadi sasaran pe¬ 
nutupan belakangan ini 
juga punya jumlah jemaat 
yang tak lebih dari 40 or¬ 
ang. 

Bergabung? 

Tentu ada banyak cara untuk 
memenuhi persyaratan pertama di 
atas. Salah satunya, seperti diusul¬ 
kan Theofilus Bela, dengan menya¬ 
tukan gereja-gereja kecil, agar bisa 
mendirikan sebuah tempat ibadah. 
"Bangunannya satu, tapi ibadahnya 
diatur bergantian," katanya. Tapi 


masalahnya, kebanyakan gereja 
masih tetap berada dalam para¬ 
digmanya bahwa mereka harus 
memiliki tempat ibadah sendiri - 
betapapun jumlah jemaatnya 
masih jauh dari persyaratan for¬ 



TheofHus Bela. Tindakan kriminal 


mal - karena perbedaan teologi 
dan ritual. 

Bila jumlahnya tidak mencukupi, 
maka menurut Dr. Lodewijk Gul- 
tom SH, MA., maka diperkenan¬ 
kan untuk memakai rumah ibadah 
sementara. "Jadi gedung apa pun 
boleh, asal dia tempuh ijin. Bila 
tidak ada ijin, Forum Komunikasi 
Umat Beragama harus menolong," 


katanya. Untuk mendapatkan ijin 
maka bangunan yang akan diguna¬ 
kan sebagai tempat ibadah itu ha¬ 
rus laik fungsi dan bisa menjamin 
pemeliharaan kerukunan umat be¬ 
ragama serta ketenteraman dan 
ketertiban masyarakat. 

Dalam kaitan dengan 
point kedua ini, pihak 
gereja harus memenuhi 
empat persyaratan yaitu 
ijin tertulis pemilik ba¬ 
ngunan, rekomendasi 
tertulis lurah/kepala de¬ 
sa, pelaporan tertulis ke¬ 
pada FKUB Kabupaten/ 
Kota dan pelaporan ter¬ 
tulis kepada Kepala Kan¬ 
tor Departemen Agama 
Kabupaten/Kota (pasal 
18 ayat 3 PerBer 2006). 

Tak boleh ditutup 

Perber 2006 - bila 
disosialisasikan dengan baik dan 
diterima oleh semua komponen 
masyarakat dan mau dijalankan 
secara konsekuen - sebenarnya 
memberikan banyak perubahan 
dalam peta kerukunan antar umat 
beragama di Indonesia. Minimal, 
Perber ini tak memberikan kesem¬ 
patan bagi siapa pun dengan ala¬ 
san apapun untuk menutup rumah 


ibadah, apalagi secara semena- 
mena. 

"Penutupan gereja itu sebuah 
tindakan kriminal," tegas Posma 
Rajagukguk. Ia menyebut pasal 21 
Perber tersebut sebagai rujukan¬ 
nya. Dalam ayat 1 disebutkan bah¬ 
wa perselisihan akibat pendirian ru¬ 
mah ibadat diselesaikan secara mu¬ 
syawarah oleh masyarakat setem¬ 
pat. Bila dalam musyawarah itu 
tidak dicapai kata sepakat (ayat 2), 
maka penyelesaian perselisihan 
dilakukan oleh Bupati/Walikota di¬ 
bantu Kepala Kantor Departemen 
Agama Kabupaten/Kota melalui 
musyawarah yang dilakukan secara 
adil dan tidak memihak dengan 
mempertimbangkan pendapat 
atau saran FKUB Kabupaten/Kota. 
Dan di ayat 3 ditegaskan, jika per¬ 
selisihan tak teratasi juga maka pe- 
nyeselesaian dilakukan di Penga¬ 
dilan setempat. 

"Jadi tidak bisa tiba-tiba langsung 
tutup. Tidak pernah diatur bahwa 
permasalahan mengenai rumah 
ibadah itu diselesaikan dengan pe¬ 
nutupan, apalagi dengan paksaan," 
tegas Posma sembari menegas¬ 
kan, bahwa yang melanggar hu¬ 
kum selama ini adalah mereka yang 
menutup gereja bukan yang men¬ 
dirikan gereja. & Paul M 
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Di Balik Penolakan 
Kehadiran Kuman Ibadah Kristen 


Mengapa kehadiran rumah ibadah Kristen cenderung ditantang o/eh warga sekitar? 
Bagaimana gereja menyikapi penolakan itu? 


H ASIL survei yang dilakukan 
oleh tiga lembaga 
terpercaya, yaitu Pusat 
Pangkajian Islam dan Masyarakat 
(PPIM) Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah, Jakarta bersa¬ 
ma Freedom Institute dan Jari¬ 
ngan Islam Liberal (JIL) yang dila¬ 
kukan pada 1-3 November 2004 
menunjukkan resistensi atau pe¬ 
nolakan umat muslim atas keha¬ 
diran kekristenan di tengah ling¬ 
kungan mereka. 

Dari sampel sebanyak 1200 or¬ 
ang berusia 17 tahun lebih yang 
dipilih dari Aceh hingga Papua, 
24,8% menolak orang Kristen me¬ 
ngajar di Sekolah Negeri. 40, 8% 
menolak umat Kristen melakukan 
kebaktian di masyarakat yang ber¬ 
agama Islam. Dan, 49, 9% meno¬ 
lak bila umat Kristen membangun 
gereja di lingkungan masyarakat 
beragama Islam. 

Bagaimana prosentase penola¬ 
kan di tahun 2007 ini, masih kita 
nantikan penelitian selanjutnya. 
Yang jelas, hasil penelitian ini me¬ 
ngusik tanya: Mengapa masyarakat 
muslim tidak menerima kehadiran 
kekristenan atau melihatnya 
dengan curiga? 

Kristenisasi? 

Tentu ada banyak faktor me¬ 
ngapa kehadiran gereja atau ru¬ 
mah Ibadah Kristen ditanggapi de¬ 
ngan curiga. Salah satunya, se¬ 
perti dikatakan Ketua Umum FKKJ 


(Forum Komunikasi Kristiani Ja¬ 
karta) Theofilus Bela, MA., hal itu 
disebabkan oleh interpretasi yang 
salah atas kehadiran rumah Ibadah 
Kristen. "Ada kekhawatiran bahwa 
dengan adanya rumah ibadah Kris¬ 
ten dan kegiatan-kegiatan gere¬ 
jawi, akan terjadi proselitisme atau 
pengkristenan umat 
lain. Mereka takut 
bila dengan kegia¬ 
tan-kegiatan Kristen 
yang cenderung 
wah itu, ada umat¬ 
nya yang menyebe¬ 
rang ke Kristen," 
katanya. 

Memang, bila di¬ 
telusuri pemberitaan 
media, faktor kriste¬ 
nisasi atau pemurta- 
dan-lah yang selama 
ini dijadikan alasan 
penolakan kehadiran 
tempat ibadah Kris¬ 
ten seperti tereks¬ 
presi dalam tindakan 
penutupan, pengru- 
sakan dan bahkan 
pembakaran tempat ibadah Kris¬ 
ten. "Banyak kali terjadi, soal ijin 
bangunan tempat ibadah itu ha¬ 
nyalah alasan formal. Alasan yang 
lebih dalamnya adalah kekhawati¬ 
ran akan kegiatan proselitisme 
dalam bentuk pengkristenan umat 
agama lain itu," sambung Theofilus. 

Kekhawatiran itu, menurut 
Theofilus disebabkan oleh pem¬ 


beritaan yang bombastis tentang 
pemurtadan di media massa, khu¬ 
susnya media keagamaan, yang 
sangat mempengaruhi sikap publik 
terhadap kekristenan. Pemberitaan 
itu akhirnya membangun fanatis¬ 
me yang terekspresi lewat tinda¬ 
kan mengerem laju perkembangan 


kekristenan. Tapi diakui Theo, 
jumlah mereka tetap tak seberapa, 
hanya aksinya selalu terekspose 
luas. "Itu di Bandung, orang yang 
memaksa menutup gereja itu or¬ 
ang yang sama saja. Hari ini dia 
membawa bendera Gerakan Anti 
Pemurtadan, besok dia datang de¬ 
ngan bendera Front Pembela Is¬ 
lam. Orangnya, menurut pendeta 


yang jadi gerejanya jadi korban, 
yang itu-itu juga. Jadi ada ke¬ 
lompok fanatik di masyarakat yang 
memakai label agama untuk me¬ 
nyerang gereja-gereja ini," tukas 
Theofilus. 

Wilayah mayoritas 

Memang isu itulah 
yang senantiasa dihem¬ 
buskan dan menjadi fak¬ 
tor pemicu konflik. Tapi 
menurut Ketua Umum 
ELHAM Posma Rajaguk- 
guk SH, MA., isu kriste¬ 
nisasi itu hanyalah me¬ 
ngada-ada. Bila isu itu 
benar adanya, tentu 
saja jumlah umat Kristen 
di Indonesia kini naik 
secara signifikan. Kenya¬ 
taannya, hingga kini, 
Kristen tetap minoritas 
di negeri ini. 

Lagi pula, lanjut Pos¬ 
ma, perpindahan agama 
merupakan hak asasi 
manusia dan dilindungi 
Undang-undang. "Da¬ 
lam pasal 42 ayat 2 penjelasan UU 
tentang Perlindungan Anak No. 23 
Tahun 2002 ditegaskan bahwa se¬ 
tiap orang -- bila sudah dewasa 
dan bertanggung jawab - dalam 
arti sudah berusia di atas 18 tahun, 
berhak memilih agama yang dike¬ 
hendakinya," tegas Posma. 

Yang seringkali terjadi, masih 
menurut penginjil yang mantan 


wartawan ini, adalah kesalah¬ 
pahaman tentang posisi kewarga- 
negaraan. "Masih kuat gejala dikta¬ 
tor mayoritas atau tirani minoritas 
sehingga muncul klaim-klaim 
wilayah mayoritas. Dengan klaim 
wilayah mayoritas itulah, mereka 
mengekslusifkan diri dari kelompok- 
kelompok lainnya," kata Posma. 

Sikap demikian, menurut Posma, 
salah besar karena kita semua be¬ 
rada dalam NKRI dengan Wawasan 
Nusantaranya. Menurut hukum 
yang kita sepakati bersama, kepe¬ 
milikan sebuah lahan atau sebuah 
benda itu privat sifatnya. Jadi tidak 
memandang latar belakang agama, 
suku, ras dan status ekonomi. "Jadi 
silahkan Anda beli, yang penting 
pemiliknya mau menjualnya kepada 
Anda. Asal Anda bisa membayar 
lunas, ya sah. Lalu di atas tanah 
itu Anda mau bangun apa, itu me¬ 
rupakan hak privat Anda," ujar Pos¬ 
ma. Bila tanah itu mau dijadikan 
tempat ibadah, sambungnya, juga 
tak bermasalah. Tentu harus dise¬ 
suaikan dengan sitep/ai 7 atau ren¬ 
cana tata kota. Sedangkan me¬ 
ngenai tempat ibadah, ujar Posma, 
di manapun boleh. "Di mana ada 
manusia, harus ada tempat ibadah 
dong. UUD 1945 mengatur bahwa 
negara berdasar pada Ketuhanan 
yang Maha Esa dan negara harus 
menjamin hak beribadah itu. Itu 
hak dasar yang diberikan Tuhan, 
bukan negara," katanya. 

>=< Paul Makugoru. 



Posma Rajagukguk 


“Kita Segera Melakukan Sosialiasi 
untuk lurah, Camat dan Polsek!” 


Sosialisasi yang tidak berjalan baik menyebabkan penerapan Perber masih compang-camping. Karena itu, sosialisasi menjadi hal 
urjen, utamanya bagi pihak-pihak yang berada di lapangan. "Kita segera melakukan sosialisasi untuk lurah, camat dan polsek. 
Mereka inilah yang berada langsung di lapangan," kata Lodewijk Gultom yang menjadi anggota perumus Perber, utusan dari PGI 
ini. Bagaimana perkembangan lanjut pelaksanaan Perber 2006 ini. Berikut bincang-bincang dengannya: 


D I banyak tempat, 
Perber dijadikan 
alasan penutupan 
tempat ibadah? 

Setelah satu tahun pemberla¬ 
kuan Perber itu ternyata sosiali¬ 
sasi sampai ke tingkat Camat itu 
belum sampai. Bahkan tingkat 
Walikota pun belum. Jadi dalam 
kondisi seperti itu, terjadi multi- 
interpretasi terhadap Perber. Di 
beberapa daerah misalnya, terjadi 
penutupan karena orang meng¬ 
anggap bahwa ijin sementara itu 
hanya berlaku dua tahun dan ti¬ 
dak bisa diperpanjang lagi. Itu ti¬ 
dak benar. 

Jadi harus ada juklak dan 
juknisnya? 

Itu memang diperlukan. Dalam 
rapat dengan Menteri Agama, di¬ 
putuskan untuk sesegera mung¬ 
kin merampungkan juklak dan 
juknis dimaksud. 

Saat diberlakukan, kan 
sudah harus ada juklak dan 
juknisnya? 

Belum bisa, karena kita harus 
tunggu dulu feed back pemaha¬ 
man dari bawah. Jangan nanti 


juklak atau juknis itu datang dari 
atas. Jadi, dari feed back dari ba¬ 
wah yang dikumpulkan selama se¬ 
tahun ini, nanti muncul konsep ber¬ 
sama. 

Mengapa Camat tidak tahu 
soal Perber ini, padahal dia 
beraga di ujung tombak ekse¬ 
kusi masalah rumah ibadah? 

Karena Camat nggak pernah 
mendapatkan sosialisasi. Yang su¬ 
dah dapat sosialisasi Perber ini ha¬ 
nya level Gubernur dan Bupati. 
Camat dan Walikota itu tidak. Apa¬ 
lagi, untuk Pemerintahan Daerah, 
Perber ini bukan skala prioritas. 
Selama ini sosialisasi dilakukan dari 
Pusat sementara Pusat itu kan da¬ 
nanya terbatas. Jadi, ada hamba¬ 
tan dana dan tenaga untuk sosiali¬ 
sasi tingkat Camat dan Lurah. 

Ke depan bagaimana? 

Dalam rapat di Departemen Aga¬ 
ma diputuskan nanti ada program 
sosialisasi untuk tingkat Lurah dan 
Camat serta Polsek-Polsek. 

Kemarin sosialisasinya sam¬ 
pai ke tingkat mana? 

Sampai level Walikota. Yang 


hadir misalnya Kakanwil, Kandep. 
Tapi, Camat dan Lurah tidak. Pada¬ 
hal mereka inilah yang berada lang¬ 
sung di lapangan. 

Kelompok radikal juga dili¬ 
batkan dalam sosialisasi itu? 

Diharapkan dari FKUB (Forum 
Kerukunan Umat Beragama) yang 
dibuat di tingkat Kabupaten Kota. 
Makanya FKUB diminta pada Juli ini 
harus sudah dibentuk. Akhir 2007 
harus sudah terbentuk. 

Jadi, Perber belum efektif? 

Jujur, selama ini belum mencapai 
apa yang diharapkan. Tapi di bebe¬ 
rapa daerah, mayoritas memang 
positif. Artinya, semua pihak sudah 
mulai mawas diri. Mereka juga tidak 
asal mendirikan atau menutup ru¬ 
mah ibadah. Tapi di daerah-daerah 
lain, malah jadi terbalik dampaknya. 
Gara-gara ada Perber malah muncul 
keinginan untuk mengganggu. 

Alasan mereka selalu soal 
jumlah jemaat dan dukungan 
warga? 

Yang menjadi masalah biasanya 
adalah soal jumlah dukungan warga 
sekitar. Apakah jumlah 60 itu harus 



berasal dari yang tidak se¬ 
agama atau juga termasuk 
yang seagama dengan si pe¬ 
mohon. 

Ini memang belum jelas be¬ 
nar. Dalam perumusan dulu, ki¬ 
ta mengusulkan agar jumlah 
60 itu terdiri dari baik umat 
agama yang memohonkan ijin 
pembangunan rumah ibadah, 
maupun umat agama lain. Tapi 
utusan dari MUI (Majelis Ulama 
Indonesia) meminta supaya 
dukungan 60 tanda tangan 
warga itu berasal dari yang bukan 
agama pemohon. Akhirnya semua 
sepakat bahwa jumlah 60 itu 
termasuk seagama maupun tidak 
seagama dengan pemohon. Tapi 
kesepakatan itu tidak tertulis. 

Alasan kita saat itu adalah filosofi 
IMB. Dalam IMB itu kan yang 
penting adalah orang-orang yang 
berada dalam radius seputar tem¬ 
pat IMB mau dikeluarkan. Jadi tidak 
ada hubungan dengan agama. 
Yang penting radius se-RT, RW, 
Kelurahan dan seterusnya. 

Banyak gereja kecil yang 
otonom. Bagaimana ijin untuk 
mereka? 

Karena kita menggunakan sema¬ 


Lodewijk Gultom 

ngat Perber, maka bila jumlah je¬ 
maatnya yang dewasa di bawah 
90, maka kita pakai rumah ibadah 
sementara. Jadi, gedung apa pun 
boleh, asal dia tempuh ijin. Bila tidak 
ada ijin, FKUB harus menolong. 

Yang jelas, beribadah sebagai 
HAM, harus dilindungi. Tapi ge¬ 
dungnya ada atau tidak, itu ter¬ 
gantung dari lingkungan, dimana 
dia lebih nyaman. FKUB yang harus 
diberdayakan. Peran FKUB dimaksi¬ 
malkan. Yang berhak itu FKUB. Kita 
harus bedakan beribadah sebagai 
HAM dan bangunan sebagai sara¬ 
na. Kita jangan terjebak melihat 
beribadah sebagai identik dengan 
sarana. Paul Makugoru. 
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Mimpi Besar di Republik Koruptor 

Victor Silaen 


B ANGSA sebesar Indonesia 
tentu perlu memiliki mimpi 
yang besar. Bukankah 
Soekarno, sang proklamator sekali¬ 
gus presiden pertama kita, dulu 
pernah mengimbau anak-anak 
bangsa ini untuk "menggantung 
cita-cita setinggi langit 7 ? 

Maka, bermimpilah Indonesia 
hari-hari ini, bahwa di tahun 2030 
kita akan mencapai masa depan 
yang gemilang: menjadi lima besar 
kekuatan ekonomi dunia setelah 
Cina, Amerika Serikat, Uni Eropa, 
dan India. Meski kerangka dasar Visi 
Indonesia 2030 itu dibuat oleh 
Yayasan Indonesia Forum, namun 
Presiden Yudhoyono menyambut¬ 
nya secara optimistik di Istana Ne¬ 
gara, akhir Maret lalu. Ia hakul-yakin 
bahwa kira-kira 23 tahun nanti, 
Indonesia akan mencapai tingkat 
pendapatan per kapita 18 ribu do¬ 
lar AS (kira-kira Rp 162.000.000, 
dengan asumsi 1 dolar AS setara 
Rp 9000) per tahun. 

Indonesia akan menjadi negara 
maju dan sejahtera. Indonesia akan 
tumbuh menjadi negara yang 
mandiri, produktif, memiliki daya 
saing, serta mampu mengelola 
seluruh kekayaan alam dan sumber 
daya lainnya untuk mencapai 
pertumbuhan ekonomi jangka 
pendek, menengah dan jangka 
panjang. Pokoknya kelak, semua 
anak bangsa ini niscaya menikmati 
kualitas hidup modern yang 
merata. Tak ada lagi yang tak 
memiliki rumah. Sedikitnya 30 
perusahaan Indonesia masuk 
dalam daftar Fortune 500 Compa- 
nies. 

Ck-ck-ck... indah nian mimpi itu. 
Tapi, namanya juga mimpi, beta¬ 
papun itu kelihatannya mustahil, 
siapa yang berhak melarangnya? 
Jadi, silakan mimpikanlah apa saja, 
tak usah malu. Ini, kan, Republik 
Mimpi. Eh... maaf, maksudnya re¬ 
publik di mana kita boleh bermimpi 
apa saja sekarang ini. Kalau dulu 
kan lain, mimpi jadi presiden, mana 
boleh? Soalnya, Soeharto emoh 
disaingi - meski hanya di angan- 
angan. Heran bukan, padahal baru 
mimpi, belum lagi berupaya me¬ 
ngejar mimpi itu. Tapi sudahlah, 
yang penting sekarang, Indonesia 
adalah sebuah republik yang sa¬ 
ngat demokratis, dengan tingkat 
kebebasan yang sangat tinggi. 


Jadi, sekali lagi, bermimpilah 
sebesar-besarnya. Tapi, kalau mau 
menjadi bangsa besar, kita pun 
harus memiliki kemampuan dan 
ketangguhan dalam perjuangan 
mewujudkan mimpi itu menjadi ke¬ 
nyataan. Nah, inilah soalnya. Bagai¬ 
mana mencapainya? Apa strategi¬ 
nya? Bicara tentang pertumbuhan 
ekonomi yang diasumsikan rata- 
rata 7,62% per tahun saja kita sulit 
mencapainya, karena hingga kini 
masih belum mampu melampaui 
pertumbuhan 5,6% per tahun. 
Tapi, mengingat negeri ini kaya 
sumber daya alam dan 
sumber daya manusianya, 
mestinya target itu bisa 
dicapai. Hanya saja, untuk 
mampu mengelola kedua hal 
itu (alam dan manusia) 
dengan sebaik-baiknya, para 
pemimpin yang terlibat dan 
terkait langsung dengan 
upaya-upaya pengelolaan¬ 
nya harus memiliki tiga kecer¬ 
dasan sekaligus: kecerdasan 
intelektual, kecerdasan 
emosional, dan kecerdasan 
spiritual. Jika para pemimpin 
itu cerdas, bukankah rakyat 
kebanyakan pun niscaya 
dengan senang hati mendu¬ 
kung pelbagai kebijakan dan 
arahan dari mereka? Bukan¬ 
kah dengan demikian seiring 
waktu akan terbentuk se¬ 
buah etos kerja yang betul- 
betul berkualitas dan berori¬ 
entasi kemajuan, serta 
mentalitas dan moralitas yang baik? 

Nah, pertanyaannya, sudahkah 
para pemimpin kita memiliki ketiga 
modal penting itu? Rasanya, kok, 
belum. Lihatlah para wakil rakyat 
yang sama sekali tak malu meminta 
jatah laptop gratisan, padahal gaji 
dan tunjangan yang mereka terima 
setiap bulan begitu besarnya. 
Amatilah kinerja anggota dewan 
yang terhormat itu dalam memper¬ 
juangkan aspirasi rakyat di bidang 
hak asasi manusia (HAM). Inkonsis¬ 
ten dan plin-plan — sebentar men¬ 
dukung sebentar lagi menghalangi. 
Cermatilah produk-produk hukum 
yang lahir atau akan lahir dari ta¬ 
ngan mereka selama ini, yang seba¬ 
gian di antaranya tak jelas man¬ 
faatnya apa. Sebutlah, misalnya, 
rancangan undang-undang (RUU) 
yang mau mengatur rakyat dari Sa¬ 


bang sampai Merauke tentang 
bagaimana cara berbusana yang 
tidak porno. Tidakkah mereka sa¬ 
dar bahwa definisi soal porno itu 
tak bisa dan tak akan pernah bisa 
ditunggalkan untuk segenap 
bangsa Indonesia yang sangat 
pluralistik ini? Belum lagi dengan 
sejumlah peraturan daerah (perda) 
yang sarat nuansa agamanya, dan 
karena itu cenderung diskriminatif 
dan kontra-HAM. 

Dari lembaga legislatif, sekarang 
beralihlah ke eksekutif. Kumpulkan¬ 
lah contoh kasus korupsi yang dila¬ 


kukan para pejabat negara - yang 
dewasa ini kebanyakan dilakukan 
secara berjemaah, dan karena itu 
mungkin melibatkan pula aparat 
hukum, mafia pengadilan, peng¬ 
usaha, dan pihak-pihak lainnya. 
Saking banyaknya, sulit dihitung. 
Tapi, berapa jumlah koruptor yang 
sudah mendekam di penjara, saat 
ini? Mengapa masih ada yang 
bebas melanglang buana, bahkan 
masuk ke Istana Negara dengan 
gelaran karpet merah? 

Pekan-pekan ini kita menyaksi¬ 
kan proses hukum atas tersangka 
koruptor Direktur Utama Perusa¬ 
haan Umum Badan Urusan Logistik 
(Bulog) Widjanarko Puspoyo. Se¬ 
jak awal era Soeharto, Bulog (dan 
satu lagi; Pertamina) memang 
sudah dijadikan sapi perahan oleh 
para pemimpin negara ini. Tak he¬ 


ran jika sebelum Widjan (panggilan 
akrab mantan Kabulog yang kini 
mendekam di Lembaga Pemasya¬ 
rakatan Cipinang itu), kasus korupsi 
juga pernah menyeret mantan Ka¬ 
bulog Beddu Amang, Bustanil Ari- 
fin, Rahardi Ramelan, dan Sapuan 
ke hotel prodeo. Tapi, selain huku¬ 
man buat mereka yang relatif ri¬ 
ngan, harta mereka pun tidak disita 
negara. Tak heran jika praktik 
korupsi pun diulangi oleh pemimpin 
penerusnya. Biasanya lewat kebija¬ 
kan impor beras dengan cara mark- 
up atau uang komisi. 

Kali ini yang diimpor bukan 
beras, melainkan sapi. Tapi, 
sapinya fiktif. Heran betul, 
barang sebesar itu kok bisa 
fiktif? Padahal, proyek 
tahun 2001 ini bernilai Rp 
11 miliar. Widjan yang 
terlalu cerdaskah atau kita 
yang bodoh sehingga sulit 
memahami arti fiktifnya 
hewan segede sedan itu? 
Yang jelas, inilah pintu 
masuk untuk pengungkap¬ 
an skandal-skandal Bulog 
lainnya. Sebab, selain ke 
anggota keluarganya, uang 
hasil perahan itu ditengarai 
mengalir ke brankas partai 
politik. Inilah yang disebut 
korupsi berjamaah itu: 
beramai-ramai, bagi-bagi ke 
kiri dan ke kanan, supaya 
aman. 

Suatu hari, datanglah 
para penyidik Kejaksaan dan 
Komisi Pemberantasan Korupsi ke 
rumah Widjan untuk melakukan 
pemeriksaan. Di sana, di salah satu 
toilet, ditemukan tiga ember 
pakaian basah. Karena mencuriga¬ 
kan, sebab gerak-gerik para penyi¬ 
dik itu selalu diikuti seorang pem¬ 
bantu rumah tangga Widjan, maka 
diperiksalah isi ketiga ember itu. 
Ternyata, di balik pakaian basah di 
atasnya, terdapat tumpukan duit 
seratus ribuan. Berapa banyak? 
Tunggulah sampai uang itu kering, 
baru bisa dihitung dengan cermat. 

Dari sapi fiktif, info praktik korupsi 
yang dilakukan Widjan ternyata 
berkembang. Ada lagi korupsi soal 
beras impor dari Vietnam (proyek 
2001-2002). Datanya sudah leng¬ 
kap, meski barang bukti belum di 
tangan. Disebutkan, ada aliran da¬ 
na dari Vietnam Southern Food 


Corporation (si pemasok beras) 
yang masuk ke keluarga Widjan 
dan sejumlah orang penting di 
negara ini. 

Beralih lagi, sekarang ke yudika¬ 
tif. Kasus apa saja yang terjadi di 
lembaga ini? Banyak, tentu saja. 
Tapi, ada satu yang menarik, yang 
menyangkut diri Ketua Mahkamah 
Agung Bagir Manan. Ia, yang ta¬ 
hun silam mestinya pensiun, ter¬ 
nyata bisa menerbitkan sebuah 
Surat Keputusan (SK) perpanja¬ 
ngan pensiun bagi dirinya sendiri 
dan sembilan hakim agung lainnya. 
Dalam SK yang ditandatanganinya 
sendiri pada Juli tahun lalu itu, dise¬ 
butkan bahwa masa pensiun diri¬ 
nya diperpanjang dua tahun lagi. 
Lucu bukan? Sudah tidak jelas apa 
"prestasi luar biasanya" (syarat un¬ 
tuk memperpanjang masa jabatan 
bagi pejabat yang akan pensiun), 
Iha kok yang menetapkan perpan¬ 
jangan bagi Bagir Manan adalah 
Bagir Manan sendiri? 

Terlalu banyak contoh jika harus 
dipaparkan dalam inci yang rinci. Di 
balik itu, poin penting yang ingin 
saya kemukakan adalah: ketiga 
kecerdasan yang disebut di atas 
(intelektual, emosional, dan spiri¬ 
tual) belum dimiliki oleh sebagian 
besar pemimpin kita. Inilah yang 
membuat mimpi besar Indonesia 
2030 kurang disambut antusias 
oleh seluruh rakyat. Habis, presi¬ 
dennya sendiri - yang berlatar be¬ 
lakang jenderal bintang empat dan 
bergelar doktor ekonomi pertanian 
itu — tak punya keberanian dan 
ketegasan dalam memimpin. Masa¬ 
kan, misalnya, dua menterinya 
yang menggunakan rekening ne¬ 
gara untuk mencairkan uang se¬ 
orang bekas terpidana, yang tidak 
jelas asal usulnya, kok dibiarkan 
saja? Bagaimana rakyat bisa diha¬ 
rapkan mendukung pemimpin 
yang tak punya wibawa seperti itu? 

Sayang sekali, ketiga modal itu, 
tidak seutuhnya dimiliki oleh para 
pemimpin kita. Ada yang cerdas 
intelektualnya, tapi tak cerdas 
emosional dan spiritualnya. Ada 
yang cerdas emosionalnya, tapi tak 
cerdas intelektualnya. Tapi yang 
pasti, kebanyakan mereka tak cer¬ 
das spiritualnya. Buktinya, meski 
tahu korupsi itu dosa, mereka 
tetap melakukannya. Spiritualitas 
yang bodoh bukan? 



Widjanarko Puspoyo. Ember. 
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Manajemen Kita 



Bagaimana Menuliskan GoalP 

Harry Puspito 

(hpuspito@indosat.net.id) 


U NTUK mewujudkan visi, 
yang merupakan goal 
jangka sangat panjang, kita 
perlu mencanangkan sejumlah goal 
yang berjangka-waktu lebih pen¬ 
dek. Goal-goal ini akan mendekat¬ 
kan kita dengan visi hidup kita. Dan 
agar goal-goal ini bisa diwujudkan 
dalam perencanaan dan implemen¬ 
tasinya kita perlu menggumuli, me¬ 
rumuskan dan menuliskan dengan 
cara tertentu. 

Ketika menuliskan suatu goal, 
berusahalah menjawab tiga per¬ 
tanyaan berikut: 

1) Apa yang saya inginkan akan 
terjadi ketika goal terlaksana? 
(HASIL). 2) Bagaimana saya akan 
mengetahui bahwa goal itu telah 
terjadi? (UKURAN). 3) Kapan saya 
tahu goal itu terjadi? Ini bisa be¬ 
rupa tanggal selesai, tanggal mulai, 
atau frekuensi. (WAKTU). 

Kita menuliskan suatu sasaran 
dengan menggunakan kata-kata 
aktif seperti bersaat-teduh, menu¬ 
runkan berat badan, berolahraga, 
menyelesaikan studi, menulis buku, 
belajar bahasa Inggris, menabung, 
berekreasi, dan sebagainya. Kata 
kerja aktif akan memberikan nu¬ 
ansa aksi yang positif. 

Smart Goal 

Penulisan sasaran perlu dilakukan 
dengan cara tertentu agar me¬ 


mungkinkan untuk dicapai, yaitu 
dengan cara yang dikenal dengan 
akronim SMART, singkatan dari Spe- 
cific, Measurable, Attainable, Real- 
istic, dan Tangible. Suatu sasaran 
harus sekaligus SMART. 

Spec/7/cartinya memiliki langkah- 
langkah dan ciri-ciri sasaran yang 
spesifik, bukan keinginan yang ka¬ 
bur. Suatu sasaran harus spesifik da¬ 
lam hal apa yang akan dicapai. 'Ber¬ 
jalan dekat dengan Tuhan' belum 
spesifik dan bentuk spesifiknya bisa 
'berdoa dan membaca Alkitab, se¬ 
tiap hari x menit'. Bentuk spesifik 
lebih mencintai istri' bisa dalam ung¬ 
kapan 'memberi waktu berkomuni¬ 
kasi x menit setiap hari'. Semakin 
suatu sasaran bisa dirumuskan seca¬ 
ra spesifik semakin memudahkan 
untuk dicapai. 

Measurable, yaitu bisa diukur. 
Suatu sasaran harus terukur, ter¬ 
ukur dalam "apa" yang akan dicapai 
dan "kapan" akan dicapai. Apa yang 
ingin dicapai itu bisa diukur dalam 
satuan yang sesuai. Untuk goal 
menurunkan berat badan, kita bisa 
gunakan kilogram, untuk jogging 
jam, untuk persembahan persen- 
tasi dari pendapatan, dsb. Sedang¬ 
kan unsur "kapan" bisa dinyatakan 
dalam waktu mulai, tanggal penca¬ 
paian atau frekuensi. Untuk sasaran 
bersaat teduh, misalnya setiap 
pagi, x menit; untuk olahraga jog¬ 


ging x kali dan setiap kalinya x me¬ 
nit. 

Suatu sasaran yang berjangka 
panjang bisa dipecah menjadi be¬ 
berapa sasaran antara dengan jang¬ 
ka waktu pencapaian yang lebih 
pendek. Dengan pendekatan se¬ 
perti ini, sasaran tersebut menjadi 



lebih mudah untuk dicapai. 

Aspek kuantitas dalam pernya¬ 
taan sasaran penting dalam peng¬ 
ukuran pencapaian pada akhirnya. 
Unsur ini menolong kita mengetahui 
apakah suatu goal sudah dicapai 
atau belum dan dicapai sejauh-ma¬ 
na dari yang telah ditetapkan. Uku¬ 
ran-ukuran pencapaian akan mem¬ 


bantu kita membuat sasaran-sasa¬ 
ran berikut yang lebih 'baik', karena 
berdasarkan informasi kuantitatif 
pengalaman sebelumnya dengan 
goal yang sama. 

Attainable, artinya memungkin¬ 
kan untuk dicapai. Seseorang yang 
telah berumur lebih dari 50 tahun 
dan menginginkan menjadi juara 
nasional cabang tenis adalah tidak 
'attainabld. Kondisi fisiknya sudah 
tidak memungkinkan dia bersaing 
dan menang menghadapi lawan- 
lawannya yang masih muda. Na¬ 
mun jika seseorang ingin mendu¬ 
kung orang lain, yang masih 
muda, untuk menjadi juara tenis 
nasional - ini bisa dicapai. Sasaran 
harus dicanangkan tinggi untuk 
menantang tapi harus memung¬ 
kinkan dicapai. Sasaran yang tidak 
mungkin tercapai tidak akan me¬ 
motivasi kita untuk mencapainya. 

Rea/istic, artinya secara realistis 
bisa dicapai dengan mempertim¬ 
bangkan sumber daya yang ada 
pada seseorang. Tanpa kesada¬ 
ran kondisi yang ada kemungkinan 
mencapai suatu goal, kecil atau 
tidak ada. Dengan mengetahui 
kondisi secara realistis memungkin¬ 
kan seseorang menetapkan lang¬ 
kah-langkah untuk mencapai goal- 
nya. Pengalaman dengan goa/set- 
ting dan kebiasaan mencatat pen¬ 
capaian goal setting akan mem¬ 


buat seseorang semakin realistis 
tentang < 703 /yang dibuat. 

Tangible, artinya tidak abstrak 
tapi konkrit, bisa diamati atau 
disentuh. Ada sasaran-sasaran yang 
memang bersifat intangible. Jika 
demikian kita harus mencari wujud 
tangible- nya itu sehingga me¬ 
mungkinkan kita tahu bahwa sasa¬ 
ran itu telah dicapai. Misalnya, saya 
ingin mengembangkan karakter 
kebaikan. Kebaikan bersifat intang - x 
b/e. Kalau pembentukan karakter 
kebaikan ini menjadi tujuan, kita ha¬ 
rus mencari bentuk konkrit dari ke¬ 
baikan, misalnya dengan memberi 
sesuatu (seperti makanan, dana, 
buku, dsb) kepada orang-orang di 
sekitar kita. 

Contoh goal yang SMART secara 
utuh adalah sebagai berikut. Sa¬ 
saran kerohanian, bersaat teduh 
bisa diungkapkan, misalnya: "Saya 
akan bersaat teduh dengan ber¬ 
doa, berdiam diri di hadapan Tuhan 
dan membaca Alkitab selama pal¬ 
ing tidak 30 menit setiap hari". 
Untuk sasaran kesehatan seseorang 
bisa membuat satu goal SMART 
seperti: "Saya akan berolahraga 
jogging atau renang antara 30-45 
menit setiap kalinya paling tidak 4 
kali dalam satu minggu. 

Selamat membuat goal-goal 
Anda. Tuhan memberkati.□ 


Kejaksaan Agung menetapkan 
mantan Dirut Perum Bulog Widja- 
narko Puspoyo sebagai tersangka 
kasus dugaan korupsi pengadaan sapi 
impor dari Australia. Akibat proyek 
sapi fiktif itu, negara dirugikan Rp 
11 miliar. Setelah diperiksa, ternyata 
ada data lain bahwa Widjanarko juga 
pernah menerima hadiah dan aliran 
dana dalam kasus impor beras dari 
Vietnam. Dalam kasus-kasus itu, 
setidaknya Widjokongko Puspoyo 
(adik Widjanarko) dan Rinaldy 
Puspoyo (anak Widjanarko) diduga 
ikut terkait. 

Bang Repot: Inilah korupsi 
berjemaah, banyak yang kecipratan 
rezeki (termasuk dosanya, nanti). 
Ngomong-ngomong, sapi segede 
mobil gitu kok bisa fiktif sih? 

Institut Tinggi Pemerintahan Da¬ 
lam Negeri (ITPDN) Jatinangor, 
Sumedang, kembali meminta korban 
jiwa dari mahasiswanya sendiri. 
Cliff Muntu, madya praja (tingkat 
dua), asal Sulawesi Utara, tewas 
misterius dini hari 3 April lalu. Ia 
diduga menjadi korban kekerasan 
fisik seniornya saat ikut latihan 
drumband di kampus 2 April malam. 
Kepala Cliff mengeluarkan darah dan 
bagian wajahnya lebam. Tapi, pihak 
IPDN membantah kemungkinan 
terjadinya penganiayaan. 

Bang Repot: Itu sekolah calon 
pejabat pemerintahan daerah atau 
sekolah preman sih? Kok, ada acara 
di kampus yang pakai kekerasan? 
Ingat, ini bukan yang pertama kali. 
Jadi, nggak usah membantah deh. 
Ngaku aja, entar juga ketahuan. 

Pemerintah saat ini berupaya me¬ 
ngejar aset negara di 7 yayasan 
(Supersemar, Dana Sejahtera Man- 
diri/Damandiri,Trikora, Dharmais, 
Dana Abadi Karya Bakti/Dakab, 
Amal Bhakti Muslim Pancasila, dan 
Gotong Royong Kemanusiaan) yang 
didirikan mantan presiden Soeharto. 
Pemerintah menganggap 7 yayasan 
tersebut milik negara, karena 
dananya berasal dari penyisihan laba 
badan usaha milik negara (BUMN). 


Hingga kini pemerintah belum mela¬ 
kukan perhitungan jumlah aset milik 
yayasan-yayasan tersebut. Per 31 
Desember 2006, pemerintah baru 
berhasil mengambil alih aset negara 
dari Badan Pengelola Taman Mini 
Indonesia Indah (TMII) senilai Rp 
31,28 miliar. 

Bang Repot: Soal berapa jumlah 
asetnya, itu nomor 7. Nomor 1 
sampai 5, Pancasila. Nomor 6: 
beranikah menyeret Soeharto ke 
meja hijau? Kalau berani, dan 
Soeharto terbukti bersalah 
beranikah menjatuhkan hukuman 
dan kemudian menyita aset pribadi 
nya untuk negara? Nah, tanya saja 
Presiden Yudhoyono yang dulu 
berjanji akan memimpin perang 
terhadap korupsi di garda depan 

Menteri Sekretaris Negara Yusril 
Ihsa Mahendra dan Menteri Hukum 
dan HAM Hamid Awaluddin diketahui 
baru-baru ini telah menggunakan 
rekening negara untuk mentransfer 
sementara sejumlah dana dari Bank 
Paribas di London yang ternyata milik 
Tommy Soeharto. 

Bang Repot: Kok, bisa begitu ya 
pakai rekening negara demi kepen¬ 
tingan seorang warga negara biasa 
yang juga mantan terpidana? Kok 
serius sekali menolong Tommy 
sampai-sampai melanggar etika 
pejabat negara? Ada apa dengan 
Yusril dan Hamid? Presiden 
Yudhoyono, mohon bersikap dan 
bertindak tegas terhadap kedua 
pembantu presiden itu. 

Deklarasi Partai Pembebasan 
Persatuan Nasional (Papernas), 30 
Maret lalu, batal dilaksanakan karena 
aksi pawai mereka di tengah 
perjalanan dihadang massa dari Front 
Pembela Islam dan Forum Betawi 
Rempug. Karena terjadi bentrokan, 
sejumlah orang terluka. 

Bang Repot: Kata Menko Polkam 
Widodo AS pertengahan tahun 
silam, pemerintah akan bertindak 
tegas terhadap siapa pun pelaku aksi 
anarki. Nah, sekarang rakyat 
menunggu buktinya. 


GALERI CD & KASET- 

Girang Memuji DIA 

T RIO Gloria, nama yang sangat dikenal pecinta musik rohani kristiani melalui 
album-album terbaiknya. Albumnya, "Saat Teduh 60 Menit", melejit di 
pasaran. Kini hadir pula album terbaru berjudul "Praise 2", melanjutkan 
"Praise 1", namun dengan warna musik yang berbeda. Dalam "Praise 2" ini, Trio 
Gloria hadir bersama Ricky Romeohch dan Gerson Group, membawakan lagu-la¬ 
gu yang cukup familiar. 

Jika "Praise 1", dalam bentuk middle dan cukup banyak lagunya, maka "Praise 
2", pujiannya sedikit dan lepas namun bernuansa girang. Mungkin ini juga yang 
menjadi alasan hadirnya "Praise 2" untuk melengkapi "Praise T'. 

Kebanggaan bagi Maranatha Record yang selalu menghadirkan lagu-lagu terbaik 
bagi pecinta album¬ 
nya. Ikutilah "Praise 2 
Trio Gloria" dalam se¬ 
mangat memuji Tuhan 
penuh kegirangan, me¬ 
ngagungkan nama- 
Nya. Jangan lupa, al¬ 
bum Trio Gloria selalu 
digemari di pasaran. 

Jadi bagi Anda yang 
ingin menikmati album 
ini, segeralah memiliki¬ 
nya. zrLidya 



Title 

: Praise 2 Gloria Trio 

Executive Producer 

: Maranatha Record 

Producer 

: Peter Rahardja & Heri Santosa 

Music Arrangement 

: Aris Suwano 

Bass 

: Ronny Punuh 

Guitar 

: Ivan 

Saxophone 

: Jeffry 

Drum 

: Amos Cahyadi, Plays Sonor Drums and Meinl Cymbals 

Vocal 

: Gloria Trio, Ricky Romeohch, Gerson Group 

Vocal Director 

: Henny Roring 

Recorded 

: Studio 15, Arisa Studio 


Mengarahkan Generasi Muda 


P ENYANYI Maria Magdalena baru meluncurkan album solo perdananya pada 
Paskah tahun ini. Maria tidak hanya bernyanyi dengan warna suaranya yang 
klasik dan merdu, namun juga dengan hatinya. "Perpaduan musik Aminoto 
Kosin, Hans Kurniawan didukung Viona Paays dan Jonathan Prawira, mewarnai al¬ 
bum ini," kata Maria yang berlatar belakang pendidikan piano klasik dan telah bernyanyi 
solo sejak usia 6 tahun. 

Lagu "Yesus Kekasihku", ciptaan Maria, terinspirasi dari salah seorang sahabat 
Yesus bernama Maria Magdalena, yang hidupnya diperbaharui oleh Yesus. Maria-lah 
yang pertama menyaksikan kebangkitan Yesus di Minggu Paskah itu. 

Ada enam lagu ciptaan Maria dalam album ini. Dan lagu-lagu tersebut merupakan 
ungkapan dari proses pembentukkan sebagai pemuji dan penyembah-Nya. 
"Keseimbangan antara perubahan karakter untuk serupa dengan Kristus dan 
pengembangan talenta adalah yang terpenting untuk menjadi penyembah-Nya yang 
diurapi," tukas Maria. 

Lagu-lagu dalam album yang diberi judul "Karya-Nya" ini mempunyai misi 
mengarahkan generasi muda untuk menemukan panggilan hidupnya sesuai dengan 
rencana-Nya, agar mereka memiliki masa depan yang berguna bagi keluarga, gereja, 
bangsa dan negara. 

Album ini ditutup dengan lagu "Melawat Indo¬ 
nesia", sebagai doa bagi bangsa kita agar 
memperoleh keselamatan dan lawatan Tuhan, 
terlebih lagi dengan adanya resesi ekonomi, 
bencana alam, kenakalan remaja, dan berbagai 
peristiwa yang membuat kehidupan bangsa 
semakin terpuruk. *xLidya 



(Judul Kaset 

:KARYANYA 

Vokal 

: Maria Magdalena 

Produser 

: Getsemani Record 

Produser Eksecutif 

: Ir. Santoso Suryatenggara M.A, 


Alfian Masambe 
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■ Harris Sitorus, Sekretaris Jenderal Papernas 


Papernas tidak Pelihara “Hantu” Komunis 


K EJAKSAAN Agung baru- 
baru ini melarang 
penerbitan dan peredaran 
buku sejarah berdasarkan Ku¬ 
rikulum 2004 untuk sekolah me¬ 
nengah pertama dan sederajat, 
serta sekolah menengah atas 
dan sederajat. Alasannya, dalam 
buku itu tidak dicantumkan 
tentang Partai Komunis Indone¬ 
sia (PKI) sebagai pelaku Gerakan 
30 September 1965. Ketakutan 
pada "hantu" yang bernama ko¬ 
munis tampaknya menjadi alasan 
dilarangnya buku itu. Rasa takut 
pada "hantu" yang sama, agak¬ 
nya menjadikan Partai Persatu¬ 
an Pembebasan Nasional (Pa¬ 
pernas) menjadi sasaran kekera¬ 
san kelompok tertentu yang 
menyatakan diri sebagai anti-ko- 
munis. Papernas dituding memi¬ 
liki dan memelihara "hantu" ko¬ 
munis. Akibatnya, Kamis (29/3) 
silam, ketika massa Papernas 
melakukan aksi damai di Jakarta, 
mereka diserang gerombolan 
berjubah putih dibantu massa 
dari ormas kesukuan. 

Papernas terdiri dari para aktivis 
yang biasa melakukan perjuangan 
ekstra-parlementer. Bentuknya 
melalui demonstrasi, pendampi¬ 
ngan ke masyarakat dan lain seba- 
gainya. Kondisi Indonesia saat ini 
konon membuat mereka resah. 
Contoh, banyak kebijakan publik 
hanya menguntungkan segelintir 
golongan saja. Masyarakat marginal 
justru makin dipinggirkan. Maka, 
para aktivis dan organisasinya ber- 
inisiatif untuk bersatu dan mem¬ 
bentuk partai. Atas dasar itu, ber¬ 
dirilah Papernas pada Juni 2006, 
dan mengadakan kongres pada 28 
Januari 2007 lalu. 

Untuk mengetahui lebih jauh 
tentang penyerangan terhadap 
massa Papernas itu REFORMATA 
mendatangi Sekretaris Jenderal Pa¬ 
pernas Harris Sitorus, di sekretariat 
partainya, Jalan Tebet Dalam, Ja¬ 
karta Selatan. Pria lajang kelahiran 
Medan 1975 dan saat ini beribadah 
di HKBP Tebet, merasa geram 


dengan penyerangan itu. Bagai¬ 
mana komentar mantan aktivis ma¬ 
hasiswa Universitas Gajah Mada 
angkatan 1994 ini? Berikut peti¬ 
kannya. 

Aksi apa yang sedang dilaku¬ 
kan Papernas saat itu? 

Papernas melakukan aksi damai 
dengan nama "Apel Akbar 
Kebulatan Tekad Nasio¬ 
nalisasi Industri Pertam¬ 
bangan Asing". Aksi yang 
diikuti sekitar 2.000 or¬ 
ang, kebanyakan kaum 
ibu dan anak-anak dan di¬ 
angkut belasan bis ini ren¬ 
cananya menuju Depdik- 
nas-Hotel Shangrilla-Dep- 
naker-Tugu Proklamasi. 

Aksi yang semula berjalan 
damai tiba-tiba beranta- 
kan ka-rena sekitar pukul 
11.00, rombongan yang 
hendak menuju Hotel 
Shangrila, tiba-tiba dise¬ 
rang massa berjubah putih 
dibantu kelompok lain. 
Penyerangan itu terjadi di 
samping Gedung BNI 46, 

Jalan Jenderal Sudirman 
Jakarta Pusat. Tanpa 
ampun mereka menghan¬ 
curkan kaca bis-bis yang 
ditumpangi massa Paper¬ 
nas, kemudian memukuli 
para ibu dan anak-anak. 
Akibatnya ada yang luka- 
luka bahkan shock. 

Ini peristiwa yang pertama? 

Ini bukan yang pertama. Hal se¬ 
rupa juga terjadi beberapa minggu 
sebelumnya pada Konferensi Dae¬ 
rah (Konferda) I Papernas di Batu, 
Jawa Timur. Lalu, September 
2006, pada deklarasi Komite Per¬ 
siapan Papernas di Surabaya pun 
mengalami ancaman serupa. Se¬ 
cara sistematis terus berlanjut 
hingga demonstrasi acara kongres 
pendirian Papernas 18-20 Januari 
2007 silam, di Kaliurang, Yogya¬ 
karta, serta beberapa peristiwa 
serupa terhadap kegiatan seminar 


dan diskusi beberapa LSM dan 
organisasi rakyat lainnya. Pelaku¬ 
nya pun sama. 

Kenapa harus demo ke 
Shangrila? 

Di sana sedang berlangsung 
pertemuan antara pemerintahan 
Norwegia dan Indonesia dengan 


agenda evaluasi Millenium Devel- 
opment Goals (MDGs). Agenda 
yang dibicarakan seputar pengen¬ 
tasan kemiskinan yang direncana¬ 
kan pada tahun 2015. Program 
yang dicanangkan di antaranya 
pendidikan dasar dan kesehatan 
untuk semua orang, juga masalah 
gender. Dalam pandangan kami, 
program-program itu tidak mung¬ 
kin tercapai. Karena pada saat yang 
sama, pemerintah negara asing 
terutama Amerika Serikat, lewat 
World Trade Organization (WTO), 
menerapkan zona perdagangan 
bebas dan privatisasi. Itu kan suatu 
hal yang bertentangan. Kami ingin 


memprotes itu karena program ini 
jelas tidak berjalan, malah makin 
menyengsarakan rakyat miskin di 
Indonesia. 

Bagaimana dengan pihak 
keamanan yang berjaga-jaga 
saat itu? 

Sangat disesalkan. Aparat kepo¬ 
lisian tidak menunjukkan 
keseriusan dalam peng¬ 
amanan. Waktu massa 
sudah mendekat ke 
Shangrila, sama sekali 
tidak ada pengamanan. 
Harusnya ada pasukan 
anti huru-hara dan lain 
sebagainya. Yang ada 
hanya beberapa satpam 
dan polisi di depan 
Shangrila. Dengan peng¬ 
amanan seperti itu, 
sebenarnya kita sudah 
curiga. Namun, karena 
kita sudah mengajukan 
pemberitahuan, kita 
tetap meneruskan aksi. 
Ternyata di tengah jalan 
kita dihadang dan diser¬ 
bu. Saat diserbu, polisi 
tidak bereaksi. Setelah 
massa Papernas mene¬ 
kan polisi untuk meng¬ 
amankan, beberapa po¬ 
lisi secara spontan maju 
ke arah Dukuh Atas. Di 
situlah aparat kepolisian 
bentrok dengan massa 
berjubah putih. Itu pun setelah po¬ 
lisi kena pukul dan luka karena lem¬ 
paran batu. Bila polisi tidak jadi kor¬ 
ban, mungkin peristiwa itu dibiar¬ 
kan saja. 

Tuduhan bahwa Papernas 
berbau komunis? 

Itu kan lagu lama. Dari jaman Or¬ 
de Baru, stigma-stigma seperti itu 
sudah biasa. Masa rezim Soeharto, 
siapa pun yang tidak sepaham 
dengan pemerintah dan meng¬ 
inginkan perubahan akan dicap 
komunis. Sekarang masyarakat 
sudah pintar membedakan mana 
yang benar dan tidak. Tuduhan 


bahwa program Tri Panji Papernas 
sebagai program berbau komunis 
tidak tepat. Tri Panji adalah: ha¬ 
puskan utang luar negeri, nasiona¬ 
lisasi industri pertambangan, ba¬ 
ngun industri (pabrik) nasional. 
Program ini jelas anti-imperialis yang 
lahir sebagai jawaban atas kritis 
yang menimpa Indonesia selama 
ini. 

Bila tuduhan itu tak ber¬ 
alasan, lalu ada apa? 

Di sini terlihat ada suatu grand 
design untuk membuat sebuah 
konflik horisontal di Indonesia. Ada 
banyak kelompok yang diuntung¬ 
kan atas situasi seperti ini. Baik pi¬ 
hak yang sedang berkuasa maupun 
pihak Orde Baru yang mengingin¬ 
kan situasi chaos. Kami sangat pri¬ 
hatin, mengapa cara-cara seperti 
ini terjadi lagi. 

Berkaitan dengan penyera¬ 
ngan itu, ada tuntutan dari 
Papernas? 

Kami ingin memberikan pembela¬ 
jaran. Sekarang, perbuatan sema¬ 
cam itu bukan eranya lagi. Apalagi 
sampai ada kelompok masyarakat 
lain yang menjadi korban. Mungkin 
karena takut, para korban tidak pu¬ 
nya keberanian untuk menuntut 
secara hukum. Karenanya, kami 
akan menuntut, bila perlu menang¬ 
kap pimpinan-pimpinannya, sehing¬ 
ga preseden buruk ini tidak terjadi 
lagi. Saat ini pihak Papernas sudah 
mendelegasikan kepada Tim Advo¬ 
kasi dan Hukum untuk Papernas 
(TAHUP) untuk diambil tindakan 
hukum terhadap pelaku serangan 
barbar ini. Selasa, (3/4), Papernas 
telah melapor kepada Polda Metro 
Jaya bahwa telah terjadi tindak ke¬ 
kerasan, pengeroyokan dan pele¬ 
cehan. Lalu, Rabu (4/4), kami su¬ 
dah mengadu ke Komnas HAM. 
Terakhir, Senin (9/4), kami mela¬ 
por kembali ke Polda Metro Jaya 
bahwa telah terjadi perampasan 
kemerdekaan berserikat dan ber¬ 
pendapat. 

ms Victor Ragu a / 



Peluang 


•Mercy Lakshmi Pattiasina, Pebisnis Pulsa 

Harus Jeli dan Mampu 
Melihat ke Depan 


U NTUK memulai suatu usaha 
ternyata tidak perlu harus 
memiliki ruangan luas, pe¬ 
ralatan lengkap serta lokasi yang 
representatif (strategis). Di rumah 
yang terbilang sederhana pun se¬ 
seorang yang kreatif dapat me¬ 
rintis sebuah bisnis. Itulah yang 
dilakukan Mercy Lakshmi Pattia¬ 
sina, warga Jalan Pemuda, Rawa¬ 
mangun, Jakarta Timur. Di teras 
rumahnya yang berukuran 4x6 
meter persegi, perempuan usia 37 
tahun ini membuka bisnis penjualan 
pulsa telepon seluler (ponsel). 

Meski tidak mewah, gerai voucher 
tersebut ditata sedemikian rupa 
sehingga para pembeli merasa 
nyaman. Misalnya, di atas etalase ia 
menaruh benda-benda seni misalnya 
kalender yang terbuat dari kayu. 
Sedangkan di dinding, Mercy 


menempel brosur berisi harga-harga 
voucher dagangannya itu. 

Kepada REFORMATA, wanita asli 
Maluku ini mengaku pada awalnya 
tidak tertarik menjual pulsa. Ala¬ 
sannya, dia membayangkan kalau 
bisnis tersebut kurang menjan¬ 
jikan dalam perolehan untung. Na¬ 
mun salah seorang teman yang 
membeberkan prospek bagus di 
bidang penjualan pulsa itu mem¬ 
buatnya tergiur juga untuk me¬ 
mulai usaha tersebut. Dengan mo¬ 
dal sebesar 300 ribu rupiah, wanita 
yang selalu tampak ramah ini 
"membeli" pulsa elektrik. Pertama, 
dia mendaftar ke operator penjual¬ 
an pulsa elektrik. Sesuai "modal" 
yang dia tanamkan, yakni Rp 300 
ribu, dia bisa menjual pulsa elektrik 
berbagai jenis operator ponsel. 
Setelah jualannya mulai laris, dia 


juga menjual pulsa dalam bentuk 
voucher atau kartu. 

Mercy yakin, bisnis pulsa—elektrik 
maupun voucher —sangat menjanji¬ 
kan, mengingat penggunaan ponsel 
semakin luas. Saat ini telepon seluler 
sudah merupakan benda yang bisa 
dimiliki semua orang, masyarakat kelas 
bawah maupun atas. 

Sejurus dengan waktu, melihat 
peluang yang ternyata begitu 
besar, Mercy tidak segan-segan 
menggelontorkan dana Rp 11 juta 
untuk menambah modal. Dengan 
uang itu ia membeli voucher dari 
seluruh operator yang ada, terma¬ 
suk pulsa elektrik. Gerai di rumah¬ 
nya pun dibenahi sehingga tampak 
semakin "profesional". 

Setelah menggeluti bisnis itu 
dalam beberapa bulan, ia menarik 
kesimpulan bahwa untuk pengelo¬ 
laan bisnis pulsa ini tidak bisa diper¬ 
cayakan begitu saja pada orang 
yang bisa menjaga toko saja. Na¬ 
mun orang itu harus bisa melihat 



jauh ke depan, dan jeli 
untuk mengamati per¬ 
kembangan menyang¬ 
kut harga pulsa telepon 
selular. "Kalau tidak ada 
kejelian dari pelaku bisnis 
pulsa, bisa jadi usaha itu 
tidak menghasilkan 
untung," kata Mercy. Dia 
menambahkan, bahwa 
harga pulsa itu sangat 
fluktuatif, maka peda¬ 
gang pulsa harus bisa 
membaca kapan harga 
itu naik atau turun. "Pal¬ 
ing tidak kita mempunyai 
untung sedikit bukan 
malah merugi. Kita pun harus jeli 
mengantisipasi pesaing," lanjut 
Mercy. 

Strategi penjualan 

Menurut Mercy ada beberapa 
strategi penjualan yang ia pakai 
untuk mengembangkan usahanya. 
Selain dengan cara tradisional yakni 
menjual dalam bentuk fisik, ia juga 
menjalankan sistem down /ine 
(semacam sistem jaringan) dengan 
teman-temannya. Cara ini sangat 
mudah, seseorang yang akan men¬ 
jadi down HneX.er\eb\h dahulu harus 
mendaftar dan dicatat nomor iden¬ 
titas dalam bentuk PIN. Setelah 


tercatat itu, yang bersangkutan cffimtskan 
untuk menanam deposito berupa uang 
mulai dari seratus ribu sampai satu juta 
rupiah. 

Uang deposito itu dipakai untuk menjual 
pulsa melalui pemesanan via telepon. 
Mercy mematok harga resmi. Sedangkan 
para anggota dibebaskan menentukan 
harga jual. Ternyata, sistem ini banyak 
peminatnya. Buktinya, hingga saat ini 
jumlah dorniUneyang dimilfa' oleh Mercy 
sudah hampir seratus, dan tersebar di 
berbagai daerah di Jakarta. Memang cara 
ini terasa efektif, anggota bisa langsung 
menghubungi Mercy untuk menjual 
langsung pulsanya. 

-er Danie/ Stahaan 


REFORMATA 
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Inilah Waktunya: 

RUU Penghapusan Uiskiimlnasi Ras dan Etnis 


Y. Deddy A. Madong 

S EPERTI diketahui, saat ini 
Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia (Menkum 
HAM) tengah membahas RUU 
(Rancangan Undang-undang) 
Penghapusan Diskriminasi Ras dan 
Etnis bersama anggota Panitia Khu¬ 
sus DPR RI. Tetapi, gaung pemba¬ 
hasan RUU dimaksud seolah tidak 
mendapat perhatian besar oleh 
kalangan pengamat politik, hukum, 
dan HAM, serta masyarakat luas se¬ 
bagaimana dalam kasus pembaha¬ 
san RUU Pornografi, RUU Keama¬ 
nan Nasional, dan beberapa RUU 
lainnya. 

Mengapa demikian? Apakah ka¬ 
rena sudah cukup banyak UU yang 
terkait masalah ras dan etnis atau 
HAM yang dibuat atau diratifikasi 
di Indonesia, tetapi pelaksanaan¬ 
nya tidak berjalan, sehingga masya¬ 
rakat menjadi bosan? Ataukah ka¬ 
rena tidak adanya kemauan politik 
{poiiticai wilf) dari pemerintah dan 
penyelenggara negara ini untuk se¬ 
rius menjalankan UU yang sudah 
ada, sehingga menimbulkan sikap 
apatis dari masyarakat? Sebagai 
contoh, kita sudah memiliki UU 
yang substansinya hampir sama ja¬ 
uh sebelum ini, yaitu UU No. 29 
Tahun 1999 perihal Pengesahan 
Konvensi Internasional Tentang 
Penghapusan Segala Bentuk Diskri¬ 
minasi Rasial 1965 yang mewajibkan 
negara peserta konvensi melarang 
segala bentuk diskriminasi rasial, 
meninjau semua UU yang tidak se¬ 
suai konvensi dan lain-lain, juga UU 
No. 39 Tahun 1999 tentang HAM. 
Akan tetapi, pertentangan atau 
konflik antarras dan etnis masih sa¬ 
ja terjadi. Perusakan, pembakaran, 
perkelahian, pembunuhan, perko¬ 
saan, pelecehan yang berdimensi 
rasial, yang dilakukan perorangan 
atau kelompok masih terjadi di ma¬ 


na-mana. Rasanya, masyarakat luas 
perlu menanggapi dan meresponi 
pembahasan RUU Penghapusan 
Diskriminasi Ras dan Etnis secara 
sungguh-sungguh, karena hal ini 
menyangkut masa depan bangsa. 

Diskriminasi Ras dan Etnis sangat 
berpotensi menghancurkan inte¬ 
gritas bangsa. Masyarakat harus sa¬ 
dar bahwa Indonesia adalah bang¬ 
sa yang majemuk - baik suku, 
agama, budaya, adat/tradisi, dan 
lain-lain. Kondisi kemajemukan dan 
kebhinekaan bangsa ini seringkali 
labil serta membuka peluang bagi 
terjadinya diskriminasi ras dan et¬ 
nis. Potensi inilah yang dapat me¬ 
mecah-belah bangsa ini. Kita seba¬ 
gai anak bangsa harus berani meli¬ 
hat akar permasalahan yang kita 
hadapi selama ini. Salah satunya 
adalah sejarah yang dialami bangsa 
ini. Sejarah yang buruk di masa 
lampau menyebabkan sesama 
anak bangsa saling curiga, iri, benci, 
marah terhadap ras dan etnis lain. 
Saya berpendapat, bangsa ini per¬ 
lu membuka dirinya bagi pemulihan 
luka-luka sejarah yang dialami. RUU 
Penghapusan Diskriminasi Ras dan 
Etnis yang sedang digodok oleh 
pemerintah dan DPR dapat men¬ 
jadi awal rekonsiliasi dan pemulihan 
bagi bangsa. 

Disadari bahwa draf RUU ini masih 
banyak kekurangan dan kelema¬ 
hannya. Masih terdapat pasal-pasal 
dan ayat-ayat yang multitafsir atau 
kalimat-kalimat bersayap. Tetapi, 
ada juga beberapa pasai yang di¬ 
usulkan yang menurut saya meru¬ 
pakan terobosan, yaitu pasal yang 
menyebutkan adanya keharusan 
dan kewajiban penyelenggara ne¬ 
gara untuk melakukan tindakan 
yang efektif guna memperbarui, 
mencabut dan membatalkan UU 
atau peraturan yang bersifat dis¬ 
kriminatif berdasarkan ras dan 
etnis. Pasal ini sangat relevan de¬ 
ngan kondisi saat ini, dengan ba¬ 
nyaknya peraturan perundangan, 
peraturan daerah (perda) atau su¬ 


rat keputusan yang mengusung ke¬ 
pentingan dan keyakinan kelompok 
tertentu. 

Saya mencatat ada 7 peraturan 
perundang-undangan yang diskri¬ 
minatif secara ras dan etnis, 29 
peraturan perundangan yang diskri¬ 
minatif secara agama/keyakinan, 
dan 16 peraturan perundangan 
yang diskriminatif secara jender. 
Jadi, ada 52 peraturan perunda¬ 
ngan di Indonesia yang berpotensi 
menghancurkan bangsa ini. 

Banyaknya peraturan perunda¬ 
ngan diskriminatif yang dikeluarkan 
instansi pemerintah dan penye¬ 
lenggara negara ini seakan mem¬ 
beri pembenaran tentang apa yang 
diduga oleh Frans Hendra Winarta, 
praktisi hukum dan Direktur Yaya¬ 
san Pengkajian Hukum Indonesia, 
bahwa negara justru mendiskrimi¬ 
nasikan rakyatnya (baca wawan¬ 
cara dengannya di Tabloid Pang¬ 
gilan, edisi Februari 2007). Juga, 
tidak pernah lupa dari ingatan para 
wanita di Kota Tangerang bagai¬ 


mana mereka menjadi korban ke- 
sewenang-wenangan Perda Kabu¬ 
paten Tangerang (Banten) No.8 
Tahun 2005 Tentang Pembe-ran- 
tasan Pelacuran/Maksiat, atau 
anak-anak pelajar kaum minoritas 
di kota Padang yang dipaksa me¬ 
ngikuti instruksi Walikota Padang 
No.0451.442/Binsos III/2005 
untuk memakai pakaian atau busa¬ 
na keyakinan tertentu. 

Peraturan perundangan ini jelas 
perlu diperbarui, dicabut atau 
dibatalkan. Karena itu, RUU ini 
sungguh sangat bermanfaat untuk 
mengoreksi peraturan perunda¬ 
ngan yang amburadul dan tidak adil 
tersebut. Sikap kita sebagai bangsa 
yang bermartabat harus jelas; 
segala peraturan perundangan 
yang berindikasi terjadinya 
diskriminasi ras dan etnis harus 
dicabut, karena hal itu sungguh 
merupakan pelanggaran dan 
kejahatan tehadap HAM. 

Tentu sudah sangat banyak 
bukti mengenai tindakan diskrimi¬ 


nasi ras, etnis dan jender yang 
dialami masyarakat akibat pera¬ 
turan dan perundangan diskrimi¬ 
natif tersebut. Maka, akan sangat 
bermanfaat apabila masyarakat 
dapat menberikan masukan-ma¬ 
sukan yang kritis dan berbobot 
serta terlibat dalam proses pem¬ 
buatan suatu perundang-unda¬ 
ngan yang sedang dibahas, ter¬ 
masuk RUU ini. Inilah waktu bagi 
masyarakat dan anak bangsa yang 
antidiskriminasi untuk bersikap 
proaktif. Masa depan bangsa ini 
ada di tangan kita, bukan hanya 
di tangan pemerintah dan penye¬ 
lenggara negara. Biarlah mimpi kita 
bersama bahwa bangsa ini men¬ 
jadi bangsa yang besar dan ber¬ 
martabat menjadi kenyataan me¬ 
lalui keikutsertaan kita dalam 
membahas RUU Penghapusan Ras 
dan Etnis. 

* Pendiri/Pengurus Pusat Lembaga 
Advokasi Hukum dan Hak Asasi 
Manusia (ELHAM), Advokat di Jakarta 
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Yayasan Kartidaya 


Bantu Masyarakat Pedalaman 



Program pembuatan saluran air bersih di Maluku Tenggara 


T INGGAL di pedalaman 
Papua, tepatnya di pesisir 
Sungai Membrano, mem¬ 
buat Foida tidak pernah bersen¬ 
tuhan dengan pendidikan. Jangan¬ 
kan duduk di bangku sekolah, 
membaca saja, pria usia 21 tahun 
ini belum lancar. Pria ini hanya me¬ 
ngisi hari-harinya dengan aktivitas 
di ladang, bercocok tanam berba¬ 
gai macam tanaman pokok seperti 
ubi jalar dan sayur-sayuran. Bila tiba 
musim panen, Foida dan warga de¬ 
sa lainnya, menjual hasil ladang ke 
pasar yang ada di kota kecamatan. 
Untuk sampai di pasar terdekat 
pun warga harus susah payah me¬ 
nuruni lereng-lereng gunung dan 
menyeberangi anak-anak suangai. 
Begitulah kehidupan sehari-hari 
yang dilakoni oleh Foida, yang asing 
dengan pendidikan. 

Namun kondisi yang kurang ba¬ 
gus itu tidak berlangsung sela¬ 
manya. Nasib baik memihak Foida 
dan warga lain yang ada di kam¬ 
pung itu seiring dengan hadirnya 
tim Yayasan Kartidaya, yang mem¬ 
beri pelajaran membaca bagi war¬ 
ga. Misi ini disambut warga dengan 
suka cita, termasuk Foida yang de¬ 
ngan penuh semangat mengikuti 


setiap pelajaran membaca dan me¬ 
nulis yang diselenggarakan tim Kar¬ 
tidaya. Lambat laun, banyak war¬ 
ga yang dibebaskan dari buta hu¬ 
ruf. 

Satu perkataan Foida yang tidak 
pernah lekang dari ingatan setiap 
tenaga Kartidaya "Bapak tolong ka¬ 
sih tahu orang kota bahwa kami 
disini mau sekolah dan membaca," 
itulah ungkapan perpisahan Foida 
dengan rekan-rekan Kartidaya. 

Sepenggal kisah Foida di atas bo¬ 
leh jadi gambaran bagaimana pen¬ 
tingnya pendidikan untuk meng¬ 
hasilkan sebuah generasi unggul. 

Sungguh ironis, di provinsi yang 
kaya sumber daya alam ini, ter¬ 
nyata masih banyak anak-anak 
usia sekolah yang tidak tersentuh 
dunia pendidikan. Pendidikan dan 
kesejahteraan masyarakat, inilah 
yang menjadi sasaran terpenting 
dari pelayanan Kartidaya. 

Kesejahteraan masyarakat 

Marnix Riupassa, Wakil Direktur 
Administrasi Kartidaya mengemu¬ 
kakan, berdirinya yayasan yang 
berkantor di kawasan Tomang, Ja¬ 
karta Barat ini tak lepas dari ha¬ 
sratnya untuk meningkatkan mutu 


sumber daya ma¬ 
nusia, dan kese¬ 
jahteraan masya¬ 
rakat khususnya 
bagi suku-suku - 
suku bangsa di In¬ 
donesia. Di sam¬ 
ping itu, kemun¬ 
culan Kartidaya pa¬ 
da tahun 1989 ini 
juga didorong oleh 
keprihatinan para 
pemimpin dan to¬ 
koh gereja akan 
perlunya melayani 
suku-suku bangsa 
tertinggal dalam 
bidang bahasa dan 
budaya. 

"Jadi, Kartidaya 
hadir untuk men¬ 
jembatani gereja 
untuk menjang¬ 
kau suku-suku 
bangsa pedalaman 
yang belum ter¬ 
jangkau melalui media bahasa dan 
lintas budaya. Itulah visi kami sejak 
awal," ungkapnya. 

Sebagai lembaga yang konsern 
terhadap masalah yang menyang¬ 
kut kehidupan dan kesejahteraan 
orang banyak me¬ 
lalui sektor pen¬ 
didikan, Kartidaya 
pun membenahi 
diri. Pada 1993 
yayasan tersebut 
mengadakan pe¬ 
latihan Lintas Bu¬ 
daya yang perta¬ 
ma. Tujuan train- 
ing tersebut untuk 
mempersiapkan 
tenaga misi yang 
akan diterjunkan 
di daerah pedala¬ 
man. 

Program pela¬ 
yanannya adalah 
penerjemahan ba¬ 
han-bahan ber¬ 
mutu, pemberan¬ 
tasan buta aksa¬ 
ra,pelatihan tutor- 
dan pemberda¬ 
yaan masyarakat, 
seperti pembua¬ 
tan perahu tempel 


bagi masyarakat yang tinggal dipesisir 
sungai. 

Uniknya, Saat menjangkau suku- 
suku di pedalaman, pihak Kartidaya 
selalu mengadakan pendekatan 
antar-lintas budaya. Para trainer 
yang diterjunkan ke sana harus dila¬ 
tih bagaimana mengenal bunyi ba¬ 
hasa dari suatu masyarakat kemu¬ 
dian menganalisis bunyi bahasa, dan 
mempraktekkan bahasa itu. 

"Sehingga ketika terjun ke lapa¬ 
ngan mereka mengerti bahasa asli 
daerah tersebut. Diharapkan juga 
para trainer di sana mampu mem¬ 
buat bahan bacaan untuk orang- 
orang yang tinggal di pedalaman," 
ujar jebolan Fakultas Kehutanan Uni¬ 
versitas Pattimura, Ambon ini. Ten¬ 
tang metode pengajaran ini, menu¬ 
rut Marnix, Kartidaya menggunakan 
prinsip pembelajaran dengan mem¬ 
buka kelas-kelas buta aksara. 

Menurut Marnix, tidak ada tujuan 
muluk didirikannya Yayasan Kartida¬ 
ya. Yayasan semata-mata hanya ingin 
meningkatkan kemampuan sumber 
daya manusia, termasuk bagaimana 
meningkatkan harkat hidup dan 
kesejahteraan penduduk di pedala¬ 
man. 

"Sasaran kami, bagaimana me¬ 
wartakan kasih itu dalam kehidupan 


sehari-hari. Jadi tindakan yang ha¬ 
rus kami lakukan adalah bagai-mana 
melakukan pendekatan secara lin¬ 
tas budaya," ujar Marnix. 

Jangan pernah memberi ikan, 
tapi berikan saja kail. Ungkapan ini 
tampaknya menjadi motto yayasan 
ini dalam kiprah kemanusiaannya. 
Dalam membantu warga pedala¬ 
man, mereka tidak memberi uang 
secara langsung, namun buku-bu¬ 
ku modul dan peralatan untuk me¬ 
nunjang pendidikan. 

Sebelum menuju daerah yang 
akan dibantu, pihak Kartidaya lebih 
dahulu melakukan survei untuk 
melihat apa saja yang menjadi ke¬ 
butuhan warga. Karena lain dae¬ 
rah, lain pula kebutuhannya. Misal¬ 
nya, ketika Kartidaya melihat bagai¬ 
mana sulitnya masyarakat di suatu 
kawasan di Maluku Tenggara men¬ 
dapatkan air bersih, maka pihak 
Kartidaya pun membantu membu¬ 
at sumur bor dan fasilitas mandi- 
cuci-kakus (MCK) di sana. Dengan 
fasilitas ini, maka masyarakat tidak 
perlu berjalan belasan kilometer 
hanya untuk memeroleh air bersih 
yang terjamin kesehatannya. 

^rDaniel Siahaan 
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RADIO SWARA BERKAT 
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Jl. Pahlawan No. 70 Sldikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627 - 23079. Marketing 
0813.S156.2429 

Dengarkan Siaran Inggulan kami: 


Segar Jiwa 

Renung» Firman Tuhan t bingkisan lagu- 
lagu rohani. PU. 05.00-07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Merobahs seputr kesehsan. peniadaan A 
pengetahuan dunia tetaga lainnya. 

Ptl. 09.00-11.00 WIB 


Renungan Malam 

Rmurgar finnan Tuhan & lagu-lagu rohari 
PU. 19.00 - 20.00 WIB 


Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). FtM9.00 - 21.00 WIB 
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DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 


Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 


Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 



Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 


£g.tam & Te r an g 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 
Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 
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Juga benlifiaii dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Lagu Daerah 

Rerjuest lena kepon dari bertagaisiiu. 
Hiburan utuk masyarakat yang mayoritas 


And many more program to making your life better 


OFFICE & STUDIO 
Jl. Golkar Puncak, Desa Fadoro Lasara 
Gunung sitoli22815, Nias, Sumatera Utara 
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Dasar yang Kokoh 

Pdt. Mangapul Sagala, M.Th 

(www.mangapulsagala.com) 


A PAKAH menerima fakta 
kebangkitan Kristus merupakan 
suatu kebodohan? Ada yang 
menganggap demikian. Namun, saya 
harus menjawab dengan "tidak!" Bukti¬ 
nya? Banyak orang terpelajar di bawah 
kolong langit ini dengan segenap hati 
dapat menerima kebangkitan itu dan 
mensyukurinya. Memang, ada juga 'ahli' 
meragukan dan menolak berita terse¬ 
but. Sebutlah misalnya, Gerd Lude- 
mann, profesor Perjanjian Baru (PB) da¬ 
ri Universitas Gottingen yang pemikiran¬ 
nya dipengaruhi David Hume, di mana 
Ludemann menolak peristiwa kebangki¬ 
tan Kristus. Bagi Ludemann, kebang¬ 
kitan itu tidak lebih dari halusinasi atau 
sebuah pengalaman subjektif dari mu¬ 
rid-murid, bukan kebangkitan tubuh 
yang sesungguhnya. Kelihatannya, 
pandangan ini yang dianut oleh Ioannes 
Rakhmat (IR) sebagaimana dapat diba¬ 
ca dalam artikelnya pada sebuah harian 
Ibu Kota yang berjudul "Kontroversi Te¬ 
muan Makam Keluarga Yesus". Pada ak¬ 
hir artikel itu, IR menyimpulkan bahwa 
"kebangkitan dan kenaikan Yesus ke 
surga tidak bisa lagi dipahami sebagai 
kejadian-kejadian sejarah objektif, 
melainkan sebagai metafora". Apa yang 
dia maksud dengan istilah metafora? 
Selanjutnya dia menulis, "Dalam meta¬ 
fora, sebuah kejadian hanya ada di da¬ 
lam pengalaman subjektif, bukan dalam 
realitas objektif... Yesus bangkit dalam 
memori dari pengalaman hidup". 

Beda dengan Ludemann, banyak ahli 
PB menerima fakta kebangkitan Yesus. 
Prof. William Lane Craig secara khusus 
telah meneliti hal itu, dan hasil karyanya 
dapat dibaca dalam bukunya, "Assess- 
ing the New Testament Evidence for 
the Historicity of the Resurrection of 
Jesus", yang merupakan volume ke-16 
dari Studiesin the Bib/e and Early Chris- 
tianity tersebut. Buku setebal 442 
halaman itu sepenuhnya merupakan 


pertanggungjawaban imannya kepada 
peristiwa kebangkitan yang dapat diba¬ 
ca oleh mereka yang menerima atau 
menggugat berita penting tersebut. 
Dalam buku itu, dia menegaskan betapa 
akurat dan dapat dipercayanya laporan 
keempat Injil tersebut. Demikian juga, 
N.T. Wright, ahli PB dari Inggris, dalam 
bukunya setebal 817 halaman itu, seca¬ 
ra khusus membahas tentang kebang¬ 
kitan Yesus secara ilmiah dan pendeka¬ 
tan aikitabiah. Menarik sekali, dalam bu¬ 
ku yang berjudul "The Resurrection of 
the Son of God" itu dia malah mengacu 
kepada seorang teolog dan penulis Ya¬ 
hudi bernama Pinchas Lapide yang me¬ 
ngakui kebangkitan Yesus secara daging 
(hlm.721). Pinchas menegaskan bahwa 
bagi mereka (orang Yahudi) tidak ada 
masalah untuk menerima kebangkitan 
tubuh, karena hal itu telah terjadi juga 
di Perjanjian Lama (PL). Kebangkitan 
tubuh itu jugalah yang menjadi peng¬ 
harapan agama Yahudi, di mana menu¬ 
rut mereka, hai itu terjadi di akhir za¬ 
man. 

Adakah dasar yang logis untuk me¬ 
nerima kebangkitan? Tentu ada. Mari 
kita lihat fakta-fakta yang sangat pen¬ 
ting dari kebangkitan Yesus. Kita dapat 
mencatat fakta kubur kosong, batu 
yang terguling serta perempuan-pe¬ 
rempuan yang menjadi saksi kubur ko¬ 
song. Seorang kritikus Alkitab, Klaus 
Berger juga menyoroti fakta kubur ko¬ 
song itu. Dia menulis: "The reports 
about the empty tomb are related by 
all four Gospels and other writings of 
early Christianity in a form independent 
of one another... We have a great 
abundance of reports, which have be- 
en separately handed down". 

Klaus Berger benar. Keempat penulis 
Injil menyoroti hal itu bersama-sama, 
dengan keunikan masing-masing. 
Markus misalnya mencatat 
kekhawatiran para perempuan itu 


tentang siapa yang akan 
menggulingkan batu besar yang 
menutup kubur Yesus itu (Mark.l6:3). 
Sedangkan Matius menjelaskan bagai¬ 
mana batu yang besar itu bisa terguling 
karena gempa bumi yang hebat dan tu¬ 
runnya malaikat. Yang menarik, Matius 
bukan saja mencatat bahwa batu itu 
terguling melainkan malaikat mendudu¬ 
kinya! Yohanes sendiri mencatat hal 
yang kelihatannya kecil namun penting, 
yaitu adanya kain kafan di tanah dan 
kain peluh yang mengikat kepala Yesus, 
berada dekat kain itu (Yoh.20:5,6). De¬ 
ngan fakta-fakta di atas, apakah ke¬ 
bangkitan hanya metafora? Biarlah or¬ 
ang yang beriman dan berpikir, mere¬ 
nung dan memikirkannya. 

Keempat Injil mencatat penampakan 
Yesus yang bangkit itu. Hal itu dilakukan- 
Nya berulang-ulang dan kepada orang 
yang berbeda. Dokter Lukas malah me¬ 
nulis bahwa penampakan-Nya bukan 
satu dua jam, tetapi empat puluh hari 
(Kis.l: 3). Injil Yohanes secara khusus 
mencatat penampakan Yesus kepada 
Maria Magdalena yang setia mendam¬ 
pingi dan melayani Yesus (20:11-18). 
Maria inilah setelah dilepaskan dari 
perbudakan roh jahat, setia mengiring 
Yesus hingga disalibkan. Padahal, ketika 
itu, murid-murid, kecuali Yohanes, keta¬ 
kutan dan pergi entah ke mana. Injil 
Lukas yang kelihatannya telah meng¬ 
antisipasi keraguan orang-orang di 
kemudian hari telah mencatat tanta¬ 
ngan Yesus kepada murid-murid-Nya un¬ 
tuk melihat tangan dan kaki-Nya. "Lihat¬ 
lah tangan-Ku dan kaki-Ku: Aku sendiri¬ 
lah ini; rabalah Aku dan lihatlah, karena 
hantu tidak ada daging dan tulangnya 
seperti yang kamu lihat pada-Ku" 
(24:39). Tidak hanya itu, Lukas menca¬ 
tat satu pembuktian secara ilmiah 
lainnya ketika Yesus makan ikan di 
hadapan murid-murid (24:42-43). 

Kebangkitan yang mengubah¬ 


kan 

Mari kita perhatikan kenyataan ini: 
tema khotbah paling awal Petrus ketika 
itu bukan berpusat pada kematian Ye¬ 
sus, tetapi kebangkitan-Nya. Dia bah¬ 
kan menggabungkan kebangkitan itu 
dengan nubuatan Mazmur (lihat Kis.2:- 
25-28). Di tengah ribuan massa yang 
menyalibkan Yesus, Petrus dengan be¬ 
rani mengkhotbahkan kebangkitan Me- 
sias! (Kis.2:31) Sekiranya Yesus tidak 
bangkit, jika mayat Yesus masih ada 
pada orang-orang Yahudi itu, apakah 
Petrus berani berkhotbah tentang ke¬ 
bangkitan itu? Jika kebangkitan adalah 
bohong—di mana sebenarnya orang- 
orang Yahudi memiliki dan mengetahui 
kuburan Yesus—tentu dengan sangat 
mudah orang-orang Yahudi akan me¬ 
nertawakan Petrus serta orang-orang 
Kristen. Mereka akan mudah memban¬ 
tah pemberitaan itu serta mempermalu¬ 
kan orang-orang Kristen dengan me¬ 
nunjukkan kubur Yesus yang mereka 
miliki itu. Tetapi kenyataannya, tidak 
demikian. Tetapi sebaliknya, orang-or¬ 
ang Yahudi yang mengarang cerita bah¬ 
wa kubur Yesus dicuri oleh murid-murid 
(Mat.28:11-15). Sekalipun tentu sa¬ 
ngat sulit menerima cerita bohong itu, 
karena kubur Yesus dijaga ketat 
(Mat.27: 62-66) sementara murid-mu¬ 
rid tak berdaya. Namun demikian, ce¬ 
rita itu tetap diciptakan demi melepas¬ 
kan diri dari kondisi kepepet. Inti yang 
mau saya sampaikan adalah: orang- 
orang Yahudi dan musuh-musuh Kristen 
menerima fakta kubur kosong tersebut, 
mereka mengakui bahwa mayat Yesus 
tidak ada di sana. 

Sementara Rasul Paulus menegas¬ 
kan bahwa kematian dan kebangkitan 
Yesus sebagai berita yang "sangat 
penting..." (1 Kor. 15:3-4). Dia juga 
menjelaskan bukti-bukti penampakan 
Yesus pada orang yang berbeda pada 
waktu yang berbeda, termasuk pada 


dirinya sendiri (ay.5-8). Dari semua pe¬ 
nampakan itu, salah satu kalimat yang 
sangat penting diamati adalah: "Sesu¬ 
dah itu, IA menampakkan diri kepada 
lebih dari lima ratus saudara sekaligus; 
kebanyakan dari mereka masih hidup 
sampai sekarang, tetapi beberapa 
telah meninggal" (lKor.l5:6). Pernya¬ 
taan di atas sangat penting. Penega¬ 
san itu melawan teori halusinasi seba¬ 
gaimana dituduhkan oleh teolog terten¬ 
tu termasuk Ludemann. Apakah mung¬ 
kin terjadi halusinasi kepada 500 or¬ 
ang pada saat yang sama? Jawabnya 
tentu tidak. 

Akhirnya, ada kenyataan lain yang 
sangat penting dan mendasar untuk 
kita simak. Sekiranya Yesus tidak bang¬ 
kit, atau sekiranya itu hanya kisah re¬ 
kayasa, mungkinkah ada rasul yang 
mau memberitakannya dan rela mati 
untuk sebuah berita yang bohong? 
Tentu saja tidak. Kenyataannya, kita 
melihat perubahan yang sangat besar 
dan mendasar dalam diri para rasul, 
sekalipun sebelumnya mereka sempat 
kecewa karena kematian Yesus yang 
tragis dan memalukan. Namun setelah 
kebangkitan dan penampakan-Nya pa¬ 
da mereka, dengan berani mereka ber¬ 
khotbah di hadapan ribuan orang Ya¬ 
hudi yang baru menyalibkan Yesus. Ba¬ 
gi saya, selain karena faktor kebang¬ 
kitan Yesus yang merupakan fakta dan 
realita, sulit menjelaskan perubahan 
yang terjadi di dalam murid-murid. 
Kiranya kita semua juga menyatukan 
diri dengan fakta kebangkitan tersebut 
dan dengan rindu berkata: "Yang 
kukehendaki adalah mengenal Dia dan 
kuasa kebangkitan-Nya" (Fil.3: !()).□ 


53 Mangapul Sagala. Staf Senior 
Perkantas, Alumnus Trinity Theo/ogi- 
ca! College, Singapura). 


Liputan Paskah 


Paskah dan Doa Bersama bagi Keselamatan Bangsa 


M OMENTUM perayaan 
Paskah 8 April lalu di 
berbagai daerah berlang¬ 
sung aman dan lancar. Menariknya, 
Minggu Kemenangan bagi umat 
Kristen itu juga ditandai dengan 
acara "Doa Bersama Bagi Keselama¬ 
tan Bangsa" di seluruh Indonesia 
yang diprakarsai oleh Masyarakat 
Pers Peduli Negeri. 

Konferensi Waligereja Indonesia 
(KWI), Persekutuan Gereja-gereja 
di Indonesia (PGI), Persekutuan 
Gereja-gereja dan Lembaga-lem¬ 
baga Injili Indonesia (PGLII), Perse¬ 
kutuan Gereja-gereja Pentakosta 
Indonesia (PGPI) menyambut baik 
acara itu. "Kami meminta umat Kris¬ 
tiani di seluruh Indonesia untuk 
melakukan doa dan ibadah bersa¬ 
ma yang bertajuk "Doa Bersama 
Bagi Keselamatan Bangsa" pada 
Minggu, 8 April 2007, di gereja dan 
komunitasnya masing-masing," ujar 
Mgr Pandojo Putra Ocarm, Ketua 
Komisi Hubungan Antaragama dan 
Kepercayaan di Jakarta, 5 April lalu. 

Dalam seruan itu diungkapkan, 
berbagai bencana yang menimpa 
bangsa dan negara kita akhir-akhir 
ini telah menelan korban jiwa dan 
material yang cukup banyak. Peris¬ 
tiwa-peristiwa itu menyadarkan kita 
semua betapa kita tidak berdaya 
di hadapan Tuhan. 

Untuk itu, dalam suasana kepe¬ 
dulian dan keikhlasan, seluruh 
umat beragama bersama-sama 
menaikkan doa bagi keselamatan 
bangsa dan memohon pengampu¬ 


nan Tuhan. Kita juga harus meng- 
introspeksi diri dan memperbaiki 
kesalahan dan kekurangan untuk 
menyongsong masa depan yang 
lebih baik. 

Menurut Sekum PGI Pdt. Dr. Ri- 
chard Daulay, "Kami juga memohon 
kesediaan umat Kristiani di Indone¬ 
sia untuk mendoakan para pemim¬ 
pin bangsa agar dapat 
melaksanakan tugas dan 
pengabdiannya bagi bang¬ 
sa ini dengan penuh tang¬ 
gung jawab dan menge¬ 
depankan kepentingan 
bangsa di atas kepenti¬ 
ngan individu dan kelom¬ 
pok." 

Di Masjid Istiqlal 

Pada Minggu yang sa¬ 
ma, ribuan umat muslim 
mengikuti doa dan zikir 
bersama untuk keselama¬ 
tan bangsa di Masjid 
Istiqlal, Jakarta. Acara itu 
dihadiri oleh Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyo- 
no, para tokoh agama, pejabat, 
dan masyarakat. Pada kesempatan 
itu, Presiden sempat mengatakan 
bahwa pemerintah akan merefor¬ 
masi Institut Pemerintahan Dalam 
Negeri (IPDN) secara mendasar 
menyusul insiden kekerasan yang 
menewaskan praja Cliff Muntu. 

Paskah di Beragai Daerah 

Di Sumatera Utara, perayaan 
paskah di halaman gereja Huria 


Kristen Batak Protestan (HKBP), 
kompleks makam Dr Ingwer 
Ludwig (IL) Nommensen di Sigum- 
par, Kabupaten Toba Samosir, 
Sumatera Utara, dihadiri oleh Ketua 
DPR Agung Laksono dan didam¬ 
pingi Gubernur Sumatera Utara 
Rudolf Pardede. Acara yang dirang¬ 
kai dengan penutupan kegiatan 
napak tilas perjalanan penyebar 


agama Kristen di Tanah Batak, 
Inger Ludwig Nommensen itu 
dihadiri sekitar 5.000 orang jemaat. 

Di Pematang Siantar, ibadah 
Paskah diadakan di Taman Pema¬ 
kaman Umum (TPU) Kristen di Ke¬ 
lurahan Kristen, TPU Katolik Lapa¬ 
ngan Bola Atas, dan Taman Makam 
Pahlawan Pematang Siantar seraya 
melakukan ziarah. Sementara Him¬ 
punan Pemuda Batak Toba (Huma- 
tob) Pematang Siantar melaksana¬ 


kan kegiatan berbagi kasih Paskah 
dengan membagi-bagikan 1.000 
telur Paskah,serta kue bagi para 
peziarah di TPU Kelurahan Kristen. 
Sebelumnya, Humatob juga melak¬ 
sanakan kebaktian Paskah bersama 
masyarakat, serta hiburan bernu¬ 
ansa Kristiani di sekitar TPU Kelura¬ 
han Kristen. 

Di Surabaya, Jawa Timur, sua¬ 
sana pelaksanaan Misa 
Paskah di Gereja- 
gereja berlangsung 
dengan aman dan 
lancar sepanjang mulai 
Sabtu malam sampai 
Minggu. Melalui tema 
misa "mewujudkan 
kesejahteraan hidup 
dalam kehidupan 
sosial", Romo YPH 
Jelantik dalam 
khotbahnya di Gereja 
Hati Kudus Yesus, 
Surabaya, mengingat¬ 
kan, bahwa setiap ma¬ 
nusia tak bisa berdiri 
sendiri. Semua orang 
harus menciptakan kedamaian 
mencapai kesejahteraan hidup 
secara bersama-sama termasuk 
dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. 

Di Manado, Sulawesi Utara, pe¬ 
rayaan Paskah berlangsung meriah. 
Ribuan umat Kristiani memadati 
rumah-rumah ibadah dan tenda- 
tenda yang dibangun di lapangan 
terbuka sejak pagi hingga malam 
hari. Wakil Gubernur Sulut Freddy 


Harry Sualang dan Kapolda Sulut 
Brigjen Jecky Uli menghadiri 
Ibadah Paskah di Paniki Minahasa 
Utara. Mereka mengimbau agar 
umat Kristiani bekerja keras dan 
menjaga persatuan antarumat 
dalam membangun daerah. 

Di Jakarta, Gereja Masehi Injili 
Sangihe Talaud (GMIST) Jemaat 
Mahanaim, Tanjung Priok, Jakarta 
Utara, menggelar acara Cerita Salib 
dan Jalan Salib pada Minggu 
subuh. Jemaat gereja itu dengan 
menggunakan obor dan alat 
penerangan lainnya berjalan kaki 
mulai dari Asrama Arhanud, Kebon 
Bawang menuju Gereja GMIST 
Jemaat Mahanaim yang terletak di 
Jl Enggano Raya, di depan Pos 8, 
Pelabuhan Tanjung Priok. 

Di Cibubur, ibadah Paskah di GKI 
Bakal Jemaat Kota Wisata, yang 
dibimbing langsung GKI Kayu 
Putih, juga berlangsung hikmat. 
Kebaktian yang menempati tiga 
rumah toko di pusat pertokoan 
Trafalgar itu dipimpin oleh Pdt 
Suryadi dari GKI Lippo Cikarang, 
dengan tema "Dia Bangkit Supaya 
Kita Hidup" berdasarkan Yohannes 
11: 25-26. Kebaktian diisi pula 
dengan pujian dari Paduan Suara 
Pelangi Kasih dan solois Luisita. 
Pada hari yang sama, anak-anak 
Sekolah Minggu juga merayakan 
Paskah di lapangan Cluster 
Sanfransisco, Kota Wisata, 
dimeriahkan dengan drama Paskah 
dan pencarian telur-telur Paskah. 

& vic/dbs 



Ketua DPR dan Gubernur Sumatera Utara dalam acara Paskah 
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Gereja Blenduk Semarang 


Ada Alkitab Bahasa Belanda Berusia 247 Tahun 


B ILA Anda melancong ke 
Kota Semarang, ibu kota 
Provinsi Jawa Tengah, 
mampirlah ke kota lama, kawasan 
yang terkenal dengan bangunan- 
bangunan tuanya, peninggalan 
masa lalu. Gedung-gedung tua itu 
menyimpan banyak sejarah dan 
cerita unik. Salah satu gedung 
yang masih terawat rapi adalah Ge¬ 
reja Blenduk di Jalan Letjen Su- 
prapto. Gereja yang didirikan pada 
abad ke-17 tersebut kini diguna¬ 
kan sebagai tempat ibadah jemaat 
Gereja Protestan Indonesia Bagian 
Barat (GPIB) Immanuel. 

Di Semarang terdapat beberapa 
gereja tua. Namun Gereja Blen¬ 
duk memiliki keunikan tersendiri, 
yakni memiliki blenduk (kubah). 
Itulah sebabnya maka gereja ini 
dinamakan Gereja Blenduk. Gereja 
Blenduk berarsitektur Eropa klasik 
anggun dan aristokrat. Gereja ini 
pernah direnovasi tiga kali yakni 
tahun 1753, kemudian 1894 dan 
terakhir pada 2003. Setiap dilaku¬ 
kan renovasi, angka tahunnya se¬ 
lalu ditulis pada batu marmer dan 
dipasang di bawah altar. Setiap re¬ 
novasi rata-rata dibutuhkan waktu 
satu tahun. Meski telah berkali-kali 
mengalami renovasi, secara umum 
tidak ada perubahan pada ben¬ 
tuk arsitektur bangunan gereja 
tua tersebut. 

Ada pun kerangka kubah terse¬ 
but dibuat dari konstruksi besi de¬ 


ngan jari-jari berjumlah 32 buah, 8 
buah berukuran besar serta 24 
buah berukuran kecil. Kerangka 
konstruksi itu dilengkapi dengan 
sebuah gelang baja yang menjadi 
titik sentral jari-jari besi tersebut. 


Lantai Gereja Blenduk yang ter¬ 
buat dari tegel tertata harmonis 
dengan kombinasi warna hitam, 
kuning dan putih. Pada sisi utara, 
melingkar sebuah tangga besi yang 
diukir, dan masih tampak kokoh. 
Tangga itu berfungsi sebagai jalan 


menuju balkon tempat instrumen 
musik gerejawi berada. Tangga be¬ 
si berukir itu dibuat di Belanda. Hal 
itu terlihat dari tulisan yang ada di 
tangga, yakni "Platterij Den Haag", 
yang merupakan nama perusahaan 


perlengkapan ibadah Perjamuan 
Kudus yang terbuat dari perunggu 
masih bagus. Alat-alat yang terus 
dipelihara kebersihannya itu terdiri 
dari dua buah piala yang mempu¬ 
nyai tutup dan pegangan, dua 


lain di Indonesia, akan tetapi di¬ 
sangga dengan tiang segi delapan 
dari kayu jati dan menempel pada 
dinding sebelah barat. Dapat di¬ 
pastikan, mimbar ini dibuat dari ka¬ 
yu jati pilihan. Warnanya coklat 
tua, sama dengan warna bangku- 
bangku jemaat. 

Sisi lain yang menunjukkan keku¬ 
noan gereja tersebut adalah se¬ 
buah £//Z>e/(Alkitab) bahasa Belan¬ 
da yang diletakkan di atas mimbar. 
Berdasarkan tahun terbitnya, 
1748, tf/Ate/tersebut saat ini sudah 
berusia 247 tahun. Hingga kini Ki¬ 
tab Suci berbahasa Belanda ini ma¬ 
sih terawat rapi meski kertasnya 
sudah berwarna kecoklat-coklatan 
dimakan usia. 

Gereja selalu identik dengan mu¬ 
sik dan nyanyian. Alunan suara mu¬ 
sik gerejawi biasanya dimainkan se¬ 
cara perlahan setiap kali jemaat 
memasuki ruang kebaktian. Gereja 
Blenduk memiliki orgel (instrumen 
musik gerejawi) yang ditempatkan 
di balkon sebelah utara. Instru¬ 
men tersebut dibuat bersamaan 
dengan pembangunan gereja oleh 
P. Farwangler dan Hammer, dua 
warga Belanda. Saat jemaat me¬ 
masuki ruangan gereja, suara mu¬ 
sik orgel mengalun tenang, kete¬ 
gangan perlahan memudar, ber¬ 
ganti dengan kenyamanan dan 
kedamaian. 

Dani e / Siahaan/dbs 



pembuat tangga tersebut. Sa- buah gelas anggur dan enam piring 
yang, tidak tertulis angka tahun besar. 

pembuatannya, namun diperkira- Mimbar gereja pun memiliki keis- 
kan sekitar abad 17, sesuai tahun timewaan karena dibuat dari kons- 
pembangunan gereja. truksi yang langka. Mimbar ini tidak 

Alat perjamuan kudus ditempatkan di lantai seperti 

Yang mengesankan, alat-alat umumnya mimbar di gereja-gereja 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunavvan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

22 April 

Pkl 07.30 

Pdt. Tohap Sihotang 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Julius Go 

Ibadah Raya 

29 April 

Pkl 07.30 

Pdt. Johan Chrisdianto dan Shekinah Music (Surabaya) 

Pkl 18.00 

Pdt. Johan Chrisdianto dan Shekinah Music (Surabaya) 

22 April 

Pkl 07.30 

Pdt. Charles Kamasi 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Amin Lie 

Ibadah Raya 

22 April 

Pkl 07.30 

Pdt. Bigman Sirait 

Ibadah Raya&Perjamuan Kudus 

Pkl 18.00 

Pdt. Ishak Tulus 

Ibadah Raya&Perjamuan Kudus 


2007 = YEAR of GROWING 


IBADAH LAINNYA (Hari Minggu dan di tempat yang sama) 

* Pkl. 08.00 dan 18.00 = Kebaktian Anak-anak = di Lantai V dan VI 

Dengan sistem Pembagian Kelas ( dari Balita sampai SMP ) dan pola 
pengajaran yang terpadu, dan dilengkapi dengan sarana dan area bermain. 

* Pkl. 08.00 = Kebaktian Remaja Bagi Kristus = di Lantai II 



Bagi Anda yang ingin 
memasang 
jadwal ibadah 
gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan: 

REFORMATA 
31. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


^ . PERSEKUTUAN DOA 

fi^P EL SHADDAI 

CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 

12-Apr-07 PDT PAULUS SUGIHARTO 

19-Apr-07 PDT RUBIN ONG 

26-Apr-07 PDT ARA SIAHAAN 

3-May-07 PDT JULIUS ANTHONY 

10-May-07 PDT JE AWONDATU 

17-May-07 EV FEB A F.AFFAN 

24-May-07 PDT REZA SOLICHIN 

31 -May-07 PDT TOHAP SIHOTANG 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT: TELP.: [021 ] 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021 ] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 


JADWAL KEBAKTIAN JEMAAT ANTIOKHIA 

Tanggal 

Waktu 

Acara 

Pembicara 


Kebaktian Minggu 

18 April 

Pkl 12.00 

P. Oikumene 

Bpk Sugihono Subeno 


Tanggal 

Waktu 

Acara 






Pembicara 

19 April 

Pkl 10.00 

ALF 

Pdt. Bigman Sirait 



Pkl 07.30 

Kebaktian Umum 

20 April 

Pkl 18.30 

Bina Wilayah 




Pdt. Johan Gopur 


15 April 
2007 

Pkl 10.00 

Kebaktian Umum 

21 April 

Pkl 18.00 

AYF 



Pdt. Arision Harlim 






Pkl 16.00 


25 April 

Pkl 12.00 

P. Oikumene 

Pdt. Gunar Sahari 




Kebaktian Umum 

Pdt. Arision Harlim 

26 April 

Pkl 10.00 

ALF 



Pkl 07.30 

Kebaktian Umum 

Pdt. Bigman Sirait 

27 April 

Pkl 18.30 

Bina Wilayah 


22 April 
2007 

Pkl 10.00 

Kebaktian Umum 

Pdt. Bigman Sirait 


Di/i i o nn 





Zo April 

rKI lo.UU 

AYF 



Pkl 16.00 

Kebaktian Umum 

ALF= 

Antiokhia Ladies Fellowship 




Pdt. Ridwan Hutabarat 

AYF= 

Antiokliia Family Gathering 
Antiokhia Youth Fellowship 


jl. L e 

Minggu, Tempat: Twin Plaza, Lt 2 





yj-y-*, supi, .jaKarta 

J i 

Salemba Raya 24B, 

Jakarta Pusat 


Sekretariat: 

Twin Plaza. Jl. Lot. Jend S. Parman Kav 93-94. Slipi, Jakarta 
Tclp.(02l) 56962152, (Natiar) 0856 92 333 222 


(§)PETRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 

Jemaat Petra 

Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 

April ‘07 

22 

29 

Pdt Paul Gunadi 

Ev. Jusniar Napitupulu 

Pdt Paul Gunadi 

PdtYung Tik Yuk 


06 

PdL Ruth Kumaladjaja 

Pdt Ruth Kumaladjaja 


13 

PdL Lie Hwee Ling 

Pdt Ling Hwee Ling 

Mei ‘07 

17 

- 

Ev. Saleh Ali 


20 

Ev. Saleh Ali 

Pdt Reggy Andreas 


27 

Pdt Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 



TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 

1 

— 

Jakarta Pusat 

_l 


PFFOPMATA 
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Profil 


Sugihono Subeno 

Karena Menjaga Kepercayaan 


A DA BANYAK jalan untuk 
memenangkan persaingan 
dalam bisnis. Apalagi dalam 
bidang yang melibatkan banyak 
kompetitor, banyak upaya ekstra 
perlu dilakukan. Sayangnya, sering- 
kali jalan pintas yang digelar, sebut 
saja seperti sogok-menyogok. Tapi 
bagi Sugihono Subeno, Direktur 
Utama PT. Imparsaka yang berge¬ 
rak dalam bidang kontraktor, sogo¬ 
kan tak bisa membatu memperlan¬ 
car perolehan proyek. "Untuk saat 
kini, sogokan itu upaya yang sia- 
sia," katanya. 

Bagi pria kelahiran Jakarta 28 
September 1962 ini, kunci utama 
dalam berbisnis, terutama dalam bi¬ 
dang kontraktor adalah keperca¬ 
yaan. "Inti dari bisnis ini adalah ke¬ 
percayaan. Ke mana-mana kita akan 
ketemu orang yang sama. Nah, 
sekali kita cacat, sekali kita tidak bisa 
dipercaya, kita akan habis," kata 


suami dari Wahyuni ini. 

Selain keseriusan menjaga ke¬ 
percayaan, ia menambahkan faktor 
keuletan dan pembangunan jeja- 
ring atau network sebagai jurus 
meraih proyek. Soal sogok-menyo¬ 
gok? Yuke, begitu Sugihono biasa 
disapa, menganggapnya sebagai 
tindakan membuang-buang uang. 
Yang biasa dilakukannya adalah 
memberikan ucapan terima kasih 
setelah proyek yang didapat 
menghasilkan keuntungan. "Kalau 
di akhir proyek itu kita untung dan 
orang-orang itu baik dalam arti 
kerja samanya enak, ya kita berikan 
ucapan terima kasih. Kita senang 
juga kalau mereka senang," kata¬ 
nya sembari menambahkan bila 
pemberian itu tidak bermaksud 
mempengaruhi mereka dalam me¬ 
nentukan siapa pemenang tender. 

Merefleksikan kekalahan 


Menang atau kalah dalam persai¬ 
ngan memperoleh tender, bagi Yuke, 
merupakan hal biasa dalam dinamika 
berusaha. Yang penting, kekalahan 
itu bukan akibat dari kecerobohan. 
Makanya, Yuke selalu memakai mo¬ 
men kekalahan itu untuk introspeksi 
dan mengatur langkah ke depan. 
"Kalau kita kalah karena kecero¬ 
bohan, kita harus benahi secara to¬ 
tal. Tapi kalau kalah karena kompetisi 
harga, ya sudahlah, kita harus belajar 
agar kali depan kita bisa maju dengan 
penawaran harga yang lebih baik," 
jelas ayah empat anak ini. 

Diakui Yuke, kesulitan dalam hi¬ 
dup, juga dalam bisnis niscaya 
datang. Tapi, sebagai anak Tuhan, 
ia mengaku tidak takut menghadapi 
kesulitan. Dengan tekun, pantang 
menyerah, ia akan berusaha me¬ 
ngarungi gelombang kesulitan itu de¬ 
ngan keyakinan bulat bahwa Tuhan 
berada di atas segala kesulitan itu 






Mengucapkan 

Selamat 
200 / 


oyiviaua, 0.11.7 

_ Wisma An An, Jl. Petojo VIY I No. 28 A-B 

, q nDr . Telp : (021) - 3450915 / 16, 3454433 Fax : < 
E-mail : anan@cbn.net.id 
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ALAMAT RESTORAN BEAUTIKA: 

Jakarta Selatan: JL Hang Lekir No. 1 Kebayoran Baru, Telp. 722-6683 
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dan bahwa 
pada saat 
yang tepat, 
kesulitan- 
kesulitan itu 
pasti dapat 
dipecahkan. 

Teladan 
orangtua 

Yuke me¬ 
ngaku dipe¬ 
ngaruhi pula 
oleh penga¬ 
laman masa 
kecilnya, 
khususnya 
dalam ber¬ 
interaksi de¬ 
ngan sang 
ayah. Kegigi¬ 
han berju¬ 
ang yang di- 
tunjukkan 
orang tua, 
menjadi ins¬ 
pirasi bagi dia 
dalam mena¬ 
paki karier¬ 
nya hingga kini. "Ayah selalu meng¬ 
ajarkan kami untuk tidak takut 
pada kesulitan dan pada pende¬ 
ritaan. Juga untuk tetap berju¬ 
ang," kata anak kedua dari tiga 
bersaudara ini. 

Yuke menghabiskan pendidikan 
dasarnya di dua tempat, di Sura¬ 
baya dan Jakarta. SMP dan SMA dia 
tempuh di sekolahan Kanisius, Jakar¬ 
ta. Sementara perguruan tingginya 
ditekuninya dalam bidang Teknik 
Elektro di Universitas Katolik Atma- 
jaya. "Tapi saya hanya selesai sampai 
tingkat lima. Skripsi tidak selesai 
dibuat, jadi saya sebenarnya belum 
dapat gelar insinyur" aku pria yang 
ramah dan rendah hati ini. 

Ia memulai kariernya di bidang 
marketing sebagai sa/esbuku pada 
tahun 1983 hingga tahun 1987. 
Setelah itu, ia sempat berusaha 
bersama seniornya dalam bidang 
jasa seperti discount card (kartu 
diskon). Perlahan tapi pasti, usaha 
dan kariernya terus menanjak. 
Sebelum masuk ke dunia kontrak¬ 
tor, Yuke sempat bekerja sebagai 
GM Marketing di PT. Alta Mira-Ban- 
dung, sebuah perusahaan yang 
bergerak dalam bidang penjualan 
mobil seperti BMW dan Daihatsu. 
Tahun 1992, ia bergabung di In- 
par. Dan tahun 1994, ia membuka 


PT. Inparsaka bersama teman- 
temannya. 

Membuka lapangan kerja 

Sepintas, antara pekerjaannya 
yang dulu dengan usahanya kini tak 
bertalian langsung. Tapi menurut 
Yuke, ada temali yang erat yaitu 
dalam bidang marketing. "Sekarang 
memang kita bergerak dalam bidang 
kontraktor, tapi intinya sama, yaitu 
dalam bidang marketing. Kalau dulu 
kita menjual barang, sekarang kita 
menjual jasa dan keahlian "tukasnya. 

Pimpinan usaha kontraktor yang 
memilih bidang mekanikal elektrikal 
dan telekomunikasi, untuk lingkup 
industri dan infrastruktur sebagai 
pilihan usahanya ini mengaku sering 
pula bekerjasama dengan pihak- 
pihak asing, seperti dari Jepang, 
China dan negara-negara lainnya. 

Ke depan, pria yang punya motto 
hidup "berjuanglah selama masih ada 
waktu dan lakukan yang terbaik" ini 
berikhtiar untuk turut serta membuka 
sebanyak mungkin lapangan kerja 
dengan terlebih dulu membangun 
sumber daya manusianya. "Saya ingin 
terlibat dalam upaya itu. Khususnya 
dengan memberikan peluang kepada 
orang yang punya keinginan untuk 
maju agar bisa mendapatkan masa 
depan yang lebih baik," ujarnya". 

j&Pau! Makugoru. 
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Bagaimana Mengurus IMB GerejaP 

An An Sylviana, SH, MBL 


MENYUSUL surat kami yang dimuat di rubrik "Surat Pembaca" 
REFORMATA edisi 1-15 April 2007, kami ingin bertanya kepada Bapak 
perihal ijin atau persyaratan membangun rumah ibadah (IMB). Kami 
mohon penjelasan tentang persyaratan ijin mendirikan rumah ibadah 
(gereja) sesuai peraturan yang berlaku, dokumen yang dibutuhkan, 
dan mekanisme surat-menyurat serta persyaratan teknis lainnya untuk 
beberapa kategori sebagai berikut: 

1. Mendirikan rumah ibadah baru dan pengurusan IMB; 

2. Pengalihan status bangunan baru (bukan ruko) yang ijin IMB-nya 
adalah untuk perkantoran; 

3. Pengalihan peruntukan tanah tempat bangunan dari status 
perkantoran dan perdagangan menjadi status sarana sosial ibadah 


(SSI). 

Terima kasih dan GBU. 

Willem Siahaya—Pondokkopi, 
Jakarta Timur 


S DR. Willem Siahaya yang 
terkasih, Hal-hal yang 
Saudara pertanyakan ter¬ 
sebut berhubungan dengan Pera¬ 
turan Bersama Menteri Agama dan 
Menteri Dalam Negeri No. 9 - No. 
8 tahun 2006 (atau sering dising¬ 
kat Perber 2006) yang mulai berla¬ 
ku pada tanggal ditetapkannya ya¬ 
itu tanggal 21 Maret 2006. Seba¬ 
gaimana dimaklumi, pemberlaku- 
kan Perber 2006 tersebut telah 
menuai pro dan kontra dari ber¬ 
bagai kalangan. Oleh karenanya 
dalam menjawab pertanyaan Sau¬ 
dara, kami hanya murni melihat 


dari peraturan-peraturan yang ter¬ 
cantum di dalam Perber dimaksud. 

Daiam Bab I Pasal 1 ayat 3 
dikatakan bahwa "Rumah Ibadat 
adalah bangunan yang memiliki 
ciri-ciri tertentu yang khusus 
dipergunakan untuk beribadat bagi 
para pemeluk masing-masing 
agama secara permanen, tidak 
termasuk tempat ibadat kel¬ 
uarga.” 

Selanjutnya di dalam Bab I Pasal 
1 ayat 8 dikatakan bahwa "Ijin 
Mendirikan Bangunan Rumah 
Ibadat yang selanjutnya disebut 

IMB Rumah Ibadat adalah ijin 


yang diterbitkan o/eh Bupati/ 
Walikota untuk pembangunan 
rumah ibadat" 

Dalam Perber 2006, mekanisme 
pendirian rumah ibadat diatur da¬ 
lam Bab IV Pasal 13-17. Pasal 14 
disebutkan: (1) Pendirian rumah 
ibadat harus memenuhi persyara¬ 
tan administratif dan persyaratan 
teknis bangunan gedung, sebagai¬ 
mana dimak-sud 
dalam UU No. 

28 tahun 2002. 

(2). Pendirian 
rumah ibadat 
harus meme¬ 
nuhi persyara¬ 
tan khusus meli¬ 
puti : (a). Daf¬ 
tar Nama dan 
Kartu Tanda 
Penduduk 
pengguna ru¬ 
mah ibadat pal¬ 
ing sedikit 90 
(sembilan pu¬ 
luh) orang yang 
disahkan oleh 
pejabat setem¬ 
pat sesuai dengan tingkat batas 
wilayah sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 13 ayat (3); (b). Du¬ 
kungan masyarakat setempat pal¬ 
ing sedikit 60 (enam puluh) orang 
yang disahkan oleh Lurah/Kepala 
Desa; (c). Rekomendasi tertulis 
Kepala Kantor Departemen Agama 
Kabupaten/Kota; dan (d). Reko¬ 


mendasi tertulis dari Forum Keru¬ 
kunan Umat Beragama (FKUB) Ka¬ 
bupaten/Kota. 

Permohonan pendirian rumah 
ibadat diajukan oleh Panitia Pem¬ 
bangunan Rumah Ibadat kepada 
Bupati/Walikota untuk mempe¬ 
roleh IMB Rumah Ibadat. Bupati/ 
Walikota memberikan keputusan 
paling lambat 90 (sembilan puluh) 


hari sejak permohonan yang diaju¬ 
kan (Pasal 16). 

Dalam Pasal 18 dan 19 Perber 
2006, pemanfaatan bangunan 
gedung bukan rumah ibadat 
sebagai rumah ibadat semen¬ 
tara (ruko, hotel dll), harus 
mendapat surat keterangan pem¬ 
berian ijin sementara dari Bupati/ 


Walikota dengan memenuhi per¬ 
syaratan: (a). Laik Fungsi sesuai de¬ 
ngan UU No. 28 tahun 2002 dan 
(b). Pemeliharaan kerukunan 
umat beragama serta ketentraman 
dan ketertiban masyarakat, meli¬ 
puti: ijin tertulis pemilik bangunan; 
rekomendasi tertulis Lurah/Kepala 
Desa; pelaporan tertulis kepada FK¬ 
UB dan kepada Kepala Kan-tor 
Departemen 
Agama Kabu¬ 
paten/Kota . 
Surat Ketera¬ 
ngan tersebut 
berlaku paling 
lama 2 (dua) ta¬ 
hun. 

Untuk bangu¬ 
nan gedung ru¬ 
mah ibadat yang 
telah digunakan 
secara perma¬ 
nen dan/atau 
memiliki nilai se¬ 
jarah yang belum 
memiliki IMB un¬ 
tuk rumah ibadat 
sebelum berla¬ 
kunya Perber ini, maka menjadi 
kewajiban Bupati/Walikota untuk 
membantu memfasilitasi pener¬ 
bitan IMB tersebut. (Pasal 28). 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga berman¬ 
faat. □ 



Buku tentang Perber 2006, berisi makalah-makalah seminar yang 
dirangkum tim REFORMATA beberapa waktu lalu 


Hikayat 



Sarjana 


S EPERTINYA politisi di negeri 
ini kurang kerjaan, atau bisa 
jadi memang tidak kreatif. Di 
tengah menggunungnya perma¬ 
salahan yang menghimpit bangsa 
dan negara, mereka malah melon¬ 
tarkan ide yang sama sekali tidak 
konstruktif dan tidak ada kaitannya 
sama sekali dengan upaya pemu¬ 
lihan kondisi bangsa yang terpuruk. 
Untuk menjadi presiden—demikian 
usul mereka—salah satu syaratnya 
harus bertitel sarjana atau strata 
satu (S-l). 

Seperti diduga, usul yang terke¬ 
san asal-asalan atau "asal-usul" ini 
disambut dengan gegap-gempita 
oleh berbagai pihak—termasuk ka¬ 
langan politisi tentunya—yang me¬ 
mang selalu merasa gatei untuk 
unjuk komentar. Tidak menghe¬ 
rankan, karena sejak dulu di Indo¬ 
nesia memang banyak tukang 
omong. Apabila terjadi suatu 
masalah yang membutuhkan ac- 
tion (tindakan nyata), orang-or¬ 
ang kita justru sibuk berdebat. 
Kondisi mental seperti ini jelas 
bertolak belakang dengan etos 
kerja Krisdayanti—salah seorang 
diva Indonesia—yang selalu "siap 
actiorf. 

Untuk menggambarkan keko¬ 
nyolan bangsa dewek ini ada se¬ 
buah anekdot yang intinya kira- 


kira seperti ini: Ketika terjadi suatu 
musibah dahsyat yang membuat 
ribuan rakyat Indonesia menderita 
dalam pengungsian, negara-negara 
lain segera mengirimkan bantuan, 
sementara pejabat kita masih sibuk 
membentuk panitia penanganan 
bencana. Terbentuknya suatu pa¬ 
nitia pun biasanya tidak berjalan de¬ 
ngan mulus, sebab harus melalui 
perdebatan alot terlebih 
dahulu. Memprihatinkan 
memang, tetapi itulah In¬ 
donesia. 

Sejak dulu, menjadi sar¬ 
jana adalah dambaan ba¬ 
nyak orang, terlebih ketika 
jumlah lulusan perguruan 
tinggi di negeri ini masih 
bisa dihitung dengan jari. 

Dengan menjadi sarjana, 
orang tidak sulit mencari 
pekerjaan. Bahkan sebalik¬ 
nya, justru pekerjaan yang 
mencari kita. Dalam hal uru¬ 
san jodoh pun, gelar sarja¬ 
na bisa menjadi jaminan mutu. 
Calon mertua pasti lebih melirik 
pemuda yang di depan namanya 
ada "embel-embel" gelar kesar¬ 
janaan. Kartu undangan per¬ 
nikahan serasa kurang "bermutu" 
bila nama sang menantu tidak dika¬ 
wal dua atau tiga huruf seperti: 
"Ir" "Drs", "SH" dan sebagainya. 


Tapi itu dulu. Sekarang kondisi¬ 
nya sudah sangat jauh beda. De¬ 
wasa ini titel sarjana tidak lagi men¬ 
jadi jaminan bahwa penyandang¬ 
nya akan laris-manis di bursa lapa¬ 
ngan kerja. Jangankan sarjana 
lulusan universitas lokal, tamatan 
perguruan tinggi dari luar negeri 
pun belum tentu dijamin dengan 
cepat bisa mendapatkan peker¬ 


jaan bagus di sini. Orang tua jaman 
sekarang pun rata-rata sudah tidak 
silau lagi dengan status kesarja¬ 
naan pemuda yang menguber- 
uber putrinya. Buktinya, pertanya¬ 
an pertama yang diajukan calon 
mertua tentang kekasih sang anak 
adalah "di mana kerjanya?" So, bila 
ada calon mertua yang masih 


terpesona dengan gelar sarjana, 
hampir dapat dipastikan kalau 
beliau ini ketinggalan jaman, malas 
membaca surat kabar atau menon¬ 
ton tayangan berita di televisi. 

Tapi herannya, kok sekarang 
gelar sarjana ini kembali diungkit- 
ungkit ke permukaan. Bukankah di 
era reformasi ini gelar sarjana sudah 
tidak "sakti" lagi? Apalagi di era— 
yang katanya—jaman 

pembangunan ini masih 
banyak sarjana yang sulit 
mendapatkan pekerjaan. 
Di samping itu, saat ini 
cukup banyak gelar sar¬ 
jana yang ternyata "berma¬ 
salah". Bahkan keabsahan 
atribut kesarjanaan bebe¬ 
rapa pejabat pernah dira¬ 
gukan lantaran "prosedur" 
yang dia tempuh untuk 
mendapat gelar itu diang¬ 
gap kontroversil atau me¬ 
nyimpang dari kelaziman. 
Di belahan bumi yang 
mana pun, orang harus lulus 
pendidikan yang lebih rendah dulu 
baru melanjut ke jenjang yang 
lebih tinggi. Seorang siswa harus 
tamat sekolah menengah atas 
terlebih dahulu, baru bisa menun¬ 
tut ilmu di sekolah tinggi atau uni¬ 
versitas untuk mendapatkan gelar 
sarjana. Tapi di republik ini ada or¬ 


ang yang menempuh prosedur 
sebaliknya. Misalnya, konon banyak 
orang bergelar S-2, tetapi yang 
bersangkutan "dicurigai" tidak 
pernah menjadi mahasiswa pro¬ 
gram S-l dan lulus sebagai sarjana. 
Ada orang yang bergelar sarjana 
(S-l), tetapi tidak jelas kapan dia 
lulus dari sekolah menengah. Jadi, 
orang-orang "bermasalah" ini lebih 
dulu menamatkan perkuliahan di 
universitas baru kemudian lulus dari 
sekolah menengah. Yang lebih 
seru, ada sarjana yang karena 
mendapat jabatan, tiba-tiba kasak- 
kusuk "mengurus" ijazah SMA yang 
katanya hilang! 

Lalu, dengan segala "keajaiban" 
dalam bidang pendidikan kita ini, 
masih relevankah gelar sarjana di¬ 
agung-agungkan, bahkan menjadi 
syarat untuk menjadi presiden? 
Menjadi sarjana tentu saja tidak 
dilarang. Hanya, janganlah gelar 
kesarjanaan itu menjadi tujuan 
utama. Setiap orang dianjurkan 
menuntut ilmu setinggi-tinggi dan 
selebar-lebarnya supaya wawasan¬ 
nya luas. Orang yang berwawasan 
luas biasanya tangguh dan kreatif 
dalam menciptakan kesempatan 
kerja. Orang yang berwawasan 
luas umumnya arif dan bijaksana. 
Nah, orang semacam ini yang lebih 
layak jadi pemimpin.a 
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Konsultasi Teologi 


Imajinasi 
Wajah Yesus 



Pdt. Bigman Sirait 


Pak Pendeta yang terhormat. 

Kadang saya berpikir, bahwa kita sebagai umat Kristen "beruntung" 
sebab bisa mengenal "wajah" Yesus yang digambarkan selama ini. 
Tapi gambar itu tentu bukan wajah asli DIA, sebab itu hanya hasil 
imajinasi seorang pelukis yang keotentikannya tidak bisa dijamin. 
Saya khawatir banyak umat yang benar-benar percaya bahwa 
memang itulah wajah asli Juru Selamat itu, dan membayangkannya 
dalam doa dan perenungan. Bahkan ada yang menyembah-nyembah 
potret itu sambil berdoa. Bagaimana kita menyikapi hal seperti ini? 
Bagaimana jadinya jika ternyata wajah Yesus sangat jauh beda dari 
yang selama ini digambarkan? 

Sarman—Cilandak 

Jakarta Selatan 


P ERTANYAAN Anda menarik, 
karena memang dalam 
kenyataannya seringkali 
umat terperangkap pada pemaha¬ 
man yang salah tentang hal ini. 
Baiklah, Sarman yang dikasih Tu¬ 
han, kita mulai dengan ke¬ 
nyataan tentang lukisan 
Yesus Kristus. Lukisan 
atau yang dibuat dalam 
bentuk foto yang paling 
banyak beredar adalah 
karya Leonardo Da Vinci, 
pelukis Itali yang hidup da¬ 
lam kurun 1452-1519. 
Leonardo memiliki keyaki¬ 
nan bahwa seni lukis pal¬ 
ing mampu menghadirkan 
karya alam ke dalam pan¬ 
caindra. Tentu saja di da¬ 
lamnya termasuk tokoh 
besar yang tidak ada do¬ 
kumentasinya. Dia sangat 
memerhatikan komposisi 
berbagai unsur dalam me¬ 
lahirkan karyanya, seperti: 
permukaan, tata warna, 
bentuk lahiriah, hingga 
berbagai perbandingan 
lainnya. 

Leonardo dapat disebut 
sebagai pelukis jenius 
yang juga berminat tinggi 
pada ilmu. Dia meninggal¬ 
kan banyak dokumentasi 
di berbagai perpustakaan di Eropa 
dengan berbagai topik seperti; me¬ 
sin, anatomi, fisika, fisiologi hingga 
filsafat. Juga ada catatan meto¬ 
dologi mengenai prosedur penye¬ 
lidikan ilmiah dan proses alam. 
Beberapa dari karyanya yang 


sangat terkenal adalah "Perjamuan 
Terakhir", dan "Monalisa". Karya- 
karya yang terkenal ini tampaknya 
memancing imajinasi novelis, Dan 
Brown, untuk meluncurkan se¬ 
buah buku yang kontroversil yang 


diberi judul "The Da Vinci Code". 
Dalam novel itu, Brown mengulas 
lukisan "Perjamuan Terakhir" 
dengan keyakinan seperti 
Leonardo berpikir. 

Singkatnya, dalam novel itu, 
Brown antara lain mengisahkan 


bahwa Yesus pernah menikah. 
Dikatakan pula kalau Yesus itu 
diangkat menjadi Tuhan lewat kon¬ 
sili. Semua hal yang sebenarnya 
bertentangan dengan Injil itu 
digambarkan oleh Brown dengan 
gaya yang sangat memikat, se¬ 
hingga benar-benar bagaikan fakta 
sejarah. Padahal, sejatinya novel 
tersebut hanyalah fiksi, namun se¬ 
cara laris-manis dilahap para pecinta 
sensasi, yang sayangnya sering kali 
kurang atau bahkan tidak melahap 
Alkitab sebagai sumber sejati (ten¬ 
tu saja pengecualian bagi penye¬ 
lidikan). 

Sekarang kembali kepada lukisan 
Yesus yang digambarkan beram¬ 
but panjang. Dalam PL, Simson di¬ 
gambarkan sebagai pria berambut 
panjang, dan bahkan, kekuatan¬ 
nya terletak pada rambutnya 
(Hakim 16:17). Absalom juga be¬ 


rambut panjang bahkan disebut 
berat saking panjangnya (2 Samuel 
14: 26). Begitu pula dengan se¬ 
orang /w//-(orang yang bernazar— 
Red), tidak akan mencukur ram¬ 
butnya selama masa sumpahnya 
(Imamat 14: 8). Namun, dalam 


peraturan keimamam, Yehezkiel 
44: 20, menjelaskan bahwa ram¬ 
but imam tidak boleh panjang, jadi 
harus dipotong pendek. Begitu 
pula di Perjanjian Baru (PB), de¬ 
ngan jelas Rasul Paulus menga¬ 
takan bahwa adalah kehinaan bagi 
laki-laki berambut panjang (1 
Korintus 11: 14). Jadi, dari fakta 
ini sulit membayangkan Yesus 
Kristus digambarkan berambut 
panjang. Karena, apabila benar 
Yesus benar berambut panjang 
sulit pula bagi kita membayangkan 
Paulus berbicara bahwa kehinaan 
bagi laki-laki berambut panjang, 
karena itu berarti mempersalahkan 
Yesus Kristus dan juga para rasul 
lain yang digambarkan juga be¬ 
rambut panjang. 

Jangan lupa, bahwa para rasul 
masih hidup dan bersama-sama de¬ 
ngan Paulus melayani. Tapi, se¬ 


bagai seorang seniman, tentu saja 
Leonardo sah berimajinasi. Ke¬ 
mungkinan Leonardo menggam¬ 
barkan Yesus Kristus sebagai nazir, 
dan juga budaya Roma yang me¬ 
ngenakan wig panjang sebagai sim¬ 
bol kehormatan, khususnya dalam 


konteks pengadilan. Lebih lanjut, 
jika kita mau jujur, sesungguhnya 
lukisian Leonardo sangat kebarat- 
baratan ketimbang Yahudi tulen. 
Itu sebab dalam dunia lukis, tiap 
pelukis merasa berhak melukis 
Yesus seturut imajinasi mereka. 
Misalnya, di Afrika kita akan melihat 
gambar Yesus berkulit hitam, 
sementara di Cina, tentu saja ber¬ 
kulit kuning langsat dan bermata 
agak sipit. Begitu juga pelukis Bali 
melukiskan Yesus persis seperti or¬ 
ang Bali pada umumnya. 

Lukisan selalu membawa orang 
dekat kepada yang dimaksud dan 
bisa memahaminya. Kesulitan 
memahami perbedaan kultur, 
dipermudah lewat lukisan yang 
kontekstual. Ini dunia lukisan, dan 
sekali lagi itu sah saja. Tapi bicara 
soal kebenaran wajah atau model 
penampilan Yesus, yang pasti, 
tidak satu pun yang 
tahu. Bagaimana 
dengan mereka yang 
merasa melihat Yesus, 
seperti yang difoto? Itu 
sederhana saja, sebuah 
kedekatan emosi, 
perasaan yg terbentuk, 
tapi juga bisa ilusi belaka. 
Kita percaya Tuhan bisa 
pakai banyak cara 
menyatakan diri-Nya, 
seturut dengan tingkat 
pemahaman iman kita. 
Tapi satu hal yang pasti 
adalah, Yesus Kristus 
sendiri pernah berkata: 
"Karena engkau telah 
melihat Aku, maka 
engkau percaya. 
Berbahagialah mereka 
yang tidak melihat, 
namun percaya". Waktu 
kalimat ini diucapkan, 
Yesus menampakkan 
diri setelah kebangki- 
tan-Nya kepada Tho- 
mas, namun itu, se¬ 
belum kenaikan-Nya. 

Semoga kita bijak, dan tidak 
berharap melihat Yesus seperti 
yang di lukisan itu. Namun percaya 
tanpa bumbu sensasi, itu yang luar 
biasa. Selamat beriman sejati pada 
Yesus dengan tetap mampu 
menikmati karya lukisan.□ 



Wajah Yesus dan murid-murid dalam Perjamuan Terakhir berdasarkan imajinasi Leonardo Da Vinci 



SWEET SOUND OF THE ROCK 
MAKING THE LIFE BE BETTER 


VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU DAN 
DIBAWA PADA YESUS (REACH, UNREACH PEOPLE) 


MEMBERI HARAPAN BARU BAGI YANG 
KEHILANGAN HARAPAN DENGAN 
MENOHADIRKAN FIRMAN TUHAN SEBAGAI 
SOLUSI (HIS WORLD IS ANSWER) 


GBI Matawai-STT Lantai 2. 

Jl. Kedelai No. 11 Matawai-Waingapu 
Tip. 0387-61708,61106 Fax. 0387-62052 
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More Than Friend 
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News 

Good People 



Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 



Berdiri 22-5-1975 
Radio Komersil Berpengalaman 
Meraih Pendengar Terbanyak 
di Kotamadya P. Siantar 
Kab. Simalungun. 

Semce fUe&ujoui Veugutolw 
Jl. Bola Kaki No. 31 
P. Siantar 2112 - Sumut 
Tel. (0622) 28154 - 21767 
Fax : 28300 
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Fenomena Trendsetter 

Jadilah Panutan karena Prestasi 


D I sekolahnya, Mira sering 
dijuluki teman-temannya 
sebagai seorang trendsetter 
(pembentuk sesuatu yang trendy- 
red ). Betapa tidak, remaja yang 
baru menginjak usia 14 tahun ini 
sering memakai pakaian atau 
aksesoris yang lain dari teman-te¬ 
man sekolahnya. Mulai dari baju, se¬ 
patu, kaos kaki, perhiasan yang dia 
kenakan selalu berbeda dari orang 
lain. 

Saking tertarik, rekan-rekan Mira 
pasti bertanya tentang di mana ba¬ 
rang-barang tersebut dibeli. Apakah 
harganya mahal atau terjangkau 
kantong anak-anak sekolah umum¬ 
nya? Demikian tingkah-polah para 
remaja yang bersekolah di salah sa¬ 
tu sekolah menengah umum (SMU) 
swasta di kawasan Pondok Indah, 
Jakarta Selatan. 

Istilah trendsetter dipakai untuk 
menggambarkan seseorang yang 
menjadi pusat perhatian, baik dari 
caranya memakai baju, aksesoris 
dan sepatu sampai dengan model 
rambut. Pendeknya, dia menjadi 
perhatian lantaran penampilannya. 

Di lain pihak, seorang trendsetter, 
tentu akan sangat bangga apabila 
penampilannya kemudian ditiru oleh 
orang lain. Kebanggaannya akan 
makin melambung apabila penampi¬ 
lannya, seperti model pakaian, se¬ 
patu, gaya rambutnya itu ditiru abis, 
atau persis sama. 

Wajar saja 

Ada berbagai pendapat terlontar 
dari kawula muda tentang feno¬ 


mena trendsetter ini. Willy misal¬ 
nya. Bagi doi yang kini berusia 15, 
fenomena trendsetter adalah hal 
yang sangat wajar terjadi di 


kalangan anak muda saat ini. Ambisi 
menjadi trendsetter membuat 
mereka seakan berlomba-lomba 
untuk menjadi pusat perhatian di 
kalangan teman-temannya. 

"Bagi saya, kecenderungan 
menjadi trendsetter itu adalah 


satu hal yang wajar saja di kalangan 
anak muda saat ini," cetus Willy. 
Dan menurut Willy, sah-sah saja jika 
para anak muda yang ingin menjadi 


but yang berbeda dari teman- 
temannya. Kalau pas dan cocok, 
tak jarang teman-teman lain me¬ 
niru," urai Willy seraya menam¬ 


orang remaja putri yang doyan ber¬ 
main bola basket. Dia mengatakan, 
menjadi trendsetter tidak harus 
melalui penampilan fisik, tapi bisa 
juga dengan prestasi di sekolah 
maupun tingkah laku. 

"Saya kurang setuju apabila 
trendsetter karena penampilan diri 
saja. Bisa juga dengan prestasi di 
sekolah dan tingkah laku yang 
mencerminkan perbuatan positif 
anak-anak sekolah," ujar Icha. 

Di sekolah, Icha tidak hanya me¬ 
lihat atau mencontoh penampilan 
teman-temannya. Yang paling dia 
suka adalah bagaimana bisa meniru 
teman-temannya yang mempunyai 
prestasi bagus di sekolah, serta 
bagaimana cara belajar yang efek¬ 
tif seperti dilakukan sebagian te¬ 
mannya yang berprestasi tadi. 

Nah para kawula muda, terlepas 
dari opini beragam tentang budaya 
trendsetter yang saat ini sedang 
marak diperbincangkan, pendapat 
teman kita Icha patut kita renung¬ 
kan. Memang, untuk menjadi se¬ 
orang trendsetter tidak melulu ha¬ 
rus mempercantik diri dengan dan¬ 
danan serba mewah atau unik. 
Yang paling terpuji justru bila kita 
menjadi trendsetter dari segi 
perilaku. 

Sikap yang sopan, santun, rajin, 
tidak mau terjerumus pada hal-hal 
yang tidak berguna, tentu menjadi 
teladan yang bagus bagi siapa saja. 
Mari kita menjadi trendsetter atau 
panutan dengan mengukir prestasi 
bagus di sekolah masing-masing 
* D ani e! Siahaan 



David Beckham, pemain sepak bola asai Inggris, gaya rambutnya sering ditiru pria sedunia 


trendsetter membeli pakaian dan 
aksesoris yang banyak dijual di 
toko-toko. Pria berkulit hitam ma¬ 
nis ini selanjutnya mengatakan, ba¬ 
nyak temannya menjadi trendset- 
terdi sekolahnya. "Biasanya mereka 
memakai pakaian atau model ram¬ 


bahkan kalau dirinya memang suka 
juga meniru gaya-gaya yang unik 
itu selama tidak dilarang oleh pihak 
sekolah. 

Trendsetter prestasi 

Lain lagi pendapat Icha (14), se¬ 
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ERMAIN dalam sinetron bernuansa kristiani berjudul "Janji-Mu S'perti Fajar" (JSF), bagi model dan artis sinetron 


D bernama lengkap Gracia Indria Sari Sulystianingrum, bukan hal yang bisa dianggap main-main. Terbukti, 
wanita yang biasa dipanggil dengan nama Gracia ini tampil total dalam sinetron relijius ini. 

"Saya harus total bermain di sinetron tersebut, karena memang tidak bisa dianggap enteng. Apalagi, saya yakin 
sinetron ini akan ditonton oleh masyarakat umum. Makanya saya harus tampil prima untuk menunjukkan kebolehan 
saya dalam berseni peran," ungkap Gracia. 

Tentang perannya dalam "JSF", gadis kelahiran Jakarta 4 November 1990 ini mengaku baru kali ini dirinya 
memerankan tokoh yang protagonis. Biasanya di sinetron lain dia berperan sebagai tokoh antagonis;- 
Wajar saja jika dia agak kesulitan tatkala harus menjadi tokoh yang berkarakter baik di JSF. Hal ini terjadi karena 
perbedaan karakter antagonis dengan protagonis memang cukup menyolok. Gracia mengaku, hingga kini ia 
masiH i a^lc , i6sah untuk membenahi diri memerankan lakon tersebut. 

Agar performance-rya tidak terkesan setengah-setengah, maka Gracia selalu membaca dan mempelajari 
sekenario. Tidak hanya itu, wanita yang pernah terlibat dalam sinetron "Bidadari" ini tidak malu-malu 
untuk sering berdiskusi dengan sutradara untuk mendapatkan masukaif'tentang aktingnya tersebut. 

Ditanya tentang pesan apa yang bisa ditarik dari sinetron "JSF" yang kini ditayangkan di salah satu 
televisi swasta, dengan nada serius wanita berkulit putih dan berambut panjang ini mengatakan bahwa 
sebenarnya Tuhan tidak pernah tidur. Tuhan itu ada di mana-mana. 

Tentang adanya kuasa Tuhan dalam lingkup kehidupannya, Gracia membeberkan suatu kisah yang 
tidak akan pernah lekang dari ingatannya. Gracia sekeluarga biasa mengikuti misa pagi di Gereja Katolik 
Santa Anna, Durensawit, Jakarta Timur. Mereka sekeluarga biasa ikut misa pagi. Namun hari itu mereka 
terpaksa membatalkan ikut misa pagi, karena ada anggota keluarga yang terlambat. Akhirnya, mereka 
pun memutuskan untuk ikut misa malam. Beberapa jam kemudian terdengar berita bahwa bom dahsyat 
meledak di Gereja Santa Anna. Mereka bersyukur, sebab terhindar dari bom maut itu. Andaikan mereka 
jadi berangkat pagi itu, kemungkinan besar mereka akan menjadi korban. 

Di tengah kesibukannya sebagai artis, gadis penyuka warna biru ini masih bisa membagi waktu buat 
sang kekasih, Samuel Zylgwyn Heckenbucker, yang juga artis. Menariknya, cara berpacaran mereka 
tidak seperti pasangan pada umumnya yang lebih senang pergi ke luar untuk berjalan-jalan. Gracia dan 
Samuel justru mengisi waktu kencan mereka dengan cara berdiskusi di rumah tentang urusan syuting. 

"Kita tidak selalu keluar rumah. Kalau Samuel datang, kami biasanya hanya berdiskusi tentang akting 
kita masing-masing. Habis itu, kita saling kritik tentang penampilan masing-masing," tutup Gracia. 

Dani e! Si a ha a n 





Understanding Your Potential adalah 
sebuah pandangan yang memberi dorongan 
dan profokatif tentang potensi 
mengagumkan yang tersembunyi dalam 
diri Anda. Buku ini akan membuat Anda 
menjadi tidak nyaman dengan pencapaian 
Anda saat ini dan tidak puas dengan 
bersandar pada keberhasilan masa lalu 
Anda. Buku ini akan mengubah kegagalan 
menjadi motivasi, dan keadaan biasa-biasa 
menjadi luar biasa. 


Ronutitftut K eiuGA tfO 

menghadirkan Kebenaran Allah di dolan Keluarga 


Harga Rp. 3.000,-/Eks 



Tema Edisi Mei 2007 adalah: “Pendidikan.” 

Didikan dari Tuhan itu semuanya pasti untuk kebaikan kita, meskipun mungkin 
seringkah kita sulit menerima cara Tuhan mendidik kita. Tuhan mendidik kita 
melalui berbagal hal dan cara. Sebagai anak-anak, Tuhan mempercayakan orang 
tua kita untuk mendidik kita. Sebagal seorang murid, Tuhan mempercayakan guru- 
guru kita Juga untuk mendidik kita, dan lain sebagainya. 

Dapatkan segera Renungan Harian Keluarga ALETEA edisi MEI 2007 
di toko-toko buku wilayah JAB0DETABEK dan K0LP0RTASE Gereja Anda. 
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"Sayang, aku sudah bunuh anak- 
anak. Aku hancurkan hidup dan 
impian mereka, juga impianku 
tentang anak dan hari tua kita. 
Hidup yang benar ya sayang, aku 
dan anak-anak cinta kamu. GBU'. 

Demikian pesan singkat short 
massage Service (SMS) yang tidak 
terkirim ( failed) dalam telepon selu¬ 
ler milik Junania Mercy (36), Sabtu 
(10/3) silam. Pesan tersebut sedia¬ 
nya dikirim ke ponsel suaminya. 
Diduga, pesan itu dia tulis setelah 
mencekoki keempat anaknya de¬ 
ngan cairan pembunuh serangga. 
Setelah anak-anaknya tewas, dia 
juga mengakhiri hidupnya dengan 
cara yang sama. Peristiwa tragis ini 
membuat semua orang merasa 
miris. Kejadian seperti ini memang 
bisa menimpa siapa saja dengan 
motif yang beragam. 

Lius Pongoh, mantan pebulu 
tangkis top Indonesia, juga per¬ 
nah nyaris tewas gara-gara men¬ 
coba bunuh diri. Juara Indonesia 
Open 1984 ini mengalami guncang¬ 
an jiwa ketika kekasih yang dicin¬ 
tainya meminta putus hubungan. 
Lius yang gelap mata, menenggak 
habis cairan pembasmi serangga 
yang ada di kamar kekasihnya. 
Dalam kondisi koma, Luis dilarikan 
ke Unit Gawat Darurat (UGD) 
Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo 
(RSCM) Jakarta. Beruntung nya¬ 
wanya bisa diselamatkan dokter. 
Peristiwa yang terjadi pada Oktober 
1984, atau beberapa bulan setelah 
dia menjuarai Indonesia Open, 
dikisahkan kembali dalam sebuah 
acara di televisi (24/8/2006). 

Saking sering terjadi, bunuh diri 
sudah bagaikan fenomena bagi 
masyarakat. 

Bagaimana 


Orang yang Dekat Tuhan, 
Tidak akan Dunuh Diri 



kita menyikapi gejala 
yang tidak baik ini, 
supaya kejadian 
serupa tidak ter¬ 
ulang lagi? dr. Thjin 
Wiguna Sp.KJ, staf 
pengajar Fakultas 
Kedokteran Univer¬ 
sitas Indonesia 
(FKUI) mengatakan 
bahwa tindakan bu¬ 
nuh diri bukan pe¬ 
nyakit, tetapi tin¬ 
dakan atau perilaku 
yang terjadi karena 
berbagai jenis gang¬ 
guan mental depresi 
berat. 

Hal yang sama 
diungkapkan oleh 
Dra. Destryana Na- 
inggolan, MA, psiko¬ 
log pada RS Mitra Keluarga Bekasi 
Barat. Menurut ibu tiga anak ini, 
seseorang ingin bunuh diri karena 
merasa tidak ada lagi jalan keluar 
atas permasalahan yang dia 
hadapi. "Dengan mengakhiri hi¬ 
dupnya, ia pikir semuanya selesai," 
ujarnya tentang orang-orang yang 
bunuh diri itu. Selanjutnya, warga 
Jemaat Antiokhia (JA) Jakarta ini 
menerangkan bahwa siklus bunuh 
diri, bermula dari stres (tekanan). 
Tekanan yang menumpuk, ber¬ 
akibat pada depresi. Setelah itu 
masuk pada tindakan bunuh diri. Siklus 
ini, bila disingkat menjadi "3S" yakni 
stres, stroke dan stop. 

Menurut Destryana, orang yang 
punya kecenderungan bunuh diri 
dapat dikategorikan berdasarkan 
temperamennya. Orang bertipe 
koierik, cenderung kuat untuk 
bunuh diri. Sedangkan orang 
sanguin jangan dipercaya kalau 
dia hendak bunuh diri, 
sebab orang jenis 
ini sulit dipegang 
kata-katanya. Dia 
mengancam untuk 
bunuh diri semata- 
mata untuk meng¬ 
harap belas kasihan 
dari orang lain. 
"Lain halnya de¬ 
ngan orang melan¬ 
kolis, dia akan 
menarik diri dari 
lingkungan," 
terang istri dari 
seorang pendeta 



Ilustrasi orang bunuh diri 


ini. 


Dengarkan acara kami: 


Sebenarnya, sambung Destrya¬ 
na, tindakan bunuh karena dihimpit 
masalah tidak perlu terjadi. Sebab 
masalah apa pun, tentu bisa dise¬ 
lesaikan. Dan ketika timbul masa¬ 
lah, ada beberapa kemungkinan. 
Pertama, ia menghindar. Kedua, 
hanya tersinggung sedikit setelah 
itu pergi tapi masalah tetap ada. 
Ketiga, masalah tersebut dapat 
dipecahkan. Keempat, ia hanya 
melihat dan berhenti di masalah 
itu. "Nah, idealnya masalah 
tersebut dipecahkan," imbuhnya. 

Penyebab bunuh diri 

Dalam karyanya yang terkenal, 
Suicide, (1897) Emile Durkheim, 
seorang filsuf sekaligus bapak 
sosiologi, membagi fenomena 
bunuh diri atas tiga faktor. Perta¬ 
ma, faktor keegoisan yang mene¬ 
mukan aktualitasnya pada bunuh 
diri yang memantulkan putus asa 
pribadi. Kedua, faktor altruistik: 
bunuh diri karena hendak mem¬ 
pertahankan martabat atau nilai- 
nilai tinggi di masyarakat. Ketiga, 
faktor anonim atau faktor yang 
bukan karena aspek keegoisan 
maupun faktor altruistik. 

Sedangkan Thjin berpendapat, 
orang yang bunuh diri secara 
dinamika dan psikodinamika sudah 
tak berdaya, merasa putus asa. 
Apalagi telah sampai pada termi¬ 
nal, penyakit terakhir yang sudah 
tak ada lagi obatnya. Orang seperti 
ini, apabila tidak mendapat support 


dari lingkungannya, 
merasa tak ber¬ 
guna lagi di dunia 
ini. Dan ini dapat 
dijadikan motif dan 
diwujudkan dalam 
perilaku dan tin¬ 
dakan bunuh diri. 
Biasanya bunuh diri 
itu dilakukan de¬ 
ngan sadar, bahkan 
terencana. "Jadi 
dasar teorinya yak¬ 
ni ketidakberda¬ 
yaan dan kepu- 
tusasaan," tegas 
pria lulusan Psikiatri 
Fakultas Kedok¬ 
teran Universitas 
Indonesia (FKUI) 
tahun 1998 ini. 

Thjin memapar¬ 
kan, gejala-gejala orang hendak 
bunuh diri itu kadang-kadang 
berkata-kata tentang keputus- 
asaan hidup. Misalnya, dia sudah 
tidak mau hidup lagi dan hidupnya 
sudah tidak berarti. Ada kalanya 
keluarga dan masyarakat tidak 
sadar akan apa yang sedang dialami 
orang tersebut. Bila tidak ditang¬ 
gapi, masalah itu akan makin 
mengendap dan bisa meng¬ 
giringnya untuk bunuh diri. 

Sedangkan Destryana, yang 
juga lulusan Master of Art 
Institut Alkitab Tiranius, 
Bandung, Jawa Barat 
mengemukakan bahwa 
bunuh diri, dari segi 
medis, bisa disebabkan 
faktor genetika, pola 
asuh, stressor (tekanan 
ekonomi, perlakuan 
suami). "Ketika tidak ada 
titik terang dalam penye- 
I e s a i a n 
masalah, or¬ 
ang tersebut 
akan 
mengambil 
sikap untuk 
bunuh diri," 
tuturnya. 

Thjin 
membe¬ 
narkan 
adanya 
pengaruh 
faktor 
genetika 
dalam kasus 


bunuh diri. Pada saat kondisi tak 
berdaya, orang yang memiliki "bakat" 
bunuh diri itu cenderung untuk 
bunuh diri. Namun, lanjut pria yang 
bergereja di Gereja Injili Indonesia, 
Plaza Semanggi, Jakarta ini, tidak 
setiap orang memiliki bakat untuk 
bunuh diri. 

Untuk menolong orang yang 
mencoba bunuh diri, tindakan 
pertama adalah menyelamatkan 
nyawanya (iife safety). Setelah itu 
dilakukan konseling. Apabila 
dibutuhkan, dapat diberikan 
psikoterapi reeducative dalam 
bentuk terapi kognitif perilaku. 
Tujuannya adalah mengubah 
kemampuannya untuk berpikir. 
Lazimnya, orang yang mau bunuh 
diri mempunyai pola pikir yang 
negatif. Pikiran itu berasal dari 
persepsi dirinya sendiri terhadap 
lingkungan dan dirinya. Karena itu, 
perlahan-lahan pola pikir itu harus 
diubah dari negatif menjadi positif. 
Thjin mengingatkan, apabila ada 
anggota keluarga yang memiliki 
gejala-gejala seperti di atas, keluarga 
harus lebih aware. Keluarga harus 
sadar dan memberikan respon. 
Komunikasi juga harus aktif dan 
responsif. 

Sementara itu, Destryana 
menyarankan agar tindakan bunuh 
diri bisa dihindari, pertama, jika ada 
masalah harus segera diselesaikan. 
Kedua, yang bersangkutan harus 
suka bersosialisasi. Ketiga, orang itu 
harus dekat dengan Tuhan. Orang 
seperti inilah yang paling bahagia di 
dunia ini. "Dan bagi orang yang 
memiliki masalah alangkah baiknya 
mereka men-s/wre-kannya kepada 
orang terdekat," ungkapnya. 
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Setiap Pergantian Jam & Pertengahan Jam disampaikan: 

- FAKTA KEHIDUPAN (Berita Terbaru) 

- PENUNTUN KEHIDUPAN (Kata-kata Hikmat) 

Dari Pukul 05.00 - 08.00 dan 17.00 - 23.00 Acara Rohani 
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Minggu Jam 21.00 -22.00 Bertheologi di udara 
Senin - Kamis Jam 21.00 - 22.00 Mutiara Kebenaran 

Jl. Donou Agung 2 No. 7, 

Sunter Podomoro, Jakarta Utora 14350 
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Khotbah Jangan Menggiring 
Jemaat untuk Bunuh Diri 



Pdt. Dr. Robert Borrong 

D ALAM pandangan 
kekristenan, tindakan 
bunuh diri tidak dapat 
diterima. Dalam sejarah kekristenan 
pernah terjadi, seorang yang 
bunuh diri tidak bisa dimakamkan 
secara Kristen. Demikian pendapat 
Romo Johannes N. Hariyanto SJ, 
dosen tidak tetap Sekolah Tinggi 
Filsafat (STF) Driyakarya, Jakarta, 
menanggapi kasus bunuh diri yang 
marak belakangan ini. Alasannya, 
tindakan bunuh diri dianggap mela¬ 
wan Tuhan dan mengambil hak Tu¬ 
han. Bahkan keluarga korban pun 
terkena imbasnya. Mereka dikucil¬ 
kan oleh masyarakat. Tapi, saat ini 
situasi dan kondisinya tidak sekeras 
dulu lagi. "Sekarang, orang yang mati 
karena bunuh diri bisa dimakamkan 
secara layak. Kepada keluarga yang 
ditinggalkan pun diberikan bimbingan 
pastoral dan penghiburan, agar 
mereka tidak semakin terbebani," 
cetus Hariyanto. 

Romo Hariyanto yakin bahwa 
dalam tradisi kekristenan, hidup 
adalah anugerah Tuhan yang harus 
diterima dan disyukuri. "Manusia 
tidak punya hak untuk bunuh diri. 
Karena manusia datang dari Allah 
dan kembali kepada Allah suatu hari 
nanti. Hidup dilihat sebagai suatu 
garis linear yang tidak berkesudah¬ 
an," tegasnya. Pria kelahiran Sema¬ 
rang, Jawa Tengah ini melihat, ka¬ 
sus yang terjadi pada Junania Mercy 
dan para pelaku tindak bunuh diri 


lain adalah problem di 
jaman modern. Manu¬ 
sia selalu dibayangi ke¬ 
takutan: takut akan 
masa depan, merasa 
tidak aman, dan se- 
bagainya. Dan bunuh diri 
dianggap sebagai jalan 
final dalam menyelesai¬ 
kan masalah. 

Untuk mencegah 
kita dari tindakan 
yang tidak disukai Tu¬ 
han ini, Hariyanto me¬ 
ngajak kita untuk se¬ 
lalu berharap. Dia 
menggambarkan ha¬ 
rapan itu ibarat se¬ 
buah titik sinar yang 
ada di ujung tero¬ 
wongan gelap. De¬ 
ngan adanya sinar 
itulah maka orang 
yang sedang berjalan 
di terowongan tetap melangkah. 
Berbeda kalau orang hanya 
mengalami suasana gelap sama 
sekali, dia tidak berani melangkah 
karena tidak ada sinar. Hariyanto 
menambahkan bahwa doa bukan 
solusi final. Karena tindakan 
semacam itu dasarnya desperate. 
Orang yang tidak dapat melihat lagi 
kemungkinan sesuatu yang lain. 

Hariyanto yang melayani di 
Keuskupan Agung Wilayah Jakarta 
Timur, mengajak kita merefleksikan 
iman Kristen yang bersifat eskatologis 
yaitu pengharapan akan hidup yang 
kekal. "Dan kebangkitan itu sendiri 
adalah sesuatu yang bersifat 
eskatologis. Kalau tidak, buat apa kita 
hidup?" urainya seraya mengimbau 
semua pihak untuk berdamai dengan 
diri sendiri dan Tuhan. Lulusan teologi 
UniverstasSanata Darma ini mengajak 
kita untuk melihat dan mengenal diri 
sendiri dalam konteks sekarang ini, dan 
menjadi sesama bagi orang lain. "Saat 
ini, orang lebih melihat apa yang saya 
dapatkan daripada apa yang saya 
berikan. Padahal, makna hidup 
ditentukan dari apa yang bisa saya 
bagikan. Maka tantangan dewasa ini 
yakni bagaimana saya bisa berbagi," 
jelasnya. Dia mencontohkan ketika 
Yesus memecah roti dan dibagikan. 
Jika roti tidak dipecah, maka tidak bisa 
dibagikan kepada banyak orang. "Jadi, 
makna kehidupan seseorang itu 
ditentukan sejauh mana dapat 
berbagi," urai pria kelahiran 1954 ini. 
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Motivasi 

Sementara itu Pdt. 
Dr. Robert Borrong, 
ketua Sekolah Tinggi 
Teologi (STT) Jakarta 
mengemukakan 
bahwa kasus bunuh 
diri memiliki beragam 
motivasi. Tapi motivasi 
yang paling banyak 
adalah karena putus 


asa. Kedua, rasa malu dan gengsi. 
Ketiga keyakinan, yang umumnya 
berlatar belakang agama. Karena 
yakin masuk sorga, ada orang bunuh 
diri. Selanjutnya, pria kelahiran 
Mamuju, Sulawesi Barat, 24 Desem¬ 
ber 1954, menyebutkan bahwa 
kasus-kasus yang terjadi sekarang 
ini karena persoalan-persoalan sosial 
di tengah masyarakat yang begitu 
sulit. "Saya cenderung mengatakan 
kasus-kasus bunuh diri itu lebih 
banyak oleh tekanan situasi," urainya 
ketika ditemui di STT Jakarta, belum 
lama ini. Menurut ayah tiga anak ini, 
kasus yang terjadi pada Junania 
Mercy karena ia merasa harapan dan 
idealismenya tidak terpenuhi. 

Dosen bidang studi Etika di STT 
Jakarta ini juga menandaskan bahwa 
iman Kristen tidak pernah mengajar¬ 
kan bunuh diri, apalagi membunuh 
sesama. "Jika seseorang mati karena 
bunuh diri, itu merupakan suatu 
pengingkaran dan pelanggaran 
terhadap hukum Tuhan. Jadi, kasus 
ini tidak hanya dipandang secara 
hukum saja," cetusnya. Menurut 
Robert, sulit untuk menghakimi or¬ 
ang seperti itu sebagai orang ber¬ 
dosa dalam arti moral. Semua 
manusia berdosa se¬ 
cara dogmatis tapi se¬ 
cara moral tidak etis 
bilamana mempersa¬ 
lahkan orang-orang 
yang bunuh diri. Ka¬ 
sus bunuh diri seka¬ 
rang ini justru mem¬ 
punyai pesan moral 
bagi masyarakat dan 
bangsa, terutama ba¬ 
gi pemimpin. Ini 
mengindikasikan ada 
sesuatu yang tidak 
beres dengan mas¬ 
yarakat sekarang. 

Karenanya, para pe¬ 
mimpin mempunyai 
tanggung jawab mo¬ 
ral untuk mengatasi 
persoalan itu supaya or¬ 
ang tidak semakin 
tertekan dan menem¬ 
puh jalan pintas. 

Pendeta Gereja 
Toraja Mamasa, Jakar¬ 
ta ini menambahkan, 
maraknya kasus bu¬ 
nuh diri belakangan ini, 
pertama, membuat 
kita bertanya-tanya 
tentang bagaimana 
sistem pemerintah 
dalam menjalankan kekuasaan dan 
mengatur kehidupan masyarakat. 
Pemerintah harus melihat bahwa ini 
masalah serius yang harus segera 
diatasi, supaya tidak ada lagi warga 
yang mengambil jalan pintas ini. Bila 
tidak, negara ini akan dicap sebagai 
tidak bermoral. Kedua, lanjutnya, 
institusi agama harus dikritisi. 
Seberapa besar khotbah dapat 


menyentuh kehidupan 
nyata jemaatnya. Khot¬ 
bah mungkin terlalu 
umum sehingga tidak 
menjawab persoalan- 
persoalan masyarakat, 
sehingga masyarakat 
tidak melihat iman 
sebagai salah satu jalan 
keluar. 

Sementara Hariyanto 
mengingatkan, ada 
bahaya besar ketika 
sering mengukur berkat 
Tuhan dengan kesuk¬ 
sesan. Pokoknya yang 
serba berhasil dan baik. 

Bila dalam khotbah 
jemaat diindoktrinasi 
seperti itu, sedangkan 
ia berada dalam situasi 
sebaliknya, maka ia 
merasa Tuhan telah 
meninggalkannya. Jadi, 
para pengkhotbah ini, secara tidak 
langsung, telah menjerumuskan or¬ 
ang untuk bunuh diri. Ketidak- 
suksesan, penderitaan dan 
tantangan hidup adalah bagian iman 
itu sendiri. Itu jangan dilihat sebagai 
sesuatu yang tidak diberkati oleh 



Romo Johannes N. Hariyanto SJ 
tikan. Kepekaan sosial antarwarga 
jemaat perlu dibenahi. Banyak 
anggota jemaat yang di satu 
pihak memuji Tuhan, tetapi tega 
juga hidup mewah sendirian, 
membiarkan sesama atau 
tetangganya mengalami 


Kasus Bunuh Diri yang Menoniol 
dalam 3 Tahun Terakhir 

□ Selasa (10/3/2007), Junania Mercy (37) Malang, Jawa Timur, tewas bunuh 
diri bersama empat anaknya. 

Motif: kesulitan ekonomi. 

□ Sabtu (24/4/2005), Eko Haryanto (15) Tegal, Jawa Tengah, berupaya bunuh 
diri dengan cara gantung diri. 

Motif: Malu karena menunggak uang sekolah. 

□ Kamis (7/4/2005), Bunyamin (17) Tegal, Jawa Tengah, tewas gantung diri. 
Motif: Tidak mampu membayar uang SPP 

□ Senin (26/4/2004), Nuraini (22) Bogor, Jawa Barat, tewas gantung diri di 
langit-langit kamar mandi setelah membenamkan anaknya, Alfian (4,5 tahun) 
ke bak air mandi hingga tewas. 

Motif : Kecewa terhadap seseorang. 

□ Rabu (21/4/2004), Linda Utami (15) Jakarta, tewas gantung diri di kamar. 
Motif: Depresi akibat sering diejek temannya pernah tidak naik kelas 

□ Minggu (25/4/2004), Ihfan Khaerul Fazri (13) Bekasi, tewas gantung diri. 
Motif : Takut ketahuan ibunya sering bolos sekolah. 

□ Minggu (27/6/2004), Afriyadi (20), Kemayoran, Jakarta Pusat, tewas bakar diri. 
Motif : Ditinggal pacar 

□ Minggu (27/6/2004), Ronald Tambunan (27) Depok, Jawa Barat, tewas bakar diri. 
Motif: Tidak sanggup menahan penyakit asma dan tuberkulosis yang menahun. 

Sumber: Kompas 
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Tuhan. Maka berkaca pada salib, Ye¬ 
sus saja mau menerima penderitaan. 

Jangan sering membombardir 
bahwa berkat adalah sukses. 
Padahal, Yesus sendiri mengatakan, 
"bila kamu mau mengikut Aku, kamu 
harus panggul salibmu". Dengan kata 
lain DIA tidak pernah mengajak kita 
berpesta-pesta. Yesus mengatakan 
itu karena DIA lebih dulu 
memanggul salib. "Jadi, 
iman haruslah melingkupi 
seluruh kehidupan itu 
termasuk ketika men¬ 
derita dan sulit. Hamba 
Tuhan harus belajar hidup 
dari Tuhan. Jangan 
sampai khotbah-khotbah 
secara tidak langsung 
membawa orang untuk 
bunuh diri," tandasnya. 

Sementara itu, Robert 
mengimbau para jemaat 
agar saling memerha- 


kemiskinan. Bahkan turut juga 
memiskinkan sesamanya, 
jelasnya. 

Hariyanto berkata, dirinya 
belum pernah mendengar 
kesaksian di gereja tentang 
seseorang yang sakit menahun, 
namun tetap bersyukur kepada 
Tuhan. Dia memberi ilustrasi, 
dalam tradisi Katolik ada seorang 
santa yang dianggap suci. 
Sepanjang hidupnya ia sakit. 
Ketika orang datang mengun¬ 
junginya, bukan ia yang dihibur, 
justru ia yang menghibur orang- 
orang yang datang. "Ia 
membantu dan menasihati orang 
yang datang, dan mengubah 
hidup banyak orang. Dengan 
kata lain, apa pun bisa dipakai 
Tuhan walaupun orang itu sakit," 
pesannya di akhir wawancara. 

* Victor Ragu a! 
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Untuk kalangan sendiri 


Tahun 1994. Sebuah kebangunan Rohani bersejarah yang 
terbesar abad ini terjadi, yang kini di kenal dengan Toronto Blessing. 
Lebih dari 30 juta orang dari seluruh dunia terus berdatangan 

hingga kini ke Toronto untuk mengalami kebangunan rohani. 

Kini hadir untuk memberkati Indonesia! 



JOHfl & CHROL flRnOTT 

Founding Pastorsof 

Toronto flirport Church Felloujship 

(TflCF) 


Datang dan Alami 
Kuasa & Kasih 
Tuhan Yesus ! 


Balai Sarbini 

Plaza Semanggi.Jakarta 
20 April 200? -18.30 UJIB 


fTlark ITIcClendon 

Curahan Kasih Bapa melanda setiap orang yang 
bertemu dengan pelayanan John & Carol flrnott! 
Hati saya dipulihkan dan hidup saya diubahkan oleh 
Tuhan sejak pertama saya mengalami laujatan 
kasihnya seperti yang saya alami di Toronto 
pada tahun 2003. 


Rndreas flawauji 
Saya bersyukur tahun 1995 saya 
mengalami kasih Bapa yang sangat dalam 
melalui pelayanan John & Carol flrnott. Hal 
tersebut bukan hanya menyembuhkan tapi 
juga memulihkan, dan bahkan melengkapi 
saya dalam pelayanan saya. 


Informasi undangan: 021.8990.5960 (Ellen/Tika) I ujujuj.jaujaban.com I Organized By: 
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Konsultasi Kesehatan 


Pilek hingga Sinus 








Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dokter yang baik, saya sudah lama mau bertanya, dan inilah 
kesempatan yang ada. Yang ingin saya tanyakan adalah: 1) Apakah 
sinus itu, dan bagaimana proses terjadinya? 2) Mengapa hidung 
saya sering sekali pilek atau berair? 3) Sinus saya selalu berisi 
"lendir yang sangat bau", jadinya hidung saya selalu tersumbat, 
sehingga tidak bisa bernapas dengan lega. Saya sudah minum 
semua obat yang diberikan dokter, tapi tidak banyak menolong. 
Rasanya saya menjadi kesal dan frustrasi dengan penyakit ini. 
Apakah saya perlu menjalani operasi? 

Titi n—Jakarta Selatan 

Si A 


Halo Mbak Titin yang lagi 
frustrasi, 

Sinus adalah rongga-rongga 
yang terdapat pada bagian bawah, 
atas, di antara, dan juga di bagian 
belakang mata. Rongga-rongga 
(sinus-sinus) ini dihubungkan oleh 
lubang-lubang dan pipa-pipa kecil 
yang akan membentuk suatu 


sistem yang sangat kompleks. 
Jaringan ini dilapisi oleh mukosa 
atau lapisan selaput yang lembab, 
sama dengan yang terdapat di 
bagian dalam hidung. Seluruh 
sistem ini terpelihara supaya tetap 
lembab, sehingga cairan dapat 
mengalir pelan-pelan dari lubang- 
lubang sinus menuju bagian 


belakang hidung dan kerongkong¬ 
an, selain juga untuk menjaga si¬ 
nus tetap bersih, tapi bila ada 
kotoran debu atau benda-benda 
kecil lain yang memasukinya 
otomatis bisa dikeluarkan. 

Proses sinusitis terjadi kalau 
bakteri atau virus masuk ke dalam 
sinus kemudian terjadi produksi 
lendir yang biasanya berlebihan dan 
kental seperti nanah sehingga 
lubang-lubang penyalurannya 
menjadi tersumbat dan meradang 
yang berakibat sinus menjadi sangat 
sakit, nyeri dan bisa berbau tidak 
enak. 

Sedangkan pilek atau hidung 
berair disebabkan oleh iritasi pada 
jaringan mukosa hidung yang 
lembab yang melapisi bagian dalam 
hidung dan sinus. Berbagai macam 
keadaan bisa menjadi penyebab 
iritasi antara lain alergi hidung (rhini- 
tisaiiergyca)', infeksi virus (misalnya 
virus flu); perubahan suhu; emosi; 


kadar hormon yang tidak stabil 
dan lain-lain. 

Untuk bisa mengeringkan lendir 
tersebut dapat digunakan obat- 
obat anti alergi ( anti-histamine ). 
Perlu diketahui obat-obat jenis ini 
ada yang memberi efek samping 
rasa ngantuk tapi ada juga yang 
tidak ngantuk. Biasanya dokter 
akan menjelaskannya kepada 
pasien. Selain itu, efek samping 
obat bisa berbeda antara satu 
dengan lain orang sehingga 
kadang-kadang perlu juga 
mencoba beberapa jenis obat (di 
bawah pengawasan dokter) 
sebelum mendapatkan yang pal¬ 
ing cocok tentunya. Bila telah 
menemukan obat yang paling 
tepat, maka obat ini bisa dipakai 
secara teratur atau hanya 
sewaktu-waktu bila diperlukan 
saja. 

Bahkan ada obat-obat yang bisa 
Anda beli di apotek tanpa resep dokter 


Di samping itu bisa juga menggunakan 
obat-obat pengencer dahak atau lendir 
serta obat-obat semprot untuk hidung 
yang mengandung steroid untuk men¬ 
cegah pembentukan lendir yang 
berlebihan tadi. 

Jika semua usaha kurang atau 
tidak membawa hasil, maka upaya 
terakhir adalah melakukan operasi. 
Tujuan dari pada operasi adalah 
untuk mengurangi jumlah jaringan 
penghasil lendir hidung. Operasi ini 
di lakukan di bawah pembiusan atau 
anasthesi total. Umumnya tidak 
akan menyebabkan komplikasi 
serius, sebaliknya seringkali berhasil 
menolong melegakan pernapasan 
para penderita sinus. 

Oke Mbak Titin, selamat mencoba 
atau berkonsultasilah dengan 
dokter spesialis THT (Telinga, 
Hidung dan Tenggorokan). 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Resensi Buku 


Manfaat Puasa 
yang Alkitablah 
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Sub-judul 
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Tebal Buku 


: Puasa untuk Melakukan Terobosan Rohani 
: Sebuah Petunjuk untuk Menjalankan Sembilan Puasa Alkitabiah 


: Elmer L. Towns 
: Bill Bright 
: Hari Suminto 

: Immanuel Publishing House, Jakarta 
: Ketiga, 2006 
: 271 halaman 


A PAKAH sebenarnya yang 
dimaksud dengan puasa itu? 
Apakah manfaatnya? Siapa 
yang boleh melakukannya? Bagai¬ 
mana kita harus melakukannya? Apa 
kata Alkitab tentang puasa? Apa¬ 
kah melalui puasa kita boleh meng¬ 
harapkan suatu hasil, atau semata 
demi penyangkalan diri yang sema¬ 
kin membangun iman kita? Inilah ku- 
rang-lebih topik-topik penting di 
seputar puasa yang dibahas secara jelas, 
bernas dan tuntas dalam buku ini. 

Siapa pun Anda boleh berpuasa. 
Tapi harap diperhatikan, kalau Anda 
punya penyakit cukup serius seperti 
diabetes atau wanita yang sedang 
hamil, ada hal-hal penting yang harus 
diperhatikan. Dalam buku ini, kaitan 
puasa dan kesehatan juga dibahas 
secara mendalam. Menarik, karena 
justru dengan berpuasalah maka 
kesehatan kita mungkin dipulihkan. 

Buku ini terdiri atas 10 bagian, 
ditambah Apendiks yang berisi 5 
artikel dan 1 kepustakaan. Artikel 
pertama menjelaskan tentang 
manfaat puasa untuk memberi isti¬ 
rahat pada tubuh kita. Artikel ke¬ 
dua berisi daftar istilah dalam puasa. 
Ketiga, memuat deretan komentar 
tentang puasa dari sejumlah pe¬ 
mimpin Kristen yang merasakan 
manfaat berpuasa. Keempat, pen¬ 
jelasan tentang cara membuat 
jurnal puasa. Kelima, daftar referensi 
Alkitabiah mengenai puasa. 

Bab I buku 
ini memba¬ 
has tentang 
dasar Alki¬ 
tabiah ten¬ 
tang puasa, 
ragam pua¬ 
sa, manfaat 
dan latar be¬ 
lakang puasa 
yang berke¬ 


nan kepada Allah. Bab II menje¬ 
laskan tentang puasa untuk kebe¬ 
basan dari kecanduan atau ke¬ 
terikatan akan dosa-dosa. Dengan 
tekun berpuasa, kita niscaya 
menjadi orang yang merdeka di 
dalam Kristus. 

Bab-bab berikutnya merupakan 
eksposisi kehidupan sejumlah 
tokoh di dalam Alkitab yang tekun 
melakukan puasa. Ada Ezra, yang 
berpuasa untuk menyelesaikan 
masalah yang menghambat diri¬ 
nya. Dilanjutkan dengan Samuel, 
yang berpuasa untuk meme¬ 
nangkan jiwa bagi Kristus. Inilah 
puasa untuk suatu kebangunan 
rohani. Allah mencurahkan kuasa- 
Nya kepada umat-Nya sebagai 
jawaban atas doa-puasa yang 
dilakukan Samuel. 

Berpuasa demi menghancurkan 
kekuatan rasa takut yang melum¬ 
puhkan, juga untuk menghadapi 
masalah-masalah mental lainnya, 
dijelaskan melalui penggambaran 
mendalam atas kehidupan tokoh 
Elia. Melalui puasa, Allah niscaya 
menunjukkan kepada kita cara 
mengatasi emosi dan kebiasaan 
pribadi yang negatif. Masih berhu¬ 
bungan dengan Elia, pembahasan 
dilanjutkan dengan menyoroti 
kisah seorang janda di Sarfat yang 
miskin dan mengalami kesulitan untuk 
mencukupi kebutuhan hidupnya. 
Sebenarnya si janda tidak berpuasa, 
tapi ia rela memberikan bahan-bahan 
makanan terakhir yang dimilikinya 
demi menolong Elia - yang saat itu 
tak diketahuinya sebagai seorang 
nabi - yang kelaparan. 

Dari cerita inilah istilah "puasa 
janda" diambil: sebuah kerelaan 
yang tulus untuk tidak makan dan 
menahan lapar demi menolong 
sesama. Allah melihat apa yang 
dilakukan si janda, dan karena itulah 
Allah menolongnya. Meski tepung 
dan minyak yang dimilikinya sudah 
diberikan kepada Elia, tamu yang 
kelaparan itu, tapi ternyata 
persediaan makanan terakhir si 
janda tetap tak berkurang. 

Dari cerita ini kita belajar, bahwa 
puasa yang sejati bukanlah sema¬ 
ta menahan diri untuk tidak ma¬ 
kan dan minum. Melainkan,"... su¬ 
paya engkau membagikan rotimu 
bagi orang yang lapar dan 


membawa ke rumahmu orang 
miskin yang terbuang... Yesaya 5: 
6, . Artinya, hakikat puasa yang 
sesungguhnya adalah untuk lebih 
mendekatkan diri kepada Allah dan 
melakukan kehendak-Nya di dalam 
setiap gerak dan langkah kehidup¬ 
an ini. Jadi, puasa yang Alkitabiah 
adalah puasa yang berfokus pada 
Allah, bukan pada diri sendiri. 
Kalaupun Kota mengharapkan hasil di 
balik puasa, tetap Allah saja yang 
menjadi orientasinya. Demi kemuliaan 
Allah, baik di dalam diri kita maupun 
orang-orang lain atau sesuatu yang 
kita doakan seraya berpuasa itu. Inilah 
yang harus dipahami. 

Dari Perjanjian Lama, studi 
tentang puasa diteruskan ke 
Perjanjian Baru. Berdasar Kisah 
Para Rasul, dipaparkan tentang 
puasa untuk mencari hikmat dan 
mengambil keputusan yang sesuai 
dengan kehendak-Nya. Tapi, 
pembahasan kemudian balik lagi 
ke Perjanjian Lama, dengan 
mengangkat tokoh Daniel. Puasa 
Daniel adalah puasa untuk 
kesehatan dan kesembuhan fisik. 
Memang, Allah memberkatinya 
dengan kesehatan yang prima 
meski ia hanya makan apa adanya. 

Kembali ke Perjanjian Baru, puasa 
Yohanes Pembabtis adalah untuk 
kesaksian hidup yang berpengaruh 
di dalam pelayanannya memper¬ 
siapkan jalan bagi Kristus, Sang 
Juruselamat Kembali lagi ke Perjanjian 
Lama, uraian tentang tokoh Ester, 
yang berpuasa untuk mendapatkan 
perlindungan dari si jahat. 

Buku yang sangat bermanfaat 
ini ditulis dengan bahasa yang 
sederhana tapi jelas, sehingga mu¬ 
dah dicerna. Isinya ditulis berda¬ 
sarkan pengalaman, meski juga 
mengandung banyak pengajaran 
penting. Elmer L. Towns, penulis 
buku ini, adalah wakil presiden dari 
Liberty University di Lynchburg, 
Virginia, Amerika Serikat, dan 
dekan universitas di School of 
Religion. Beberapa karya Towns 
lainnya yang telah terbit, antara 
lain, adalah The Names of the 
Holy Spirit, My Father's Names, 10 
Sunday Schools That Dared to 
Change, dan Evangelism and 
Church Growth: A Practical Ency- 
clopedia. & VictorSiiaen 
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Seminar Kesehatan 

Sindrome Darah Kental 
Dap» Mengenai Semua Usia 


Pengutusan Pengurus MPK 2007-2012 

Menyingkirkan Apatisme Anggota 


R UMAH Sakit Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia 
(RS PGI) Cikini kembali menggelar 
seminar bertajuk "Sindroma Anti- 
fosfolipid dalam Kehamilan" di Aula 
RS PGI Cikini, Jalan Raden Saleh, 
Jakarta Pusat, Sabtu (24/3). 
Seminar yang kedua kalinya ini 
dalam rangka meramaikan hari 
ulang tahun ke-109 RS PGI Cikini. 
Hadir sebagai pembicara antara lain 
Prof. Dr. dr. Karmel L.Tambunan 


SpPD,KHOM,FACTH dan Dr. 
Julianto Witjaksono, SpOG. 

Karmel menjelaskan bahwa 
sindrom darah kental atau 
antiphospholipid syndrome (APS) 
merupakan penyakit autoimun 
yang menyebabkan kecende¬ 
rungan darah mudah membeku. 
Penyakit yang dapat mengenai 
semua golongan usia itu, menurut 
Karmel, menunjukkan gejala 
bervariasi seperti trombosis pada 
arteri di otak yang menyebabkan 
serangan stroke, sakit kepala serta 
penurunan daya ingat. Sedang¬ 
kan trombosis pada mata menye¬ 
babkan gangguan penglihatan, 
dan di telinga dapat menyebabkan 
gangguan pendengaran. 

Penyakit ini lebih banyak dite¬ 
mukan pada wanita, khususnya 
ketika sering mengalami kegu¬ 
guran berulang kali. "Di dalam 
tubuh manusia diproduksi antibodi 
yang bertujuan meningkatkan 
daya tahan tubuh, namun ada 
juga antibodi yang malah meng¬ 
hancurkan tubuh. Pada APS 
terdapat antibodi yang meme¬ 
ngaruhi kerja trombosit sistem 
pembekuan maupun endote/ 
dinding pembulu darah sehingga 
memudahkan teijadinya pembe¬ 
kuan darah," kata Karmel. 

Profesor Karmel mengatakan, 
seseorang dapat diduga men¬ 
derita APS bila terdapat keluhan 
yang sesuai dengan gejala adanya 
pembekuan darah dan pada 
pemeriksaan darah ditemukan 
adanya antibodi terhadap anti- 
fosfolipid yakni dengan peme¬ 
riksaan anticardio-Hpin (ACA), /u- 
pus anticoagulan (LA) dan Bl- 
giikoproteinl). "Meskipun APS 
tergolong penyakit autoimun, 
namun belum ada penelitian 
pengobatan dengan meng¬ 
gunakan imunosupresif yang 
dapat menyembuhkan penyakit 
ini. 

Pengobatan yang diberikan saat 
ini bertujuan untuk mencegah 
terjadinya pembekuan darah, 
yakni dengan menggunakan as- 
REFORMATA 


pirin dan antikoagulan seperti war- 
farin atau heparin," tutur Karmel di 
depan ratusan peserta. 

Sementara itu, Dr. Julianto 
Witjaksono mengatakan, sindroma 
anti-fosfo/ipid merupakan kelainan 
sistem kekebalan di mana ditemu¬ 
kan adanya zat anti yang menim¬ 
bulkan reaksi terhadap salah satu 
komponen kecil pada permukaan 
membran sel pada permukaan 
pembuluh darah atau pada 


komponen tertentu dalam lumen 
pembuluh darah yang berdampak 
meningkatnya daya rekat antar sel 
tersebut. 

Sedangkan sindroma APS dalam 
kehamilan, tambah Julianto, meru¬ 
pakan kelainan yang dapat diken¬ 
dalikan dengan sangat baik, dan 
pada pasangan yang sangat men¬ 
dambakan keturunan di mana ACA 
menjadi penyebabnya. "Pemberian 
pengobatan yang tepat dan akurat 
memberikan harapan sangat besar 
atas kehadiran bayi yang diidamkan 
dengan tingkat penyulit atau 
komplikasi kehamilan, persalinan 
yang rendah," kata Julianto. 

Ditanya wartawan soal harapan 
hamil normal dan melahirkan anak 
sehat pada wanita penderita sin¬ 
droma APS, Julianto menjelaskan 
bahwa kekhawatiran ini sudah ter¬ 
bukti bisa diatasi dengan baik melalui 
pemantauan pada proses keha¬ 
milan, proses tumbuh-kembang 
janin dan proses koagulasi (pengen¬ 
talan dan pembekuan) darah yang 
teratur, terkendali dan akurat. 

Menurutnya, proses kelahiran bayi 
dapat berlangsung normal, tanpa 
perlu tindakan bedah sesar kecuali 
ditemukan adanya kelainan proses 
kelahiran yang tidak memungkinkan 
kelahiran berlangsung secara nor¬ 
mal. "Sejauh ini, kelainan bayi tidak 
ditemukan pada seluruh kasus yang 
ditangani dengan protokol pengo¬ 
batan yang diberikan pada keha¬ 
milan dengan sindroma APS ini. 

Ditambahkan Julianto, proses 
laktasi atau menyusui pada ibu-ibu 
yang melahirkan dengan pemberian 
pengobatan asam salisilat maupun 
heparin tetap dapat diberikan 
secara normal dan alamiah, dan 
pengobatannya tidak mempenga¬ 
ruhi proses laktasi. 

Usai seminar, panitia membagi- 
bagikan puluhan hadiah dalam 
bentuk voucher pengobatan gratis 
di RS PGI Cikini kepada peserta 
seminar yang berhasil meme¬ 
nangkan undian berhadiah. 

& HerbertArt 


M AJELIS pendidikan 

Kristen di Indonesia 
(MPK) sesegera 
mungkin akan memangkas 
apatisme yang ada dalam diri para 
anggotanya. "Untuk itu, kita akan 
mendengar apa yang diinginkan 
para anggota dan kita akan mem¬ 
buat program-program yang 
berorientasi pada ke¬ 
pentingan para ang¬ 
gota, seperti pembina¬ 
an menyangkut bagai¬ 
mana mengurus seko¬ 
lah," kata Ketua 
Umum MPK periode 
2007-2012 Ir. Robert 
Robianto pada acara 
Kebaktian Pengutusan 
Pengurus MPK masa 
layanan 2007-2012 
yang digelar di GKI 
Gunung Sahari, Sabtu 
(24/3) 2007. 

Selain membangun¬ 
kan semangat berpartisipasi dari 
para anggotanya yang menye¬ 
lenggarakan pendidikan di 4.858 
sekolah Kristen (TK, SD, SMP, SMA 
dan SMK) di seluruh Indonesia, 
MPK juga berusaha agar bisa 
mandiri di bidang dana. "Sebagus- 
bagusnya rencana kerja dan 
program, tapi bila tidak didukung 
dana, maka akan mandek," tukas 
Ketua Yayasan BPK Penabur ini. 
Untuk itu, pihaknya akan lebih 
dahulu meningkatkan akuntabilitas 


U SAI menggelar musyawarah 
nasional (munas) pada Novem¬ 
ber 2006 lalu, Badan Musyawarah 
Perguruan Swasta (BMPS) Pusat 
mengadakan Musyawarah Kerja 
Nasional (Mukernas) I di Wisma 
Handayani, Di¬ 
rektorat Jenderal 
Mendikdasmen 
Depdiknas, Jalan 
R.S. Fatmawati, 

Jakarta Selatan. 

Mukernas yang 
digelar selama 
tiga hari (20-22 
Maret 2007) itu 
bertujuan menya¬ 
tukan persamaan 
persepsi dalam 
membangun pen¬ 
didikan nasional 
tanpa dikotomi 
sekolah negeri 
dan swasta. 

Dalam diskusi 
bertajuk "Mening¬ 
katkan Peran 
BMPS Sebagai 
Mitra Pemerintah, 
dan Aspirator Pembaharuan 
Pendidikan Nasional", hampir 
seluruh pembicara menganggap 
pemerintah gagal mendongkrak 
mutu pendidikan yang semakin 
tertinggal dari negara lain. Dalam 
beberapa tahun terakhir, peringkat 
pendidikan Indonesia berada di 
bawah negara-negara tetangga. 
Selain gagal, pemerintah juga 
dianggap tebang pilih dalam 
memberikan perhatian dan du¬ 
kungan terhadap dunia pendidik¬ 
an, khususnya perguruan swasta. 
Wakil Ketua Komisi X DPR RI Prof. 


di bidang dana. "Kita perlu 
transparan kepada para anggota 
tentang keadaan keuangan, kita 
akan melaporkan setiap penggu¬ 
naan keuangan hingga sesen 
pun," katanya. 

Gereja juga dihimbau untuk ikut 
membantu penyelenggaraan 
pendidikan, khusus dalam bidang 


dana. "Kalau pemerintah bisa me¬ 
ngalokasikan 20% dari APBN-nya 
untuk bidang yang vital ini, mengapa 
gereja tidak bisa melakukannya? 
Cukup dengan 10% saja, akan 
banyak lembaga pendidikan Kristen 
yang selama ini mati suri dapat 
bergulir normal kembali," katanya. 

Banyak wajah baru mengisi 
posisi kunci di MPK periode lima 
tahun ke depan. Selain Ir. Robert 
Robianto di posisi ketua umum, 
beberapa tokoh pendidikan, juga 


Dr. Anwar Arifin menilai bahwa 
pemerintah masih bersikap 
diskriminatif dan belum serius 
mewujudkan bantuannya dalam 
meningkatkan mutu pendidikan 
perguruan swasta lantaran takut 


tersaingi jika nantinya berkembang. 
"Sekolah swasta seolah dibiarkan 
merana sehingga yang hebat 
mutunya hanya sekolah negeri. 
Padahal swasta pun banyak yang 
bagus," cetus Anwar kepada 
REFORMATA di sela waktu seng¬ 
gangnya. 

Mestinya, lanjutnya, jika sekolah 
swasta ada kekurangan harus 
dibantu perbaiki, baik dari sisi 
dana, guru, sarana dan prasarana. 
Jangan pula pemerintah membuat 
aturan yang terlalu mengun¬ 
tungkan bagi pihak sekolah negeri. 


bisnis, duduk sebagai pengurus 
harian di lembaga yang sangat 
besar jasanya bagi gereja ini. 
Mereka adalah: Prof. W.B.P. 
Simanjuntak, M.Ed. Ph.D (Ketua 
I), Drs. Samino Citra, M.M. CSN 
(Ketua II), Pdt. Jack Ospara, 
M.Th. (Ketua III), Drs. Jopie J.A. 
Rory (Sekretaris Umum), Pdt. Ny. 

L.F.E. Tamuntuan- 
Makisanti, M.Si. 
(Wkl. Sekum), Hari 
Sugiharto, S.H., M. 
Sc. (Bendahara 
Umum), Philip J. 
Leatemia (Wkl. Ben¬ 
dahara Umum). 

Sebagai anggota, 
ada Pdt. Dr. J. 
Legoh, MA., Drs. 
Suyono, M.Ed, Dr. 
Mediana Johana 
Uguy, M.R. Siahaan 
S.H., Drs. Soedjadi, 
Paul J.A. Doko SH, 
Prof Dr. dr. Bambang Sutrisna, 
MHSc., Drs. Henson, S.H., CN., 
M.H. dan Pdt. Dr. Daniel Susanto. 

Di jajaran Badan Penasihat ada 
Prof. Dr. Aris Pongtuluran dr., MPH. 
(Ketua), Prof. Dr. Ing. K. Tunggul 
Sirait (Wkl. Ketua), Drs. Jerry 
Rudolf Sirsit (Sekretaris) dan ang¬ 
gota lainnya yaitu Pdt. Nus Rei- 
mas, Edwin Soerjadjaya, Eddy Sa- 
riaatmadja dan Drs. J. Pakpahan. 

* Paul 


Melihat sikap pemerintah yang 
diskriminatif itu, Anwar mengha¬ 
rapkan BMPS terus berupaya 
mendorong perguruan-perguruan 
swasta sama-sama maju serta 
saling membantu meningkatkan 
mutu pendidikan 
sehingga bisa ber¬ 
saing dengan 
sekolah negeri. 

Sementara itu, 
Ketua Umum Per¬ 
sekutuan Gereja- 
gereja di Indone¬ 
sia (PGI) Pdt. Dr. 
A.A. Yewangoe 
mengkritisi sistem 
pendidikan Indo¬ 
nesia yang masih 
compang-camp¬ 
ing serta kesa¬ 
lahan pemerintah 
dalam merumus¬ 
kan pendidikan. 
Kenyataan ini, 
menurut Yewa¬ 
ngoe, sangat 
memprihatinkan 
karena lembaga 
pendidikan saat ini masih belum op¬ 
timal memanfaatkan sumber belajar 
yang ada. 

"Di bidang iptek diketahui bahwa 
tingkat kecerdasan anak-anak In¬ 
donesia masih jauh tertinggal 
dibanding anak-anak sebayanya 
dari Jepang dan Cina," ujar 
Yewangoe. Lanjut dia, prestasi 
anak-anak bangsa dalam meraih 
prestasi di kejuaraan olimpiade 
iptek bukan menjadi ukuran secara 
umum bahwa kualitas pendidikan 
di Tanah Air terwakili. 

& Herbert Aritonang 



Prof. Dr. dr. Karmel L. Tambunan dengan gaya santai memaparkan Sindroma APS 



Pelantikan pengurus MPK periode 2007-2012 


Mukernas Badan Musyawarah Perguruan Swasta 

Pemerintah Diskriminatif terhadap 
Pendidikan Swasta 
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Yayasan Tanggul Bencana Indonesia 

Tokoh Agama harus Berperan 
Bangun Bangsa 


Majelis Pers Indonesia 

Pers Jangan Meniadi 
Jurnalisme Dinamit 


D ALAM rangka memperingati 
dua tahun berkiprah dalam 
kegiatan kemanusiaan menang¬ 
gulangi bencana di Indonesia, 
Yayasan Tanggul Bencana (YTB) 
Indonesia menyelenggarakan ke¬ 
giatan meliputi seminar dan loka¬ 
karya, diskusi panel, pameran dan 
eksibisi bersama para mitra ker¬ 
janya dari berbagai daerah. Selain 
itu, ada juga perlombaan, hiburan 
panggung boneka untuk anak dan 
permainan untuk 
pelajar. Acara sela¬ 
ma tiga hari (26- 
28 Maret 2007) itu 
dipusatkan di 
Gedung Prokla¬ 
masi, Jakarta 
Pusat. 

"Kegiatan peri¬ 
ngatan dua tahun 
ini bertujuan un¬ 
tuk lebih memper¬ 
kenalkan YTBI dan 
meningkatkan 
rasa kebersatuan 
antara pemangku 
kepentingan dan 
konstituen YTBI," 
kata ketua panitia, Djunijanto. 

Tidak hanya itu, lanjut Dju¬ 
nijanto, YTBI juga mengusung dan 
mewacanakan isu-isu berskala 
nasional berkaitan dengan pe¬ 
nanggulangan bencana dan 
pemenuhan hak politik, ekonomi, 
sosial dan budaya masyarakat. 
YTBI harus lebih berperan 
mewujudkan visinya sebagai LSM 
terkemuka dalam penanggu¬ 
langan bencana. "Untuk itu, 


peringatan dua tahun kiprah YTBI 
harus menjadi momentum lebih 
memperkenalkan YTBI sebagai 
LSM penanggulangan bencana 
yang menjunjung tinggi nilai 
imparsialitas, netralitas dan 
indenpendensi dalam melaksana¬ 
kan programnya. Dalam implemen¬ 
tasi program, YTBI mendorong 
terciptanya ruang kemanusiaan 
bersifat lintas kepercayaan," 
ungkap Djunijanto. 


Pada hari pertama, kegiatan 
dimulai dengan diskusi panel 
bertema "Peranan Lintas Agama 
Dalam Manajemen Bencana", 
menghadirkan antara lain Andi 
Jamaro (Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama), Husnah Nurjaman (PP Mu- 
hamadiyah), Romo Benny Susetyo 
(Konferensi Waligereja Indonesia) 
dan Pdt. Dr. A.A.Yewangoe (Ketua 
Umum PGI). 

Diskusi ini dimaksudkan agar 


masyarakat luas memahami nilai-nilai 
kebersamaan yang universal dari 
agama-agama di Indonesia dan 
membuka kemungkinan baru bagi 
kerjasama lintas kepercayaan dalam 
manajemen bencana. 

Menurut Benny, bencana yang 
sering terjadi akhir-akhir ini 
menyiratkan pesan utama yakni 
ketidakseimbangan alam akibat 
perilaku manusia yang keliru dalam 
pola pembangunan tanpa 
memerhatikan 
aspek geologi, 
struktur tanah 
maupun lingkung¬ 
an pada umum¬ 
nya. "Selama ini 
pembangunan 
tidak memerha¬ 
tikan aspek kehi¬ 
dupan dalam 
jangka panjang, 
dan hanya ber¬ 
orientasi meme¬ 
nuhi kebutuhan 
material belaka. 
Pembangunan 
bukan saja telah 
gagal menyejah¬ 
terakan manusia, namun juga 
men-jadi biang masalah," tutur 
Benny. 

Untuk itu, kata Benny, dibu¬ 
tuhkan jaringan dan solidaritas 
antara lembaga swadaya mas¬ 
yarakat, gereja dan tokoh-tokoh 
agama untuk duduk bersama 
memikirkan visi ke depan mem¬ 
bangun agar masyarakat lebih 
sejahtera. 

ar Herbert Aritonang 



Para pemuka agama (dari kiri) Yewangoe, Romo Benny Susetyo 


Thanks Giving Hight 

Senantiasa Mengucap Syukur 


A CARA Thanks Giving Night 
atau malam ucapan syukur 
yang diselenggarakan pada Rabu 
(28/3) di Annex 
Building, Lantai 10, 

Jalan MH. Thamrin 
No.59, Jakarta Pu¬ 
sat, berlangsung 
meriah. Acara ini 
diramaikan sejum¬ 
lah artis rohani ter¬ 
kenal seperti Ronny 
Sianturi, Ruth Sa- 
hanaya, Vetry Ku- 
maseh, Franky 
Sihombing, Jefrey 
Tjandra, Nindy 
Ellise, Nathania 
Choir dan Garren 
Lumoindong. Kurang lebih seribu 
orang undangan yang umumnya 
berusia muda, tampak memenuhi 
ruangan. 

Acara meriah ini diprakarsai oleh 
Lilis, artis pendatang baru rohani 
yang ingin mengajak para artis dan 


undangan agar tidak lupa me¬ 
ngucap syukur atas kebaikan 
Tuhan yang telah memberikan 


anugerah hidup sampai hari ini. 
"Tidak ada alasan untuk tidak me¬ 
ngucap syukur kepada Tuhan 
Yesus," begitulah ucapan Lilis dari 
panggung sebelum membawakan 
lagu terbarunya berjudul "Dia Baik". 

Sebagian artis yang masing- 


masing membawakan satu lagu, 
juga tidak ketinggalan mengingat¬ 
kan para hadirin untuk selalu mengi¬ 
ngat kebaikan 
Tuhan atas 

nafas kehidu¬ 
pan yang 

diberikan-Nya. 
Menurut 
Franky Sihom¬ 
bing, Thanks 
Giving itu ha¬ 
rusnya dijadikan 
gaya hidup se¬ 
tiap orang oleh 
karena tarikan 
nafas hidup 
menjadi dasar 
untuk selalu 
mengucap syukur. Artinya, kata Franky, 
detik-detik kehidupan adalah sebuah 
kepercayaan yang masih diberikan 
Tuhan untuk melakukan hal-hal yang 
terbaik bagi Dia yang masih 
memberikan kehidupan. 

as Herbert Aritonang 




IK&;im,IWl, KUWAPHl, IWAKI, bUMKKI, 
RC PK, PJNI, AWAMI, 


Narasumber dalam acara MPI. Pers sebagai pilar keempat. 


P ERAN pers sebagai media 
informasi dan komunikasi 
dianggap sangat penting di dalam 
kehidupan bernegara, berbangsa 
dan bermasyarakat. Tak heran jika 
pers kini dianggap sebagai pilar ke¬ 
empat demokrasi, setelah lem¬ 
baga legislatif, eksekutif dan yudi¬ 
katif. Dalam mewujudkan peran 
strategis tersebut, pers harus 
mampu menjaga jarak terhadap 
lembaga-lembaga kekuasaan 
negara, pun kekuatan-kekuatan 
politik dan ekonomi non-negara. 

Dosen Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik Universitas Kristen Indone¬ 
sia (Fisipol UKI) Dr. Victor Silaen 
mengungkapkan hal tersebut 
dalam seminar bertajuk "Sema¬ 
ngat Bhineka Tunggal Ika dan 
Kebersamaan Pers Nasional Me¬ 
ngawal NKRI, Menegakkan Ideo¬ 
logi dan Demokrasi Pancasila" pada 
Jumat (30/3) di Gedung Dewan 
Pers, Jalan Kebonsirih, Jakarta 
Pusat. Seminar ini digelar dalam 
rangka Dirgahayu Seratus Tahun 
Pers Nasional (1907-2007) yang 
diselenggarakan oleh Majelis Pers 
Indonesia (MPI). 

Menurut Victor, ada beberapa 
hal yang mutlak diperhatikan oleh 
insan pers dalam upaya mewujud¬ 
kan peran pers yang strategis dan 
ideal. Selain pekerjanya (redaksi) 
harus betul-betul profesional dan 
berwawasan luas, pers harus 
menghindari kecenderungan 
menjadi jurnalisme dinamit yang 
publikasinya hanya membuat 
hingar-bingar dan terdengar 
lantang tapi setelah itu sunyi 
senyap. "Misalnya, dalam perang 
melawan korupsi, peran pers di 
Indonesia masih sebatas pemandu 
sorak atau corong pengeras suara 
dari kelompok anti-korupsi atau 
aparat yang menangani kasus 
korupsi. Mungkin karena warta¬ 
wannya tidak menyelidiki kasus 
korupsi itu sendiri, melainkan ha¬ 
nya menunggu hasil laporan para 
penyelidik resmi atau partikelir," 
kata pemimpin redaksi tabloid 
Kristen REFORMATA ini. 

Penyebabnya, menurut Victor, 
mungkin karena kurangnya sum¬ 
ber daya dan dana yang membuat 


wartawan jarang sekali mendapat¬ 
kan tugas mengungkap sebuah 
kasus dalam jangka waktu panjang 
sehingga mereka hanya menjalan¬ 
kan tugas rutin pencarian berita 
sehari-hari yang tidak mendalam 
dan menanti datangnya informasi 
atau bocoran sumber kasus-kasus 
besar yang bisa melesak di pers. 

Sementara, praktisi asuransi dan 
presiden direktur PT. ATMI (Aku 
Turut Membangun Indonesia) Ma¬ 
ya Suchyar yang mengaku sebagai 
mitra pers mengatakan, bahwa 
pekerjaan wartawan sangat mo- 
biie atau mengandung risiko tinggi 
dalam menjalankan tugas jurna¬ 
listik. Perisitiwa tenggelamnya KM 
Levina I menjadi catatan tersendiri 
bagi Maya di mana seorang war¬ 
tawan sewaktu-waktu bisa me¬ 
ngalami kejadian tragis. Untuk itu, 
Maya mengimbau perusahaan pers 
tidak hanya menuntut profe¬ 
sionalisme dari para wartawannya, 
tapi juga mesti memikirkan 
kesejahteraan hidup pekerjanya di 
masa mendatang. 

Sementara pembicara lain, Jonro 
Munthe, pemimpin redaksi 
Narwastu Pembaruan mengatakan 
bahwa pers memiliki enam fungsi 
yang mesti diketahui, yakni: 
menyampaikan informasi, me¬ 
nyampaikan nilai-nilai pendidikan, 
menyampaikan hiburan, sebagai 
media yang menyampaikan gaga¬ 
san, sebagai kontrol sosial di 
masyarakat dan pemersatu masya¬ 
rakat. 

Menurut Jonro, sejak tumbang¬ 
nya kekuasaan Orde Baru pada 21 
Mei 1998, pers berkembang bagai 
cendawan di musim hujan dan 
pernah tercatat lebih dari 1.000 
media cetak terbit di seluruh 
Tanah Air, baik dalam bentuk 
koran, tabloid dan majalah. 
Sayangnya, lanjut Jonro, dalam 
perjalanannya kemudian, media 
cetak itu rontok juga. "Maraknya 
penerbitan media cetak pada saat 
itu adalah implikasi dari reformasi. 
Pasalnya, di masa kekuasasaan 
Soeharto, pers memang tak 
berkutik alias terpasung. Semua 
media dapat dijinakkan," katanya. 

as Herbert Art 


PULAU JAWA: 

Bogor: 0812.999.2487 
Bandung 022.5208077 
Cirebon 0231.201286 
Purwokerto 0281.797101 
Pemalang 0284.321876 
Semarang 024.3580920 
Solo. Salatiga 0812.2633286 
0812.2594.476 
Yogyakarta (0274).516644 
0812.2594.476 
0813.4300.6433 
Jember 0817.5003668 
Malang 0341.7760172 
Surabaya 031.5458708 



Riau 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
Siantar 0812 644 1028 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
0856.656.7333 
0778.411573 
0852.65643067 
KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 
Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 


NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0813.429.27717 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 
Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, 
Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi. 




REFORMATA 
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■ Wira Hamjen, Siswa SlilA Makedenia 

“ Prince of Physics 2007“ 
se-Kalimantan Barat 


N AMANYA cukup unik: Wiro 
Hamjen. Namun keunikan 
namanya tidak sebanding 
dengan kepintaran dan presta¬ 
sinya di sekolah. Remaja yang kini 
berumur 15 tahun ini, keluar 
sebagai juara II dan juara favorit 
dalam lomba "Prince and Princess 
of Physics 2007" se-Kalimantan 


Barat yang diselenggarakan oleh 
Universitas Tanjungpura (Untan) 
Pontianak, pertengahan Maret lalu. 

Kepada REFORMATA, Wiro 
menjelaskan dengan gamblang 
bagaimana proses yang dia lalui 
mulai dari seleksi tingkat sekolah, 
kabupaten sampai dengan 
provinsi. Semua itu berawal dari 


ajakan salah seorang guru fisika 
Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Sekolah Kristen Makedonia (SKM) 
Ngabang, KalBar yang mendapat 
undangan dari Universitas Tanjung¬ 
pura untuk mengikutsertakan 
siswa SKM dalam lomba 'Prince and 
Princess of Physics 2007". 

Bapak Sinambela, guru fisika 


Institut Ii\jU Indonesia (1-3) 

bernaung di ba wah 

Persekutuan Pelayanan Injil Indonesia(PPII) 

Pimpinan 

Pdt. DR. Petrus Octavianus, DD, Ph.D 


Mqh Alkitab Malam 
ivi.a. rasTorai Kepem impina n Manajemen 

pada Bulan Juli 2007 


Kuliah Dim 


Tempat Perkuliahan : ^ 

Gedung Persekutuan Pelayanan Injil Indonesia 

Perwakilan Jakarta 

Jl. R.S Fatmawati No.15 

Komp. Golden Plaza Blok G /23-24 

Jakarta Selatan 

Informasi dan Pendaftaran : 

Majelis Perwakilan Khusus PPII Jakarta 

Telp : (021)-759-16-441 / 759-16-443 

Contact Person : 

- Ev. Edwin Heince Tindagi, M.Div (081317603881) 

- Ev. Dominggus Molle, M.Div (08124899481) 


TEMPAT TERBATAS 


ii sr< 


Program ini terbuka bagi 
■ setiap orang percaya 
yang rindu melayani Tuhan 


Fasilitas : 

- Ruang Kuliah bW-AC 

• LCD Proyektor 

• Perpustakaan 


tersebut, kemu¬ 
dian mengadakan 
tes. Dari hasil tes 
itu terpilih tiga 
siswa, yakni: 

Wiro, Yulius dan 
Presti. Ketiga 
nama ini kemu¬ 
dian di -gojtok se¬ 
lama tiga hari 
dengan soal-soal 
fisika oleh Pak 
Guru Sinambela. 

Setelah itu, keti¬ 
ganya diberang¬ 
katkan ke Pon¬ 
tianak, pada 
tanggal 19 Feb¬ 
ruari 2007. Sela¬ 
ma mengikuti 
perlombaan 
fisika tingkat 
SMA ini baik 
Wiro maupun 
seluruh peserta 

harus mengerjakan 20 soal fisika 
dalam bentuk pilihan ganda. 
Kemudian peserta diajak mengun¬ 
jungi laboratorium Fakultas 
Matematika dan Ilmu Penge¬ 
tahuan Alam (FMIPA) Untan serta 
Badan Meteorologi dan Geofisika 
Bandara Supadio, Pontianak. 

Sore harinya panitia meng¬ 
umumkan 10 finalis yang bisa ikut 
dalam babak selanjutnya. Wiro 
dan Presti lolos pada babak 
tersebut. Mereka pun kembali ke 
sekolah untuk mempersiapkan 
seleksi tahap ke-2 yang 
dilangsungkan tanggal 9 Maret di 
auditorium Untan. 

"Secara pribadi saya sangat 
bangga bisa berkompetisi dengan 
siswa dari sekolah-sekolah favorit 
di Kalimantan Barat, yang selalu 
menjadi juara dalam setiap lomba. 
Sekolah itu antara lain SMA 1 dan 
SMA 7 Pontianak, SMA 1 Mem- 
pawah, dan juara olimpiade fisika 
tahun 2006 SMA St. Petrus, Pon¬ 
tianak," ungkap pria berkacamata 
minus ini. 

Ia mengakui, pada awal tes 
dirinya sempat gugup karena 
karena salah satu dewan juri 
adalah Dr. Nasan Sihombing, 
jebolan sebuah universitas di 
Perancis. Dalam seleksi ke-2, soal 
diajukan secara lisan dengan 


pilihan soal secara acak dan harus 
dijawab langsung. 

Pertama Wiro mendapat soal fisika 
klasik, yakni mekanika dan yang 
kedua fisika modern, radioaktif. 
Berdasarkan hasil tes lisan tersebut 
dipilih 6 peserta yang akan masuk ke 
babak final. Wiro salah satu peserta 
yang dinyatakan lolos ke babak final 
itu. Peserta lainnya berasal dari SMA 
1, SMA 7, SMA St. Petrus (2 orang) 
dan SMA 1 Mempawah. Selanjutnya 
mereka berenam harus mempresen¬ 
tasikan hukum Newton sebagai 
babak penentuan. 

Malam harinya, dirinya gelisah 
menunggu pengumuman peme¬ 
nang. Dan dia kembali bersyukur 
sebab ternyata dirinya dinobatkan 
menjadi juara kedua lomba 
"Prince and Princess of Physics 
2007" itu. Kebanggaannya 
semakin bertambah sebab dia 
juga dinyatakan sebagai juara 
favorit. 

Di luar ajang itu, beberapa bulan 
sebelumnya, Wiro juga pernah 
memenangkan tropi juara II 
Perlombaan Pelajaran Matematika 
tingkat Provinsi Kalbar. 

Selain sibuk belajar ia pun kerap 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
di sekolahnya. Salah satunya 
adalah kegiatan teater. 

& Dani e! Siahaan 


OOOOO 




UNO 


Pmru&aShk4s> 


SUZUKI 


Jl. Gatot Subfoto Km. 4. Kalisabt 
Ds. Jatiuwimg. Tangerang 15138 
Fax. (62-21) 553 1380 / 81 


E-rnail 

sakuraG>cbn.net.Id 1 sis^tpacif ic.net it! 
Website : www.sakurnmas-int.com 


Hub : (021) 5577 1838 


REFORMATA 


Yakinkah Anda, makanan yang 
selama ini dikonsumsi putra-putri 
Anda baik untuk pertumbuhan fisik, 
kecerdasan, dan emosi mereka? 
Temukan jawabannya dalam... 


SEMINAR BRAIN FOOD FOR KIOS 

BERSAMA dr. EUZABETH SU8RATA 
JAM 8 00 -15 00 WIB 


SESI KHUSUS MULTIPLE INTEUGENCE 

BERSAMA IR. JAROT WIJANARKO 
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Konsultasi Keluarga 



Menghargai Suami, 
Memahami Istri, Mengasihi Ortu 


Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Bapak Pengasuh, 

Ibuku sakit, dan saya tinggal di luar kota. Pernikahan orang tuaku 
sudah memasuki usia ke-28 tahun. Kami ada empat bersaudara. Tiga, 
termasuk saya, bekerja di luar kota. Hanya si bungsu (pria) yang tinggal 
bersama ayah dan ibuku. Sejak dulu, ibuku punya penghasilan yang 
lebih besar dari ayahku, sehingga di mata ibuku, ayahku kurang bekerja 
keras. Sebaliknya ayahku melihat ibuku menuntut terlalu banyak. Ini 
sering menjadi pemicu pertengkaran antara mereka. Sebagai anak, 
saya belajar memahami dan menghargai keduanya, dan berharap 
mereka makin saling mendntai dan saling memahami. Menurut dokter, 
ibuku mengalami stres. Menurutku, itu karena kami anak-anaknya jauh, 
serta hubungannya yang tidak baik dengan ayahku. Pertanyaan saya: 

1. Bagaimana kami sebagai anak-anak dapat menolong kedua orang 
tua kami untuk saling memahami dan menjaga hubungan mereka 
saling mengasihi? 

2. Bagaimana supaya ibuku dapat menghargai usaha dan penghasilan 
ayahku? Sebaliknya bagaimana supaya ayahku dapat memahami 
sikap ibuku, tanpa merasa sakit hati? 

3. Apa yang sangat dibutuhkan ayah dan ibuku sebenarnya dalam 
kondisi seperti ini? 

Sicel—Padang, Sumatera Barat 

\ __ 



Keluarga besar terdiri dari bapak, ibu, anak, menantu dan cucu 


Saudari Sicel, 

Kondisi hidup seringkali sede¬ 
mikian, di mana keluarga terben¬ 
tuk dari pernikahan dua individu 
yang sangat berbeda dan kehi¬ 
dupan pernikahan dibiarkan ber¬ 
jalan apa adanya tanpa strategi 
dan tanpa planning untuk me¬ 
ngembangkan dan memperbaiki 
kehidupan pernikahan tersebut. 
Akibatnya hubungan suami-istri 
tidak tumbuh bahkan cenderung 
saling melukai, apalagi setelah 
kehadiran beberapa orang anak 
dengan keunikan dan kebutuhan 
masing-masing. Jadilah kehidup¬ 


an keluarga yang sarat dengan 
kompleksnya masalah. 

Meskipun demikian, membaca 
pertanyaan Anda, rasanya ke¬ 
luarga orang tua Anda masih 
cukup OK. Artinya belum dan ti¬ 
dak ada tanda-tanda adanya 
kesalahan langkah yang fatalistik 
sifatnya (mis.: kehadiran orang 
ketiga). Yang ada hanyalah 
sistem yang buruk, dan keham¬ 
baran hubungan suami-istri 
(ayah dan ibu Anda) oleh karena 
kelemahan kepribadian dengan 
alasan masing-masing. 

Ibu rupanya lebih dominan dan 


cenderung kurang menghargai 
ayah Anda. Sebaliknya, ayah 
merasa tertekan dengan sikap 
ibu yang dirasakan mengontrol 
dan menuntut terlalu banyak. De¬ 
ngan kata lain, ibu Anda ingin 
mengubah ayah Anda menjadi 
suami seperti yang ibu harapkan. 
Rupanya ibu Anda hanya dapat 
menghargai (dan mencintai) 
suami yang ideal, yang sukses 
dalam bisnis, yang berwibawa 
dan bijaksana. Suatu mimpi yang 
tidak realistis, karena ia sudah 
menikah dengan tipe laki-laki 
"yang lain," yang tidak seideal 
yang didambakan. 

Jadi, ibu Anda sedang me¬ 
ngalami kesulitan menghadapi 
masalah " unconsciousnesd' yang 
ada dalam jiwanya sendiri, yaitu 
masalah ketidakmampuan 


menerima dirinya sendiri dan ke¬ 
tidakmampuan (nenerima realita 
yang ada. Ini adalah masalah yang 
akarnya adalah "ketidakjelasan 
jati dirinya sendiri Iself-identity." 
Dalam hal ini, ayah Anda sebe¬ 
narnya hanyalah sebuah pemicu 
karena kehadirannya cuma men¬ 
jadi precipitating factor/ faktor 
pencetus kelemahan pribadi ibu. 

Lain halnya dengan ayah Anda. 
Memang tak jelas kelemahan khusus 
dari kepribadiannya, kecuali "ke- 
kurangmatangan struktur kepriba¬ 
diannya". Itulah sebabnya dengan 
adanya kelemahan tersebut, ia tidak 
mampu menghadirkan dirinya men¬ 
jadi individu yang menyenangkan, 
yang dapat membina komunikasi yang 
efektif dan membuktikan kemampuan 
dan kelebihan yang ada pada diri¬ 
nya. Di mata ibu, ia hanyalah 


pribadi yang lemah, yang tidak 
menyenangkan dan tidak mem¬ 
punyai kelebihan-kelebihan yang 
dapat dihargai. 

Nah, sekarang di tengah kondisi 
kehidupan ayah dan ibu yang 
sedemikianlah, Anda sebagai anak 
coba berperan. Anda gelisah dan 
mempunyai kerinduan mengakurkan 
(mengurangi frekuensi konflik ayah 
ibu) keduanya. 

Untuk itu usul saya adalah: (1) 
be rea/istic, artinya coba realistis. 
Anda sudah tinggal di luar kota, dan 
ayah-ibu sudah terjerat sistem 
seperti ini selama bertahun-tahun. 
Jadi, peran Anda sebenarnya 
sangat kedi. Oleh sebab itu, yang 
utama doakan kedua orang tua 
Anda. Ini adalah tugas terberat 
yang masih dapat Anda lakukan, 
karena doa yang sejati dan dewasa 
justru merupakan pergumulan 
iman yang akan memaksa Anda 
sendiri tumbuh dan berubah. Nah, 
jikalau Anda berani masuk dalam 
proses ini, akan tiba saatnya Anda 
siap untuk menjadi konselor bagi 
kedua orang tua Anda. Oleh sebab 
itu, (2) bersiap memasuki proses 
pertumbuhan diri Anda sendiri di 
hadapan Tuhan. 

Tuhan memberkati setiap usaha 
yang baik, karena jerih-payah Anda 
tidak sia-sia (I Kor. 15: 58).Q 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp (021) 794.3829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
Hp. 0856780.8400, Faks: 021.3148542 


Kontroversi 


Rancangan Perda Injil 
di Manokwari 


M enjamurnya peraturan 
daerah (perda) bernuansa 
syariat di sejumlah kabu¬ 
paten/kota di Indonesia selama 
beberapa tahun belakangan, sejak 
Soeharto terpinggir dari pentas po¬ 
litik nasional, akhirnya memancing 
daerah berbasis Kristen untuk 
membuat perda bernuansa Injil. 
Saat ini Pemerintah dan DPRD Ka¬ 
bupaten Manokwari, Provinsi Irian 
Jaya Barat, sedang memfinalisasi 
rancangan perda (raperda) pem¬ 
binaan mental dan spiritual berbasis 
Injil. Raperda yang dimunculkan kali 
pertama pada 7 Maret 2007 itu 
dinilai merugikan pengembangan 
agama lain di daerah tersebut. 

Julukan Manokwari sebagai Kota 
Injil, kata Wakil Ketua DPRD 
Manokwari, Amos H May, baru 
sebatas wacana. Usulan raperda 
itu hanyalah pokok pikiran yang 
diusung unsur gereja dan sejumlah 
pakar. 'Bentuknya baru berupa 
pokok pikiran, bukan raperda, ka¬ 
rena tidak diusulkan eksekutif dan 
legislatif," ujar Amos. Namun, ia 


mengakui jika usul tersebut sudah 
masuk ke eksekutif, walau ada se¬ 
jumlah pasal yang bertentangan 
dengan peraturan di atasnya, ter¬ 
utama terkait cara peribadatan. 'Hal 
bertentangan ini perlu dikaji, sehingga 
jika diberlakukan tidak menimbulkan 
konflik SARA," kata Amos. 

Dia menjanjikan, peraturan yang 
dibuat tidak akan menimbulkan 
perpecahan karena pada dasarnya 
setiap orang menginginkan kota¬ 
nya baik. Sebagai awalan, minum¬ 
an keras dan prostitusi akan dila¬ 
rang. ''Peraturan ini untuk me- 
wanti-wanti masyarakat supaya 
mengubah perilakunya." 

Di antara isi raperda itu ada yang 
melarang pemakaian busana mus- 
limah di tempat umum, melarang 
pembangunan masjid di tempat 
yang sudah ada gereja. Memba¬ 
ngun masjid atau mushala diboleh- 
kan, asalkan disetujui tiga kelom¬ 
pok masyarakat (terdiri atas 150 
orang) dan pemerintah setempat 
terlebih dulu. Ada juga larangan 
azan dan sebaliknya membolehkan 


pemasangan simbol salib di seluruh 
gedung perkantoran dan tempat 
umum. 

Dikhawatirkan kerusuhan yang 
memecah kerukunan umat ber¬ 
agama seperti di Ambon dan Poso 
bisa terjadi di Manokwari jika Pem¬ 
da dan DPRD setempat bersiku¬ 
kuh mengesahkan raperda itu. 
Sebab, kondisi demografis di Ma¬ 
nokwari mirip dengan Ambon dan 
Poso. Apalagi, selisih penduduk 
non-muslim dan muslim di Manok¬ 
wari tidak terpaut jauh. Sedang¬ 
kan komposisi anggota DPRD, dari 
25 anggota dewan, 4 di antara¬ 
nya muslim. Sejauh ini, memang, 
situasi masih damai dan tenang. 
Tapi keresahan, sedikit demi sedikit, 
mulai muncul di antara para tokoh 
masyarakat yang non-Kristen. 

Lebih tegas lagi, pasal-pasal 
diskriminatif dalam raperda 
Manokwari itu adalah: Butir 14 
Ketentuan Umum: Injil sebagai 
kabar baik; Pasal 25, Pembinaan 
mental memperhatikan budaya 
lokal yang menganut agama 
Kristen; Pasal 26, Pemerintah 
dapat memasang simbol agama di 
tempat umum dan perkantoran; 


Pasal 30, Melarang pembangunan 
rumah ibadah agama lain jika sudah 
ada gereja; Pasal 37, Melarang busana 
yang menonjolkan simbol agama di 
tempat umum. 

Raperda Injil ini sebenarnya tak 
muncul begitu saja. Awal Februari lalu, 
selama dua hari berturut-turut 
berlangsung semiloka dengan tema 
"Manokwari kota Injil" yang 
menghadirkan sejumlah pakar dari 
Universitas Negeri Papua, Universitas 
Cenderawasih Jayapura, kalangan 
teolog Gereja Kristen di Tanah Papua 
dan kalangan birokrat di Pemda 
Manokwari. Acara ini menindaklanjuti 
rekomendasi Majelis Rakyat Papua 
untuk menjadikan Manokwari sebagai 
Kota Injil di Tanah Papua, Kabupaten 
Fakfak sebagai kota religius Islam, 
serta Merauke jadi pusat situs 
keagaaman Kristen Katolik. 

Pilihan Manokwari sebagai kota Injil 
tak lepas dari peran sejarah ibukota 
Provinsi Irian Jaya Barat atau yang 
kini sudah berubah menjadi Papua 
Barat ini. 

Kabupaten Manokwari terdiri dari 
12 kecamatan dan 132 desa, sering 
disebut kota buah-buahan karena 
tanahnya sangat subur untuk 
berbagai jenis tumbuh-tumbuhan. 
Penduduk "asli" Manokwari terdiri dari 
beberapa suku seperti Sough, Karon, 
Hatam, Meyeh dan Wamesa. Suku- 
suku ini mempunyai budaya yang unik 
dan berbeda satu sama lain. Dengan 
luas wilayah 37.901 km2, terletak di 


bagian kepala burung Pulau Papua, 
Manokwari berbatasan di sebelah 
utara dengan Samudera Pasifik, se¬ 
belah selatan dengan Kabupaten Na- 
bire dan Kabupaten Paniai, sebelah 
timur dengan Kabupaten Biak Num- 
for, dan Barat dengan Kabupaten 
Sorong. 

Manokwari bersama kabupaten 
lain, seperti Fakfak dan Sorong yang 
berada di bagian barat kepulauan 
Papua, lebih dipengaruhi oleh 
penduduk dari kepulauan Maluku 
(Ambon, Ternate, Tidore, Seram 
dan Key). Maka, secara penampakan 
fisik, Manokwari lebih pantas 
digolongkan sebagai ras Melanesia 
daripada ras Papua. Hampir seluruh 
penduduk Manokwari beragama 
Kristen, sebagai hasil dari adanya 
zending atau misi Protestan dari 
Jerman (Ottow dan Geissler) yang 
tiba di Pulau Mansinam Manokwari, 
5 Februari 1855, untuk selanjutnya 
menyebarkan ajaran agama di 
sepanjang pesisir pantai utara Irian. 

Pada 5 Februari 1935, tercatat 
lebih dari 50.000 orang menganut 
agama Protestan. Di sinilah letak 
pentingnya Manokwari sebagai asal 
mula Protestan berkembang. Karena 
itulah, 5 Februari dijadikan hari yang 
bersejarah bagi warga Manokwari. 
Setiap tanggal itu diadakan upacara 
Barapen, sekaligus untuk memperi¬ 
ngati saat pertama masuknya Kristen 
ke Papua melalui Manokwari. 

vs/dbs 
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Ngatmiyati, Pedagang Sayur 


Tetap Beriman, Meski Menderita 


P ERJUANGAN Ngatmiyati 
(49) melawan kanker 
payudara yang telah meng¬ 
gerogotinya selama 3 tahun 
tampaknya sudah selesai. Suami 
dan ketiga anaknya yakin dia su¬ 
dah meninggal. Alasannya, pe¬ 
rempuan yang mereka kasihi itu 
sudah berhenti bernafas, meski 
nadinya masih berdenyut lemah. 
Suasana pilu penuh air mata pun 
menyelimuti rumah berdinding 
triplek dan kayu itu. Selama 
beberapa jam orang-orang yang 
dicintainya itu menangisi jasad 
Yati—panggilan akrabnya. Tapi, 
Tuhan rupanya berkehendak lain. 
Tubuh yang selama beberapa 
jam terakhir sudah kaku itu tiba- 
tiba memperlihatkan tanda-tanda 
kehidupan. Dia kembali bernafas! 

Peristiwa yang terjadi di tahun 
1997 ini tidak saja membuat 
semua orang kaget, namun juga 
gembira tidak alang-kepalang. 
Yang lebih mengejutkan, kanker 
ganas yang dia idap sejak 1994 
sudah sembuh. Setelah kondisi¬ 
nya benar-benar pulih, Yati me¬ 
ngisahkan pengalaman ajaib nan 
menakjubkan saat merasa rohnya 
diangkat ke suatu tempat. Yati 
tidak tahu di mana dia berada, 
namun saat itu hati dan jiwanya 
diliputi rasa damai dan suka cita. 
Dia hanya bisa menduga, dia 
berada surga. Dia makin bahagia 
karena bertemu dengan Yesus. 

Tidak damai sejahtera 

Dulu, tak pernah tersirat dalam 
pikiran Yati jika ia menjadi pe¬ 
ngikut Kristus yang militan. Mak¬ 
lum, dulu dia sangat teguh pada 
ajaran agama "warisan" orang 
tuanya. Dia pun tekun dan taat 
menjalankan ritual agama itu. 
"Sejak kecil saya diajar menjalan¬ 
kan ritual agama secara tekun. 
Jadi, yang namanya puasa dan 
menghapal ayat-ayat sudah biasa 
bagi saya," katanya. Dia tekun 
membekali diri dengan ilmu-ilmu 
agama sebab dia ingin menjadi 
guru agama di kampungnya, me¬ 
ngikuti jejak sang ayah. "Dengan 
menjadi guru agama bagi anak- 
anak, maka setiap bulan saya 


dapat penghasilan," urai perempuan 
kelahiran Semarang 1958 itu. Tapi cita- 
citanya itu tidak pernah kesampaian. 
Dia hanya lulus sekolah menengah 
pertama (SMP) pada 1971. 

Meski rajin beribadah berdasar¬ 
kan agama itu, dia mengaku kalau 
hatinya tidak pernah merasa 
damai. Ayahnya memang 
terlihat "relijius", tapi ma¬ 
sih suka menjalankan 
praktik perdukunan de¬ 
ngan ilmu hitam ( magic ). 

Itu membuat Yati sedih. 

Tahun 1979 dia menikah 
di Semarang. Untuk 
mencari kehidupan yang 
lebih baik, bersama sang 
suami dia berangkat ke 
Jakarta dan bermukim di 
daerah Sumurbatu, Ja¬ 
karta Pusat. Mereka 
mencari nafkah dengan 
berjualan sayur-mayur. 

Tapi perekonomian me¬ 
reka tetap sulit, dagang¬ 
an mereka sering meru¬ 
gi. Saking sulitnya ke¬ 
uangan, mereka sering 
menunggak pembayaran 
kontrak rumah. Semen¬ 
tara satu persatu anak 
lahir. Penderitaan makin 
menumpuk ketika pada tahun 1994 
Yati merasa ada benjolan di bagian 
payudaranya, yang ternyata kanker. 

Di luar permasalahan yang melilit, 
Yati sering merasa iri melihat 
tetangganya, keluarga Kristen 
yang tampak hidup bahagia dan 
damai. Dia bertanya-tanya, "Apa¬ 
kah Tuhan orang Kristen itu bisa 
bikin damai sejahtera?" Saking pe¬ 
nasaran, dia mulai mencari tahu dan 
bergaul dengan tetangganya, pe¬ 
ngikut Kristus itu. Suatu hari di 
tahun 1997, dia mampir ke rumah 
tetangganya. Dia tertegun melihat 
gambar Yesus yang dipajang di 
dinding. Dia juga membaca se- 
penggal ayat Alkitab dalam gambar 
itu: "Kata Yesus, Akulah jalan dan 
kebenaran dan hidup. Tidak ada 
seorang pun yang datang kepada 
Bapa (Allah), kalau tidak melalui AkW. 

Ketika melihat gambar Yesus itu, 
tiba-tiba Yati teringat kembali pada 
peristiwa "aneh" yang pernah dia 


alami sekitar tahun 1988. Waktu 
itu, dalam kondisi antara sadar dan 
tidak, Yati "bersua" dengan sosok 
yang gambar-Nya terpajang di 
rumah tetangga itu. Waktu itu, 
sosok yang kemudian dia yakini 
sebagai Yesus itu berkata, "Ikutlah 
AKU. Akulah pemberi damai itu. 


Yati berdiri di samping gerobak sayurnya 

AKU-lah jalan keselamata/f. Tapi 
peristiwa "ajaib" itu segera dia lupa¬ 
kan. Namun sembilan tahun kemu¬ 
dian, atau beberapa hari setelah 
dia melihat gambar Yesus di rumah 
tetangga (1997), peristiwa bagai¬ 
kan dalam mimpi itu terulang lagi. 
Yati kembali bertemu dengan so¬ 
sok Yesus yang mengatakan, "Ikut¬ 
lah AKU. Akulah pemberi damai itu. 
AKU-lah jalan keselamata/f. 

Setelah kejadian kedua itu, Yati 
pun segera berlari menuju rumah 
tetangganya dan menceritakan 
peristiwa itu. Menurut sang te¬ 
tangga, Yati mesti bersyukur sebab 
telah dijamah Tuhan Yesus. Singkat 
cerita, Yati pun ingin memeluk 
agama Kristen. Tapi keputusan itu 
disambut amarah besar oleh suami. 
Ayah ketiga anaknya itu mulai 
kasar dan sering menyiksa Yati. 
Bahkan lehernya sempat diancam 
digorok jika pindah iman. "Wajah 
saya selalu dibikin babak belur 


setiap pulang dari gereja," ungkap 
jemaat Gereja Pantekosta di Indo¬ 
nesia (GPdl) Ketapang, Jakarta 
Pusat ini. Di samping itu, banyak 
orang kaya yang mengiming-imingi 
Yati dengan uang dan rumah asal 
tidak pindah agama. Tapi tawaran 
itu ditolak. Bagi Yati, harga kese¬ 
lamatan tidak bisa ditukar 
dengan apa pun, bahkan 
seisi dunia ini. "Apa arti¬ 
nya kita punya seisi dunia 
kalau jiwa kita akhirnya 
binasa? Kita hidup tidak 
hanya saat ini saja, tapi 
ada kehidupan lain, kalau 
bukan di surga, ya nera¬ 
ka. Jika kita percaya Tu¬ 
han Yesus, itu artinya kita 
terselamatkan dari api ne¬ 
raka," tegas Yati dengan 
wajah cerah. 

Akibat siksaan itu, Yati 
mengalami sakit kepala 
hebat selama belasan bulan 
dan pendarahan di rahim. 
Tapi penyakit itu sembuh 
berkat doa dan puasa yang 
dilakukannya setiap waktu. 
Suaminya pun kini sudah 
memberi kebebasan pada¬ 
nya beribadah ke gereja. 
"Kadang suami ingatkan 
saya ke gereja jika saya bangun 
kesiangan," tuturnya. 

Bertemu Yesus kembali 

Meski telah mendapat anugerah 
keselamatan itu, Yati tidak bisa 
luput dari penyakit. Benjolan di 
payudara sebelah kirinya selama tiga 
tahun dibiarkan membesar lantaran 
tiada biaya operasi yang mencapai 
jutaaan rupiah. Dokter sudah 
mendesak agar segera dioperasi. 
Jika tidak, benjolan kanker ganas 
itu akan pecah mengeluarkan darah 
dan nanah, lalu masuk ke paru-paru, 
menyulitkan pernafasan hingga 
membawa kematian. 

Maret 1997, sesuai prediksi 
dokter, benjolan yang sudah 
sebesar kepala bayi itu akhirnya 
pecah mengeluarkan banyak darah 
dan nanah. Dalam kondisi panik, 
Yati kembali ke dokter. Namun 
dokter itu angkat tangan lantaran 
kondisinya sudah parah. Kata 


dokter, Yati tinggal menunggu 
mukjizat saja. Mendengar vonis itu, 
Yati hanya bisa pasrah dan 
menyerahkan seluruh hidupnya 
kepada Tuhan. Tapi Yati tidak henti- 
henti memanjatkan doa, berpuasa, 
memohon kesembuhan dari Tuhan. 
"Walau sesak nafas, Tuhan 
memberi saya kekuatan sehingga 
bisa tetap berjualan sayur keliling," 
ujar Yati. Tapi itu tidak berlangsung 
lama. Kondisinya terus melemah 
hingga dia berhenti berjualan dan 
terbaring di tempat tidur. 

Yati pasrah dan siap dipanggil 
Tuhan kapan saja. Namun, anak 
bungsunya usia 2 tahun terus 
menangis dan meminta dia tidak 
mati. Suatu malam, tepat jam 
24.00, Yati tidak lagi bernafas. 
"Saat itu saya dibawa Yesus ke 
surga," kata Yati sambil meng¬ 
gambarkan betapa indahnya surga 
itu. Dia dibawa Tuhan melewati 
lantai satu sampai lantai tujuh. 
Tangganya terbuat dari emas. Dia 
bingung karena di sampingnya, 
anak bungsunya tetap berada. 
"Saya diberitahu Tuhan bahwa 
anak saya selama ini mendoakan 
kesembuhan saya sehingga dia 
diajak juga ke surga," kata Yati 
mengutip perkataan sosok yang dia 
yakini sebagai Yesus itu. Menurut 
penglihatannya, di surga, setiap or¬ 
ang meninggal akan dikenakan 
jubah indah. "Setiap orang yang 
meninggal dikasih jubah, kayak 
waktu kita menerima baptisan itu. 
Setiap ada yang datang bajunya 
langsung diganti dengan jubah," 
urainya. Tapi saat itu pakaian Yati 
dan anaknya tidak diganti dengan 
jubah. "Saya diberitahu Tuhan 
bahwa belum saatnya saya tinggal 
di situ. Tugas saya harus bersaksi 
kepada semua orang," tuturnya. 
Yati sempat menolak pulang ke 
dunia lantaran merasa betah di 
surga. Selama beberapa jam 
menikmati indahnya suasana surga, 
roh Yati pun turun lagi pada 
jasadnya. Dia berkumpul kembali 
dengan keluarga yang dikasihnya. 
Yang lebih ajaib, penyakit kanker 
payudaranya pun sembuh total. 

^ Herbert Aritonang 



Suara Pinggiran 


• Maniii, Pedagang Ikan Lele 

Banyak Jalan untuk 
Raih Masa Bepan 


A NDAI saja orang tuanya 
sanggup membiayai 
pendidikannya sampai 
perguruan tinggi, mungkin saat 
ini Maruli (26) bukan pedagang 
ikan lele. Berhubung penghasilan 
orang tuanya sebagai petani di 
Kisaran, Sumatera Utara tidak 
memadai, maka cita-cita Maruli 
untuk menjadi guru akhirnya 
kandas. "Tapi saya tidak mau 
menyalahkan orang tua yang 
sudah berjuang membesarkan 
saya hingga tamat SMA," ujar 
Maruli arif. Dia sadar, sebenarnya 
orang tuanya punya tekad agar 
anak-anaknya berhasil meraih 
gelar sarjana. Tapi kondisi ke¬ 
uangan tidak memungkinkan. 
Lulus SMA, Maruli merantau ke 
Jakarta. Sulitnya mengandalkan 
ijazah SMA untuk mendapatkan 
pekerjaan, memaksanya untuk 
bekerja apa saja, asal tidak ber¬ 
tentangan dengan iman kristiani 


REFORMATA 


yang dia yakini itu. 

Kepada REFORMATA yang me¬ 
nemuinya di tempat berdagang, 
Pasar Lontar, Kelurahan Lagoa, 
Jakarta Utara, Maruli mengisahkan 
asal-muasal hingga menjadi peda¬ 
gang ikan lele. Beberapa tahun 
setelah lulus SMA, dia memutuskan 
untuk merantau. Maklum, kondisi 
kampungnya, Kisaran, dia pandang 
tidak menjanjikan masa depan 
yang baik baginya. Pada 2001, 
akhirnya ia hijrah ke Jakarta, dan 
tinggal di Plumpang, Tanjungpriok, 
Jakarta Utara. 

Sulitnya mendapatkan pekerja¬ 
an, ditambah tuntutan hidup di 
Jakarta yang semakin tinggi, mem¬ 
buat dirinya harus berpikir rasional. 
Dalam kondisi keuangan yang 
serba cekak, akhirnya ia diterima 
bekerja sebagai supir kontainer. 
Walaupun penghasilannya minim, 
Maruli tetap mempertahankan pe¬ 
kerjaannya selama beberapa 


tahun. Namun di tengah jalan, 
pimpinan perusahaan memecatnya 
lantaran Maruli memprotes aturan 
kebijakan perusahaan. "Ketika itu 
saya mewakili teman-teman men¬ 
datangi pimpinan mempertanya¬ 
kan uang jalan supir yang tidak 
mencukupi," tutur Maruli tentang 
penyebab dia di pehaka sebagai 
supir kontainer. Tampaknya pihak 
pimpinan tidak berkenan dengan 
aksi protes itu. "Akhirnya saya 
dipecat," kata anak ke-5 dari 9 
bersaudara ini. Apa daya, akhirnya 
Maruli kembali menganggur. 

Beberapa hari kemudian, salah 
seorang temannya menawarkan 
pada Maruli untuk berdagang ikan 
lele di Pasar Lontar. Awalnya, Maruli 
kurang menanggapi tawaran itu, 
lantaran dia merasa tidak berbakat 
dagang. Namun, menyadari sulit¬ 
nya mendapatkan pekerjaan serta 
tuntutan kebutuhan sehari-hari 
yang harus dipenuhi, tawaran itu 



pun diterima. "Semula pekerjaan 
itu saya anggap berat karena harus 
bangun pukul 04.00 pagi untuk 
mengambil ikan lelenya dari suatu 
tempat. Setelah itu saya langsung 
meluncur ke pasar ini dan berjualan 
sampai siang," ujarnya. 

Akhirnya, kebiasaan bangun pagi 
menjadi hal yang menyenangkan 
bagi Maruli. Sebelum memulai 
aktivitas, dia biasakan berdoa 
terlebih dahulu sambil mengucap 
syukur atas nafas kehidupan dan 
kesehatan yang diberikan Tuhan. 
Kebiasaan berdoa itu pun dilakukan 
sebelum tidur. "Setiap hari saya 
selalu ingat kebaikan Tuhan dan 


tidak pernah lupa mengucap 
syukur," kata jemaat HKBP Gading 
Indah, Jakarta Utara ini. 

Bicara soal penghasilan, Maruli 
mengutarakan, setiap hari dia 
mendapatkan untung sekitar Rp 
40.000,-. Menurut dia, pengha¬ 
silannya itu cukup memenuhi 
kebutuhan hidupnya bersama istri 
dan seorang anak. Tanpa terasa 
dia telah melakoni pekerjaan itu se¬ 
lama tiga tahun terakhir. Walaupun 
demikian, Maruli tetap yakin bahwa 
banyak jalan untuk mendapatkan 
pekerjaan yang lebih layak. 
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Jika Bukan Tuhan 
yang Jaga, Semua Sia 


Bersama 

Pdt. Bigman Sirait 

D ALAM Mazmur 127: 1 (b), 
Raja Salomo berkata, 
"Jikalau bukan Tuhan yang 
mengawal kota, sia-sialah pengawal 
berjaga-jaga." Tentu sangat 
menarik jika Salomo berbicara 
tentang hal yang menyangkut ke¬ 
amanan ( security ). Sebab Salomo 
adalah raja yang memiliki huluba¬ 
lang lengkap, pengawal dan pa¬ 
sukan khusus. Lalu apa sebenarnya 
yang dia gelisahkan? Jadi sangat 
unik ketika seorang raja yang dipa¬ 
gar betis secara luar biasa sampai 
berkata, "percuma pengawal 
berjaga-jaga, percuma ada pasukan 
khusus jika bukan Tuhan yang 
mengawal kota." 

Security berkaitan dengan rasa 
aman dan tenteram dalam kehi¬ 
dupan. Memang ada banyak hal 
yang bisa membuat kita merasa 
tidak aman. Kita bisa merasa tidak 
aman karena tidak ada pengawal. 
Kita juga bisa merasa was-was ka¬ 
rena orang lain lebih hebat dari 
kita. Kita merasa tidak aman jika 
tidak mendapatkan apa yang kita 
inginkan. Kita bisa merasa tidak 
aman ketika lingkungan kita ber¬ 
beda dari yang kita bayangkan atau 
targetkan. Repotnya, rasa tidak 
aman itu bisa merenggut kebaha¬ 
giaan, membuat stres, bahkan 
akhirnya bisa menimbulkan pe¬ 
nyakit, bahkan kematian. 

Kehidupan memang diwarnai 
berbagai kegelisahan. Siapa pun 
kita, perasaan semacam itu bisa 


datang silih berganti. Maka tak 
perlu munafik dengan berkata, 
"Saya selalu berdoa, tak pernah 
hatiku gelisah". Tapi benarkah 
demikian? Jika sehari-dua hari atau 
seminggu dua minggu kita tidak 
merasa cemas, mungkin masih bisa 
diterima. Tetapi apakah akan be¬ 
gitu terus? Tidak juga. Pasang- 
surut pasti datang silih berganti. 
Abraham bapak orang beriman 
dan Ayub 
orang he¬ 
bat juga 
pernah me¬ 
ngalami ke- 
ta kuta n. 

Tetapi keta¬ 
kutan itu bi¬ 
sa diberes¬ 
kan mereka 
melalui per¬ 
juangan. 

Memang 
sulit mema¬ 
hami didikan 
dan penyer¬ 
taan Allah, 
karena sering kali rasa tidak aman 
justru timbul pada saat kita merasa 
dekat dengan DIA. Paradoks- 
paradoks seperti ini datang silih 
berganti, sehingga sulit bagi kita 
untuk menjelaskannya. Tidak 
selalu ada jawaban yang utuh 
sekalipun banyak orang yang 
menggampangkannya. Dan ja¬ 
waban yang digampang-gampang- 
kan itu pasti lemah, tidak memiliki 
struktur yang kuat. Dan Alkitab ti¬ 
dak pernah mengajarkan hal 
seperti itu. 

Kita kembali ke topik utama: Jika 


bukan Tuhan yang mengawal kota, 
sia-sialah pengawal berjaga-jaga. 

Setiap orang mendambakan 
keamanan. Dengan apa? Antara 
lain lewat harta benda ( property) 
yang melimpah. Dengan kekayaan, 
kita bisa membeli keamanan. Kalau 
property melimpah, security men¬ 
jadi mudah. Kalau property terja¬ 
min, security masalah sederhana, 
sebab kita bisa menggaji berapa 


orang pun petugas untuk mencip- 
takan keamanan. Tetapi property 
ternyata memang tidak ada guna¬ 
nya kalau bukan Tuhan yang 
membangun seluruh rumah atau 
usaha. Maka akhirnya security pun 
hanya merupakan dampak dari 
sebuah kebodohan. Property yang 
tidak punya nilai, melahirkan security 
yang juga bukan apa-apa. Oleh karena 
itu, baik property maupun security 
harus dimulai secara tepat, dengan 
melibatkan Tuhan di dalamnya. 

Hubungan pribadi 


Hidup kita memang sering 
berorientasi pada apa yang kasat 
mata, sehingga kita mengabaikan 
sisi-sisi rohani dalam hidup. Hal-hal 
yang menyangkut kejiwaan sering 
kita abaikan sekalipun bahasa dan 
mulut kita mengatakan kita sebagai 
orang beragama. Sebagai orang 
yang mengaku beragama, kita bisa 
dengan mudah meneriakkan kata- 
kata, "Mari kita puji Tuhan, DIA 
menenangkan 
jiwa kita." Te¬ 
tapi tatkala 
persoalan da¬ 
tang silih ber¬ 
ganti, sejauh 
mana jiwa kita 
bisa tenang? 
Kalau mau ju¬ 
jur, jika masa¬ 
lah datang 
menghampiri, 
perasaan kita 
menjadi tidak 
karuan, bi¬ 
ngung, geli¬ 
sah, bahkan 
takut. Perasaan seperti ini bisa 
menghabiskan banyak waktu dan 
memecah konsentrasi. 

Kalau begitu bagaimana? Ada sisi- 
sisi yang harus dipahami dalam se¬ 
curity itu. Pertama, kita adalah 
manusia yang serba terbatas dalam 
kedagingan. Sebagai manusia yang 
terbatas kita dikurung ruang dan 
waktu. Kalau kita lemah pasti kalah 
melawan yang kuat. Kalau kita 
miskin bisa dibeli yang kaya. Sebagai 
manusia yang terbatas kita bisa 
sakit. Perasaan aman atau tidak 
aman datang silih berganti, dan 


sangat tergantung pada apa yang 
ada di lingkungan. Kalau lingkung¬ 
an aman dan kondusif kita ber¬ 
kata, "Tenanglah jiwaku." Padahal 
sebetulnya bukan jiwa yang tenang, 
tetapi karena tidak ada gangguan. 

Kalau begitu, apa aman dan tidak 
aman? Ternyata aman dan tidak 
aman itu bukan menyangkut berapa 
banyak musuh, atau seberapa kuat 
pertahanan kita. Tetapi perasaan 
aman-tidak aman sangat berkaitan 
dengan sikap jiwa atau hubungan 
pribadi kita dengan Tuhan. Jika kita 
punya hubungan pribadi yang sudah 
dimenangkan maka jiwa mendapat 
ketenangan. Maka apa pun yang 
datang, suka cita karena pengenal¬ 
an akan Tuhan tidak akan pernah 
berkurang dan terganggu karena 
persoalan. Persoalan bisa sesaat 
mengganggu emosi, tetapi dia tidak 
mengambil ketenangan yang ada 
pada jiwa. Persolan bisa sesaat 
mengganggu emosi, memunculkan 
rasa takut, tetapi tidak akan berlarut- 
larut menjadi sebuah penyakit dalam 
jiwa, sebab bisa segera teratasi karena 
ingat janji pemeliharaan Tuhan. 

Oleh karena itu, sangat penting 
kita sadari bahwa Tuhan tidak 
pernah meninggalkan kita. Jadi apa 
alasan kita untuk takut? Tapi, 
apakah kita dijaga atau dikawal 
Tuhan? Atau kita berjaga-jaga 
untuk-oleh-dari diri sendiri? Akhirnya 
kejujuran batin kitalah yang akan 
membawa kita untuk mendapatkan 
ketenangan yang sejati, rasa aman 
yang seutuhnya.a 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P.Tan) 


Memang sulit memahami didikan dan 
penyertaan Allah, karena sering kali rasa tidak 
aman justru timbul pada saat kita merasa 
dekat dengan DIA. Paradoks-paradoks 
seperti ini datang silih berganti, sehingga sulit 
bagi kita untuk menjelaskannya. Tidak selalu 
ada jawaban yang utuh sekalipun banyak or¬ 
ang yang menggampangkannya. 


t 
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Baca -Gali Alkitab Bersama PPA 


Yeremia 32:1-15 

Pemulihan setelah 
penghukuman” 


HUKUMAN yang Tuhan berikan 
atas umat-Nya tidak 
dimaksudkan untuk 

membinasakan mereka 
melainkan untuk membawa 
mereka pada penyelasan akan 
dosa dan pertobatan. Oleh 
karena itu, hukuman 
pembuangan ke Babel bagi umat 
Yehuda bukan akhir segala- 
galanya. Justru hukuman yang 
panjang itu, ada batasnya. 

Nubuat Yeremia mengenai 
pembuangan yang adalah suatu 
kepastian diteruskan dengan 
nubuat pemulihan, yang juga 
merupakan kepastian anugerah 
Allah. Perikop ini mengisahkan 
bagaimana Yeremia 

memperagakan kepastian 
anugerah Tuhan tersebut 
melalui dirinya membeli ladang 
di Anatot pada masa 
sebenarnya Yehuda sedang 
terancam akan kehilangan 


kemerdekaannya. 

Apa saja yang kubaca: 

1-5 Firman Tuhan datang pada 
Yeremia pada saat situasi kota 
Yerusalem sedang buruk karena 
sedang dikepung Babel, sedang 
Yeremia sendiri sedang ditahan 
oleh Raja Zedekia dengan 
tuduhan meramalkan nasib 
buruk kota Yerusalem yang akan 
dijajah Babel dan nasib buruk 
Zedekia yang akan ditawan ke 
Babel, dan bahkan tidak ada 
gunanya Yehuda berperang 
melawan Babel. 

6-8 Firman Tuhan itu 
menyuruh Yeremia untuk 
membeli ladang milik sepupu 
Yeremia, Hanameel yang ada di 
Anatot. 

9-14 Yeremia membeli ladang 
tersebut secara resmi di 
hadapan saksi, lalu surat 
pembelian itu diserahkan pada 


Barukh, asisten Yeremia untuk 
disimpan di bejana tanah agar 
terpelihara untuk waktu yang 
panjang, sesuai firman Tuhan. 

15 Nubuat Yeremia bahwa 
akan datang waktunya jual beli 
seperti yang dilakukan oleh 
Yeremia ini akan terjadi lagi di 
Yehuda yang menandakan situasi 
akan pulih lagi. 

Apa pesan yang kudapat: 

Pelajaran: 

Kisah pembelian ladang di 
Anatot oleh Yeremia menjadi 
pelajaran penting bahwa Tuhan 
memegang kendali atas 'nasib' 
Yehuda. Tuhan yang akan 
mengizinkan Yehuda terjajah 
kehilangan kemerdekaannya, 
tetapi Tuhan juga yang kelak 
akan memulihkan Yehuda. 

Teladan: 

Yeremia percaya betul bahwa 
rencana Tuhan tidak pernah dan 


tidak mungkin keliru. Sebagai 
buktinya, ia bersedia membeli 
ladang, ketika situasi tidak 
menentu, di mana politikus dan 
ahli ekonomi akan menganggap 
perbuatan itu bodoh! 

Perintah: 

Percaya pada Tuhan dan 
percayakan dirimu pada Tuhan, 
wujudkan dengan tindakan nyata. 

Apa responsku: 

Bersyukur: 

Rencana Tuhan selalu indah 
dan terbaik bagiku dan bagi umat 
Tuhan. 

Berdoa: 

Agar pada masa-masa sulit 
anak-anak Tuhan tetap 
mengandalkan Tuhan, percaya 


bahwa Tuhan tidak pernah 
meninggalkan mereka. 

Mengakui dan 

meninggalkan dosa: 

Selama ini mengandalkan diri 
sendiri dan tidak setia mengikut 
Tuhan. 

Melakukan sesuatu: 

Aku akan lebih memercayai 
firman Tuhan daripada nasihat 
pakar-pakar kehidupan ini. 

Bandingkan dengan 

"Santapan Harian" tanggal 15 
April 2007. 

Ditulis oleh Hans Wuysang 


Daftar Bacaan Alkitab 
15-30 April 2007 
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20. Yeremia 34:8-22 26. Yeremia 38:14-28 


REFORMATA 


























Mata Hati 



EDISI 57 Tahun V 16-30 April Tahun 2007 


‘re/ormataI 



ROTI 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 


P ERCAYA atau tidak, sejak 
jaman Yesus melayani, 
bahkan di era Perjanjian 
Lama (PL), perilaku berbakti demi 
roti ternyata telah lama bersemi. 
Pelayanan Yesus selalu ramai 
dengan orang-orang dari berbagai 
kelas, juga berbagai motivasi. 
Dengan mudah kita menemukan 
Yesus yang melayani kelas bawah, 
namun DIA tak kagok di lingkung¬ 
an elit. Melayani tanpa pernah ter¬ 
jebak motivasi yang salah, mem¬ 
bedakan pelayanan berdasarkan 
kelas tertentu. Yesus yang mela¬ 
yani dalam kebenaran yang utuh, 
tak pernah sungkan menghardik, 
bahkan mencela siapa saja yang 
berlaku salah. Bahkan ahli Taurat 
disebutnya si pemimpin buta, yang 
penuh dengan perilaku tercela. 
Orang kaya disindirnya sebagai 
manusia yang terikat dengan 
harta, juga susah masuk surga. 

Tapi, tunggu dulu, tak sedikit 
orang miskin juga dicela karena 
memiliki motivasi yang salah. Hal itu 
tampak nyata ketika kebanyakan 
dari mereka datang beribadah 
ternyata untuk mencari roti. Da¬ 
lam Yohanes 6:1-15 dikisahkan, 
ketika Yesus melakukan mukjizat 
dalam pelayanan di tepi Danau 
Tiberias. Ada banyak orang yang 
datang karena melihat mukjizat- 
mukjizat penyembuhan yang telah 
dilakukan Yesus. Menarik, catatan 
Yohanes, orang banyak rela 
berdesak karena mukjizat, bukan 
karena haus akan kebenaran berita 
Injil. Jadi, tidaklah mengherankan 
ketika mereka dikritik oleh Yesus 
Kristus sebagai pencinta roti 
belaka, bukan pencinta kebenaran 
(Yohanes 6: 26). Mereka tak 
melihat mukjizat sebagai tanda 
kehadiran dan penyertaan Allah, 
melainkan sebagai pemuas diri 
semata. Kesembuhan dilihat 
sebagai "saya telah sembuh", 
bukan "Yesus hadir di hidup saya". 

Kalimat-kalimat yang terucap 
"terimaksih Yesus, Allah maha 


kuasa", tak lebih karena mengalami 
mukjizat, namun tak kuat ketika 
badai kehidupan bertiup. Semua 
orang getol untuk melihat mukjizat 
dalam sebuah kebaktian, namun tak 
tampak dalam mencari kebenaran. 
Semua berdiskusi tentang cara, 
penampakan, dan model mukjizat, 
namun tak pernah mendalami apa 
yang menjadi kehendak Allah yang 
sesung¬ 
guhnya. Orang 
banyak datang 
ke kebaktian 
kebangunan 
rohani (KKR), 
bagai hendak 
menonton 
konser muk¬ 
jizat. Semua 
seperti tertipu 
dengan fakta, 
betapa gem¬ 
bala tak seperti 
gembala, tapi 
lebih pas bagai 
selebritis kelas 
atas. Buah hi¬ 
dup, sebagai¬ 
mana yang di¬ 
gugat Yesus 
sebagai bukti 
pengenalan 
akan pohon, 
diabaikan. 

Kekristenan 

bagai arena demonstrasi "adu hebat 
mukjizat", layaknya dunia 
perdukunan di dunia kebatinan. 
Dan, gong bersambut karena 
ternyata orang banyak memang 
mau itu. Orang banyak yang 
mengikut Yesus karena telah makan 
roti, tentu saja berharap akan 
makan roti, dan, makan roti lagi. 
Banyak yang datang bukan karena 
kebenaran, tapi karena mukjizat 
roti. Dan, ikut Yesus disamakan 
dengan dapat roti. 

Tragis. Tapi itulah kenyataannya. 
Yesus sendiri telah menelan¬ 
janginya. Namun yang lebih ironis, 
ternyata umat tak pernah belajar. 


Tua, muda, pria, wanita, kaya, 
miskin, semua tampak sama, 
terjebak lagi dalam konstelasi 
berbakti demi roti. Banyak orang 
datang berbakti ke tempat yang 
ada roti, tapi tak rela pergi ke 
ibadah yang menggugah, yang 
menggali kebenaran secara utuh. 
Yang menyediakan roti dengan 
alasan belas kasihan dan 



Repro Web 


kepedulian pelayanan, sementara 
yang datang dengan motivasi demi 
perut agar terisi. Ada roti, kebak¬ 
tian penuh. Tak ada roti, segera 
sepi. Mereka berpindah bagaikan 
huntertu\en, berburu roti dari satu 
persekutuan ke persekutuan 
lainnya. Maksud baik menolong, 
dengan menyediakan roti, malah 
menjadi ajang pengguguran 
kesejatian iman. 

Hmm, betapa pentingnya sikap 
kritis, dan perhitungan melakukan 
aksi kasih, agar tak salah arah, atau, 
malah mencipta yang salah. Mak¬ 
sud baik saja tak cukup. Lihatlah 
Yesus Kristus, Tuhan sumber baik, 


yang mahabaik itu, DIA tetap 
mengkritisi sikap iman tiap orang, 
tak peduli apa atau bagaimana po¬ 
sisi strata ekonominya. Yesus kritis, 
itu adalah kesejatian iman yang 
teruji. Yesus tegas, itu adalah ke¬ 
unggulan iman yang tangguh. Tak 
ada motivasi yang tersembunyi, 
dan memang tak boleh ada. Roti 
memang perlu, namun bukan yang 
utama. Di sisi 
lain, tak ku¬ 
rang peng- 
gemar 
"mukjizat" 
lainnya. Me¬ 
reka selalu 
riuh ren¬ 
dah, dan rela 
merogoh 
kocek dan 
berdesakan 
untuk 
menghadiri 
kebaktian 
demonstrasi 
mukjizat. 
Tak jelas, 
apakah me¬ 
reka mem¬ 
baca Kitab 
Suci, mem¬ 
baca kritik 
Yesus sen¬ 
diri. Mobili¬ 
sasi ratusan, 
bahkan ribuan orang, yang meng¬ 
habiskan dana yang tak kecil sering 
terjadi, hanya untuk sebuah 
kebaktian yang mendemonstrasi¬ 
kan mukjizat. Sungguh berbeda 
dengan sikap Yesus yang meng¬ 
kritik mereka yang datang berbon¬ 
dong-bondong untuk mukjizat, 
maka ini, alih-alih mengkritik, para 
pengkhotbah malah senang. Alasan 
mereka toleransi, atas nama iman 
yang masih bayi, sekalipun yang 
datang orang Kristen yang sudah 
tahunan. Dan, sesudah itu juga tak 
ada follow up, alias pemuridan, 
kecuali follow me, alias pengikut. 

Yah, semangat murni, dari berita 


Injil yang murni, seperti yang Yesus 
ajarkan, memang semakin langka. 
Berbakti demi roti, tetap saja men¬ 
dapat posisi. Banyak penggemar, 
bahkan rela mengantri. Ibadah 
masa kini selalu diukur dari kuan¬ 
titas, perasaan puas. Kualitas di¬ 
abaikan, pengujian tak dipedulikan, 
bahkan, semakin hari ajaran inti dari 
Injil semakin dimanipulasi dengan 
angka-angka kuantitas. Emosi 
massa menjadi sasaran empuk. 
Apalagi Injil semakin dipermudah, 
hanya sekadar ibadah dan mukjizat 
yang banyak, spektakuler. Kebe¬ 
naran, buah Roh (Galatia 5:22-23), 
sebagai wujud nyata keimanan 
disembunyikan. Kasih yang seharus¬ 
nya tampak jelas, bagai kota di atas 
gunung, ternyata seperti pelita di 
bawah gantang, tersembunyi, 
karena memang tak dimiliki. 
Disembunyikan, untuk menimbulkan 
kesan seakan ada, padahal, tiada. 

Tak ada yang suka kebenaran 
sejati, buah yang tampak. Yang 
ada, barisan panjang penggemar 
sensasi, pecinta roti, dan selalu 
sukses memberi embel-embel 
kehendak Ilahi. Bukankah hari sudah 
semakin malam, siang akan lewat, 
dan awas pencuri sewaktu-waktu 
bisa datang. Berjagalah supaya tak 
terlewatkan, Yesus datang mene¬ 
mui kita tak sedang mengumpulkan 
roti, melainkan kebenaran yang 
sejati. Ingat roti bukan tak penting, 
mukjizat bukan salah, tapi mana 
yang terutama, utamakanlah. 
Apakah kita telah lupa pada kalimat 
manis-NYA: Manusia hidup bukan dari 
roti saja, tetapi dari setiap firman 
yang keluar dari mulut Allah (Matius 
4:4). Tetapi carilah dahulu kerajaan 
Allah dan kebenaran NYA, maka 
semuanya itu akan akan 
ditambahkan kepadamu (Matius 
6:33). 

Semoga tak lagi terjebak, 
berbakti demi roti. Selamat berbakti 
dalam hakekat ibadah sejati (Roma 
12:1, persembahkanlah tubuhmu; 
all your activity,dst).Q 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM (Indovision CH.210) 

(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

JAKARTA UTARA, RBK (Radio 8erita K!asik)AM/MW828 KHZ 
(RABU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

BANYUWANGI - PURWOHARJO, Radio Raka 88.9FM 
(MINGGU PAGI, Pkl. 05.00-06.00 WIB) 

KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI. Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Ichtus 96,5 FM 
(MINGGU SORE, Pkl. 17.00-17.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Merdeka 
(JUMAT PAGI, 06.30-06.50 WIB) 

SURABAYA, Radio Susana 
(SELASA MALAM, 18.00-18.30 WIB) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM. Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM. Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 

TANA TORAJA, Radio SwaraTamborolangi, 

1116 KHz dan 96,2 MHz 
(MINGGU SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WITA) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI. Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30-13.00 WIB) 

Gn.SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

BALI, Radio Citra Anugrah 774 Hz AM 
(JUMAT PAGI, Pkl.06.30-07.00 WITA) _ 
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MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 
SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU. Pkl 22.00-22.30 WITA) 

TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM. Pkl 20.00-20.30 WITA) 
MANADO. ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

PULAU ROTE-NTT, Radio Suara Malole 106.7 FM 
(SENIN,RABU & JUMAT SORE, Pkl. 17.30 WITA) 
MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl 06.00-06.30 WIB) 

2. PROGRAM TV fTRANSTV) 

Setiap hari Minggu ke-4 Pkl. 06.00 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
Mata Hati (Buku 1). 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 
SEGERA TERBIT: Mata Hati (Buku Ke-2) 
e-mail : 

pama@yapama.com 

pama_yayasan@yahoo.com 
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SeCurufi JfasiC keuntungan 
dipakai untuf^peCayanan 
<PJ4‘MJ4 <£ 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 


LOWONGAN KERJA 


I.Dibutuhkan: Distribusi Representatif (DR) 

Syarat : - (DR): Lulusan SMA. 

Kriteria: 

1. Pria Kristen yang memiliki jiwa pelayanan 

2. Pekerja yang tangguh dan tidak mudah menyerah 

3. Tahan terhadap tekanan kerja 

4. Optimis dan siap maju 

5. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

6. Memiliki Sim C dan motor sendiri 


Ditujukan ke 

Personalia REFORMATA:Wisma Bersama, 
Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 
Jakarta Pusat, Telp.3924229 
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Suluh 


• Hee Ah Lee, Pianis "Empat Jari” 

Jangan Mau Tunduk 
eleh Cacat Tubuh 

wartawan, saat jum¬ 
pa pers, wanita yang 
dijuluki" The FourFin- 
gerd' ini memainkan 
dua nomor komposisi 
sekaligus, yaitu "Ode 
To Joy" dan "Fantasie 
Impromptu" karya 
Chopin. 

Selain hanya memi¬ 
liki empat jari, tinggi 
badan Hee Ah Lee 
juga tidak seperti re¬ 
maja normal umum¬ 
nya. Kakinya hanya 
sebatas bawah lutut 
hingga ia tidak dapat 
menginjak pedal piano. 

Agar kakinya dapat 
menginjak pedal alat 
musik tersebut, Hee Ah 
Lee harus menggunakan 

Main piano hanya dengan empat jari bangku khusus. 



D entingan piano itu 
mengalunkan sebuah so¬ 
nata yang begitu nikmat 
di telinga. "Joyful, Joyful, We 
Adore Thee", demikian judul so¬ 
nata yang indah, gubahan komponis 
Ludwig van Beethoven. Banyak or¬ 
ang yang mampu membawakan 
karya itu dengan sempurna. Namun 
apa jadinya bila sang pianis yang 
memainkan komposisi tersebut 
hanya memiliki empat jari tangan? 
Ini tentu luar biasa mengingat selama 
ini hanya orang "normal"—dalam 
pengertian memiliki sepuluh jari 
tangan—yang bisa memainkannya. 

Hee Ah Lee, demikian nama 
pianis yang meski hanya punya 
empat jari tangan, sanggup mem¬ 
bawakan komposisi dengan prima 
dalam konser bertajuk "Sharing 
The Strength of Love". Hee Ah 
Lee, remaja asal Korea Selatan itu, 
sekaligus membuktikan bahwa 
tubuh cacat bukan berarti tidak 
bisa berprestasi. Di depan para 


Lahir tidak sempurna 

Hee Ah Lee lahir di Seoul, ibu kota 
Korea Selatan, pada 9 Juni 1985. 
Woo Kap Sun (50), sang ibunda, 
menerima dengan tulus putrinya lahir 
dalam kondisi cacat. Ia membesarkan 
dan mendidik Hee Ah Lee dengan 
cinta. Ia mengajarkan arti cinta dan 
menekankan betapa indahnya cinta 
ketika dapat dibagi kepada siapa 
saja, termasuk kepada putri 
kesayangannya. 

Ayah Hee Ah Lee adalah seorang 
veteran perang Vietnam yang 
meninggal dunia pada saat Hee Ah 
Lee masih kanak-kanak. Akibat 
lumpuh terkena bom pada masa 
perang, sang ayah sering me¬ 
ngonsumsi obat-obatan. Sang ibu 
yang berprofesi sebagai perawat 
harus membanting tulang untuk 
menghidupi suami dan anaknya. 
Belakangan, dokter mengatakan 
kalau Hee Ah Lee juga memiliki 
keterbelakangan mental (down 
syndrom ). Ia tidak dapat men¬ 


cerna pembicaraan maupun pela¬ 
jaran secara langsung. Menginjak 
usia 6 tahun, sang ibu mengajari 
Hee Ah Lee bermain piano. Tuju¬ 
annya saat itu hanya untuk 
menguatkan jemari tangannya. 
"Saya sendiri sejujurnya ingin men¬ 
jadi seorang penyanyi," ucapnya 
dalam bahasa Korea yang diterje¬ 
mahkan ke bahasa Indonesia oleh 
seorang penerjemah. 

Hee Ah Lee kemudian kursus pi¬ 
ano atas bimbingan Cho Mi Kyoung. 
Sang guru dan ibunya begitu keras 
mendidik dirinya agar betul-betul 
mampu bermain piano. Walau 
kadang Hee Ah Lee dilingkupi rasa 
stres dan jenuh, orang-orang 
terdekatnya selalu menerapkan 
disiplin dalam latihan. 

Kesabaran dan keuletan ibu 
dalam mendidik dan memotivasi si 
buah hati dengan cinta menjadikan 
Hee Ah Lee selalu percaya diri 
ketika berhadapan dengan orang 
lain. Meski tingkat kecerdasannya 
berada di bawah rata-rata anak 
seusianya, hal itu tak membuatnya 
minder lalu mengurung diri. Hee 
Ah Lee tetap bersekolah dan 
berinteraksi dengan teman- 
temannya. Kecacatan tubuhnya 
tidak membuatnya tersisih dari 
lingkungan, sebaliknya ia dengan 
rendah hati mampu bersikap akrab 
dan dapat menghidupkan suasana. 
"Saya sering diejek teman-teman 
yang mengatakan tangan saya 
seperti monster. Tapi, saya tidak 
ambil pusing. Yang penting saya 
dapat berteman dengan siapa saja, 
walaupun terkadang agak kesal 
juga," tuturnya lembut. 

Sementara sang ibu tetap beru¬ 
paya untuk menemukan mutiara 
terpendam yang ada di dalam diri 
Hee Ah Lee. Mulanya memang 
tidak mudah. Berbagai kesulitan 
dan rasa frustrasi kerap menggang¬ 
gu suasana latihan. Apalagi dengan 


< 


jumlah jari-jari yang terbatas, ia 
harus memainkan beberapa 
nomor komposisi. Padahal 
sebagaimana diketahui, tidak 
ada partitur piano yang 
khusus untuk empat jari. 

Menginjak usia 21 ta¬ 
hun ukuran 
tubuh Hee 
Ah Lee ti¬ 
dak seperti 
lazimnya 
gadis, 
namun se¬ 
perti anak 
usia di bawah 
sepuluh ta¬ 
hun. Tapi, hal 
itu tidak me¬ 
ngurangi ke¬ 
ceriaannya 
dalam men¬ 
jalani kehi¬ 
dupan se¬ 
bagai re¬ 
maja. Oleh 

sang ibu, ia selalu 
diupayakan seperti gadis 
biasanya. Ia dibiasakan 
mandiri dalam melaku¬ 
kan segala hal. Dia juga 
bersolek dan mengikuti 
mode seperti menge¬ 
cat rambut, menonton 
acara favorit, memiliki 
boneka kesayangan 
dan berkomunikasi de¬ 
ngan dunia luar lewat 
internet. 

Ketika ditanya ten¬ 
tang cinta, sambil ter¬ 
senyum malu wanita 
yang pernah menge¬ 
nyam pendidikan musik di 
National College of Rehabili- 
tation and Welfare ini 
berterus terang bahwa 
dirinya pernah menyukai 
teman pria satu sekolahnya. 

Di luar semua itu, Hee Ah Lee 
tak mau kalah dengan kondisi 
tubuhnya. Keinginannya menjadi 
seorang pianis besar memacu 
dirinya untuk tetap berlatih agar 
dapat menampilkan keunggulan. 
Dalam waktu singkat, ia telah mahir 
memainkan beberapa komposisi 
seperti "Hungarian Dance" karya 
Johannes Brahms, "Plaisir d'Amour" 
karya Giovanni Battista Martini, dan 
"Serenade" karya Franz Peter 
Schubert. Kepiawaiannya membu¬ 
at kagum para pemerhati dan 
pecinta musik klasik. Wanita peraih 
penghargaan "Certificate of Merit 
The National Commision for Re- 



Ah Lee yang berkaki pendek dan memiliki hanya 
empat jari tangan sedang berdiri 


building Korea" ini kerap diminta 
mengadakan konser tunggal 
seperti "The Dreaming Room" di 
Jepang, kemudian melanglang 
buana untuk berkonser di China, 
Amerika, Kanada, dan Singapura. 

Meski mendapat sanjungan luas, 
sikapnya tetap polos. Setiap konser 
dilewatinya dengan penuh keceria¬ 
an. Rasa percaya diri yang selalu di¬ 
pompakan sang ibu mampu membu¬ 
at Hee Ah Lee dapat berdiri dan 
berpidato di depan orang banyak. 
Sementara di balik panggung, sang 
ibu selalu berdoa untuk kesuksesan 
putrinya. 

& Daniei Siahaan 


Jejak 


GustavoGutierrez 

Berjuang bagi Kaum Papa 


A PA yang kita pelajari di 
sekolah tak selamanya 
bermanfaat bagi 
kehidupan sehari-hari. 
Tak selamanya juga apa 
yang kita peroleh dari bangku 
kuliah sejalan dengan realitas. Ka- 
dangkala situasinya justru berbalik 
sama sekali. Situasi semacam inilah 
yang pernah dialami oleh Gustavo 
Gutierrez, seorang teolog yang 
berjuang bagi kaum papa dan or¬ 
ang-orang tertindas. Ketidak¬ 
cocokan antara teologi Barat yang 
selama ini dia pelajari dengan 
konteks sosial yang ada membuat¬ 
nya seperti tersadar, bangun dari 
mimpi, bergerak maju untuk mencari 
kebenaran yang tersembunyi. 

Gustavo Gutierrez Merino, be¬ 
gitulah nama lengkap dari pria ber¬ 
darah Mestizo (keturunan campur¬ 
an Hispanic/Spanyol, dan Indian) 
ini. Meski lahir dari keluarga yang 
miskin harta, bukan berarti Gu¬ 
tierrez kekurangan cinta kasih dari 
keluarga. Keluarganya tidak miskin 
cinta. Dalam suatu wawancara, 
Gutierrez pernah berkata bahwa 
ia menerima kasih sayang yang 
begitu besar dari orang tua dan 


keluarganya. 

Tatkala duduk di bangku sekolah 
menengah, nasib buruk menimpa 
Gutierrez. Dirinya diserang penyakit 
osteomi/etis, yang membuat dia 
pincang secara permanen. Meski 
demikian, pria yang lahir di Monserat 
pada 8 Juni 1928 ini tetap tabah 
menjalani hari-harinya. Justru 
penyakit itulah yang mengantarkan 
Gutierrez memilih jurusan farmasi di 
Universitas San Marcos, Lima, Peru, 
meskipun di kemudian hari dia 
memutuskan masuk seminari dan 
belajar filsafat-teologi di Seminari 
Santiago de Chile. 

Di akhir tahun 1951-1955, 
Gutierrez tugas belajar di Universi¬ 
tas Katolik Louvain, Belgia, dan 
berhasil menyabet gelar master 
dalam bidang filsafat dan psikologi. 
Dia kemudian melanjutkan kuliah 
di Universitas Katolik Lyons, Pe- 
rancis, dan memboyong gelar mas¬ 
ter teologi melalui tesis tentang ke¬ 
bebasan religius. Gutierrez juga 
sempat belajar teologi di Universi¬ 
tas Katolik Gregoriana, Roma. Di 
sana pula ia ditahbiskan menjadi 
imam pada tanggal 6 Januari 1959. 
Setelah itu dia kembali ke Amerika 


Latin, membaktikan diri melayani kaum 
papa di Rimac, salah satu kawasan 
kumuh di pinggiran Kota Uma. 

Di Rimac, Gutierrez hidup dan 
bersatu dengan penderitaan dan 
harapan kaum miskin. Di sini pula 
ia menggumulkan tentang ketidak¬ 
cocokan antara teologi Barat de¬ 
ngan konteks sosial yang ada di 
depan matanya. Situasi seperti ini 
membuat Gutierrez lebih serius 
belajar tentang sejarah bangsanya, 
dan membaca ulang Injil dan teologi 
dalam konteks Amerika Latin. 

Salah seorang tokoh yang berpe¬ 
ngaruh besar terhadap Gutierrez 
adalah Bartolome de las Casas— 
seorang pejuang pembela hak or¬ 
ang-orang Indian Amerika. Penja¬ 
jahan Spanyol mengakibatkan 
banyak orang Indian jadi korban. 
Selama penjajahan Spanyol, ba¬ 
nyak orang Indian yang dibunuh 
dan diperlakukan dengan tidak adil. 
Karena itu, menurut de las Casas, 
gereja di Amerika Latin hendaknya 
mereformasi ulang konsep eva- 
ngelisasi mereka. Dalam penger¬ 
tian, fungsi gereja mestinya bukan 
mengkristenkan orang kafir, akan 
tetapi melakukan advokasi 


terhadap kaum tertindas. 

Satu pandangan de las 
Casas yang sangat ber¬ 
kesan di hati Gutierrez 
adalah bahwa "Kristus 
berbicara kepada kita dalam 
diri orang-orang Indian yang 
miskin". Hal inilah yang 
menurutnya relevan de¬ 
ngan keadaan jamannya. 

Keterlibatan Gutierrez 
dalam dunia kaum miskin 
semakin membentuk per- 
spektif-perspektif baru 
dalam pemikiran-pemi- 
kirannya. Keterlibatan itu 
menuntut pula pada pem¬ 
bacaan kembali Kitab 
Suci—bagaimana firman 
Tuhan berbicara dalam 
situasi tersebut. Pemikir- 
an-pemikirannya tentang 
penemuan kembali pesan dasar 
Kitab Suci bahwa kebenaran adalah 
sesuatu yang harus dilakukan, 
diuraikan dengan sempurna lewat 
karya monumentalnya: "A Theology 
of Liberation". Dalam buku ini, 
refleksi teologi Gutierrez diuraikan 
secara sistematis dan komprehensif. 

Kemiskinan, tampaknya merupa¬ 
kan tema yang diusung secara 
konsisten oleh Gutierrez. Hal ini 
nyata dilihat dari "kelahiran-kela- 
hiran" karya-karya selanjutnya yang 
juga mengusung tema ini. Kekon¬ 
sistenan dan kepedulian Gutierrez 
terhadap kaum papa tidak hanya 



dia tunjukkan lewat karya-karya 
tulis semata, namun juga lewat 
perjuangan dan tindakan nyata. 
Salah satu perjuangannya lewat 
jalur konferensi-konferensi para 
uskup Amerika Latin. 

Siapa saja boleh tidak setuju 
dengan pandangan dan teologi 
Gutierrez. Tapi satu hal yang harus 
dilihat darinya adalah keseriusannya 
memperjuangkan hak orang miskin, 
dan ini telah dia buktikan, tidak 
hanya secara teori lewat teologi, 
tapi juga dalam tataran praksis yang 
diwujudnyatakan dalam pelayanan 
pastoralnya. & S/amet W. 
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1 

K 


1 

MIN 

Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
( 1 baris=30 karakter, min 3 baris 



) 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax. (021) 3148543 Hp.0811991086 70053700 


HOLYLAND TOUR 


Pembimbing Rohani: Pastor Frans 
Vermeulen,OSC (Gereja Katedral - 
Bandung) USD 1595. Berangkat: 26 
Mei-4 Juni 2007 Tiberias, 
Yerusalem,Bethlehem,Danau Galilea, 
Laut Mati, St. Catherine, Gunung 
Sinai, Cairo. Hub. Interlink Tours & 
Travel Jakarta (021) 3453262 
Bandung (022) 4235529,4201068. 
* Harga sewaktu-waktu dapat berubah 


DESAIN 


GIHON DESIGN. Mendesain & 
membuat INTERIOR/ FURNITURE 
rmh,kantor,kafe, showroom,apar¬ 
temenku. trima desain PRODUK 
(kemasan, botol,dll), GRAFIS (label, 
logo, kartu nama, dll). Jelambar 
Fajar-ph. 66698250, 92733114. 



Office & Home Fumicenter 

(jiewlooy 

www.gracia-fiimiture.com 


Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 


* * * Wholesaler ** * 


Uno 

Office Sysfem 


Aditech 

Modera 

Chitose 

Global 

Victor 

Futura 

Glory 

Chairman 

Ichiban 

Grand 

Ergotech 

Brother 

Highpoint 

Fantony 

Elite 

Kony 

Indachi 

Lion 


BUKU | 

LES PRIVAT 

Miliki Segera buku Mata Hati Dua 
karangan Pdt. Bigman Sirait Hub. 
Vera telp 021- 3924229 

Menerima kursus belajar injil dari TK 
s/d dewasa dari versi Alkitab & Al 
guran hub.0856 973 10681 


GEDUNG DISEWAKAN 1 

LES PRIVAT 

Disewakan sarana u/ ibadah dgn 
kapasitas: ± 200 org+ mixer 24 
chanel, full band, 7 AC hub: 
081514499963, 081387943794 


Sukses UAN/SPMB/SM II, metoda 
khs, SMU/SMP tebkti & tjmn hub: 
08157103065 (Bp. Thomas) 


HAND PHONE j 

PELUANG BISNIS 

ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtonedll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 

PASSIVE IN COME, Perusahaan 
Singapore br msk Jkt mari bergab 
bersama kami CFD VENTURE, hub 
0818601415, 7696786 dan 

7503052 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas.dll) 

DALAM NAMA + KUASANYA, Mari kami bantu 
atasi dengan NUTRISI SELULER dan perubahan 
pola hidup sesuai rencanaNYA utk anda 
hubungi p.Mul: 0811.159.263/0815.1303.4668/ 
021-987.64737 


AROMA TRADISIONAL 

SPECIAUST : 

- NASI BOGANA 

- NASI BALI 

- NASI LIWET 

- NASI UDANG 

-V , 

> Te *lM A „ 

BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 

Teip 

4501714 -4528659 



Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 


KIRANAAUTOMOTIVE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 


YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 

Penjualan 

Cash-Credit 

Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
( Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


SEWA MOBIL 


EL SHADDAI TRANSPORT, menye¬ 
wakan mobil kijang kapsul thn 2002/ 
2003, Innova diesel u/ dalam & luar 
kota. Hub Bpk.Stanley 0816.1490.437 
- 6885 2949. 


PELUANG BISNIS 


Ingin bisnis di rmh modal 200rb 
non sales, profit 25-50% hub. 
021.93116543/0813.14144900 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nasaret Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk piano-orgen, ganti body 
dan cat melamik, perbaikan sound Sys¬ 
tem, amply dan alat musik lainnya, se- 
jabodetabek Telp 021-7532025. Hp 
081380251661. jin. Bumi Daya IV 
no.101 Cinere 


TEMPAT USAHA 


Dijual kios di mg2 square lokasi sgt 
strategis It bsm no.190 hoek. 
Cocok utk invest dan dagang jual 
cepat, bu. Hub. 081510007111 



Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


HERBALIFE NUTRISI 



P 

^eruurtd 


PELAYANAN KEDUKAAN 

Jl. Rawa Buaya No. 46, Jakarta 11740 

Telp. (021) 5401155, 5455880 Fax. 5455880 


Visi dan Misi Pelayanan Kedukaan Permata yaitu memberikan pelayanan kepada keluarga 
yang berduka. Lambang Permata, adalah merefleksikan pelayanan ini berharga / 
bernilai seperti permata, berharga bagi yang sudah meninggal, berharga bagi keluarga 
yang berduka, terutama bernilai, karena melalui pelayanan ini nama Tuhan dimuliakan. 
Pelayanan kami meliputi mobil ambulance, jemput dan antar jenazah, memandikan jenazah, 
merias jenazah, bunga, peti, formalin, surat-surat akte kematian, pengiriman jenazah ke 
luar kota dan ke luar negeri, juga pengurusan pemakaman baru, tumpang, dan 
pengangkatan kerangka kremasi , sampai larung, iklan, bus, foreders, foto, video, dll. 


J ?s iP ' N ' s v Dengan tenaga-tenaga 

24 jam yang terampil dan dapat diandalkan 



PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 
_Telp: 4515992, 45854080-81_ 



STTRII 


PENERIMAAN MAHASISWA BARU STTRII 


STTRII kembali membuka Penerimaan Mahasiswa Baru. 


Dengan Program Studi: 

- Sarjana Theologi (S.Th.), 

- M.A. in Christian Ministry (M.A.), 

- M.A. in Counseling (M.A.), 

- Magister Divinitas (M.Div.), 

- Magister Konseling (M.K.) 

- Magister Theologi (M.Th.) 


Ujian Saringan Masuk: 

21-22 Mei 2007, 23-24 Juli 2007 dan 21-22 Januari 2008 

Informasi & Pendaftaran: 

Bagian Registrasi (Sdri. Iyun), Jl. Kemang Utara IX/10, Jakarta Selatan 12760. Phone 021-7982819,7990357 
Email: reformed@idola.net.id 
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akan hadir di 


INDONESIA 


James Riady 

Chairman of Lippo Group 

Leadership is not an exclusive trait for 
those who were “bom with it". D’Souza 
is the authority on developing the art of 
leadership by giving you tools and 
insights to acquire the qualities found 
in great leaders. “A must-attend event 
for current and future leaders”. 


moderator : Dr. A.B. Susanto 

(Managing PartnerThe Jakarta Consulting Group) 


Dr. Anthony D’Souza 

Seminar dan workshopnya selalu dinanti-nantikan! 

• For many years, D’Souza served as United Nations Consultant for Social Welfare in New York, USA. 
His workshops and seminars on “Personal Effectiveness,” “Organizational Renewal,” and “Strategic 
Visionary Leadership” are in demand by industrial corporations, educational and social institutions, 

leaders around the globe. 

• Distinguished speaker for world leading Institutions: Harvard University, Georgetown University, The 
Senior Lecturer at Haggai Institute on Effective Christian Leadership and Management Skills, etc 

• Trainer and Speaker for First Government Echelons 


Jimmy Masrin 

managing Directorof 
pt. lautan luas Tbk 


Good leadership speakers will make 
you listen. Powerful ones will unlock 
your talents and make you a great 
leader. D'Souza belongs in the 
category of the powerful. 



Organized by 


Supported by: 


TOP LEADERS BISNIS, PEMERINTAH & SEMUA AREA 

LUAR BIASA dalam kepemimpinan 


18 April 2007 Jam 08.00 -14.00 WIB (termasuk makan siang) 

HOTEL NIKKO DIAMOND BALLROOM Jl. MH Thamrin no. 59 Jakarta 10350 

SEMINAR DALAM BAHASA INGGRIS 




TRISEWU LEADERSHIP INSTITUTE 

Graha Indramas Building - Jl. AIPII KSTubun Raya No. 77 Jakarta Barat 11410 - Phone (021) 5369 6183 
www.trisewuleadership.com 


Untuk pemesanan tempat harap hubungi:PUTRI: via telp. : 021 532 9424, via SMS : 021 6861 9696 
MEY MEY (PAS FM): via telp. : 021 633 9160, The Jakarta Consulting Group : via telp. : 021 572 7515 
Via e-mail : Dsguza@tris ewuleaders hip.com atau seminar@trisewuleadership.com 
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KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 


























